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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) Dengan Bantuan Media Flashcard Terhadap
Kemampuan Memahami Gagasan Dalam  Teks
Informatif Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
Iv Di Min 1 Kendal

Penulis : Yolanda Novita Rahma

NIM  :2103096040

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
siswa kelas IV dari tahun ke tahun dalam memahami gagasan dalam
teks informatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
(1) kemampuan siswa kelas IV MIN 1 Kendal dalam memahami
gagasan pada teks informatif tanpa menggunakan model pembelajaran
Teams Game Tournament (TGT) dan media Flashcard, (2)
kemampuan siswa dalam memahami gagasan pada teks informatif
dengan menggunakan model pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) berbantuan media Flashcard, dan (3) pengaruh model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) berbantuan media
Flashcard terhadap kemampuan memahami gagasan dalam teks
informatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain Quasi Eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas IV di MIN 1 Kendal. Sampel terdiri dari 30 siswa kelas IV A
sebagai kelompok eksperimen dan 28 siswa kelas IV C sebagai
kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan
ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah perhitungan rata-
rata dan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test
kelompok eksperimen sebesar 74,17 lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol yang memperoleh rata-rata 58,70. Nilai rata-rata
pada keseluruhan indikator di kelas eksperimen sebesar 80,5, lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang sebesar 57,225. Hasil uji-t
menunjukkan bahwa nilai thiung sebesar -4,367 < tube sebesar -1,674
pada taraf signifikansi 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang



signifikan antara kedua kelompok.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Teams
Game Tournament (TGT) berbantuan media Flashcard terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan memahami gagasan dalam teks
informatif pada siswa kelas I'V.

Kata kunci: Teams Game Tournament (TGT), Flashcard, Gagasan,

TeksInformatif, Quasi Eksperimen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi perhatian serius bangsa Indonesia
mengingat pentingnya peranan pendidikan dalam kemajuan bangsa.
Pendidikan merupakan masalah yang kompleks, sehingga dilakukan
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan mencakup berbagai
bidang diantaranya peningkatan sarana dan prasarana, perubahan
kurikulum dan proses belajar mengajar, peningkatan kualitas guru, dan
usaha-usaha lain yang tercakup dalam komponen pendidikan. Seorang
guru dalam pendidikan memegang peranan penting. Guru tidak hanya
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam pengalaman teoritis tapi
juga harus memiliki kemampuan praktis. Kedua hal ini sangat penting
karena seorang guru dalam pembelajaran bukanlah sekedar
menyampaikan materi semata tetapi juga harus berupaya agar mata
pelajaran yang sedang disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan dan mudah dipahami bagi siswa.!

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana, untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

! Syafira Sahara Saleh, Azizah Febryani Nasution, and Dayang Lidya
Fitriah, ‘Pembelajaran Teams Games Tournament (Tgt) Dengan Media
Monopoli Matematika (Moka) Menggunakan Model Pembelajaran
Kolaboratif®, Algebra : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Sains, 3.2 (2023),
106—-12 <https://doi.org/10.58432/algebra.v3i2.778>., him. 107.



pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.> Mengacu pada
konsep Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan bahwa proses pembelajaran pada satuan
pendidikan  diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan,
menantang dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan
pendidikan suatu bangsa memerlukan prose dan waktu secara
bertahap.?

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar untuk membantu peserta didik belajar
dengan baik. Pembelajaran bertujuan agar peserta didik dapat
membangun sikap, pengetahuan, dan keterampilannya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.* Pembelajaran dapat dikatakan berhasil
dan berjalan dengan baik apabila pendidik mampu meningkatkan

kesadaran belajar pada peserta didik. Keberhasilan seorang pendidik

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Pemerintah Republik
Indonesia, 2003)., hlm 2.

3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Pemerintah Republik
Indonesia.)., hlm 17.

4 Administrator, ‘Mengenal Metode Dan Model Pembelajaran Pada
Kurikulum 2013°, SMP NEGERI 2 KALIBAWANG, 2018
<https://smpn2kalibawang.sch.id/read/7/mengenal-metode-dan-model-
pembelajaran-pada-kurikulum-2013#:~:text=Pembelajaran adalah proses
interaksi antarpeserta,mencapai tujuan yang telah ditetapkan> [accessed 19
November 2024].



terlihat dari kemampuannya membuat peserta didik aktif secara fisik,
mental, dan sosial, serta meningkatkan penguasaan kompetensi
mereka ke tingkat yang lebih baik. Dengan demikian, pendidik
menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
belajar peserta didik.’

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, telah terjadi banyak
perubahan yang dilakukan pemerintah untuk mengembangkan potensi
peserta didik. Melalui berbagai perubahan tersebut, pemerintah
mendorong guru untuk lebih kreatif dalam menyampaikan ilmu
kepada siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan lebih mempersiapkan
bahan ajar dan model pembelajaran yang sesuai untuk diajarkan
kepada para peserta didik.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Bahasa
Indonesia juga meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis,
membaca, dan berkomunikasi dengan baik dan benar. Standar
kompetensi mata pelajaran bahasa indonesia yaitu merupakan
kualifikasi kemampuan peserta didik yang menggambarkan

penguasaan pengetahuan,keterampilan berbahasa, dan sikap positif

5 Kadir Abd, ‘Upaya Meningkakan Keaktifan Belajar Siswa
Kompetensi Dasar Pada Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Metode
Eksperimen Kelas IX 8 SMP Negeri 4 Tebing Tinggi’, School Education
Journal PGSD FIP UNIMED, 7.399-408 (2017)., hlm 400.



terhadap bahasa dan sastra indonesia.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV di MIN 1
Kendal, diketahui bahwa siswa kelas IV dari tahun ke tahun
mengalami kesulitan dalam memahami gagasan dalam teks informatif.
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai Bahasa Indonesia pada materi
gagasan dalam teks informatif yang berada di bawah KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan, yaitu 70.
Adapun rata-rata nilai yang diperoleh dari kelas IV A, kelas IV B,
kelas IV C, kelas IV D, serta kelas IV E, yaitu sebesar 64.6.
Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan
siswa dalam pembelajaran serta penggunaan model pembelajaran
konvensional yang cenderung membosankan dan kurang relevan
dengan materi yang disampaikan. Padahal, kemampuan memahami
gagasan dalam teks informatif sangatlah penting karena tercantum
dalam Capaian Pembelajaran (CP), yakni peserta didik diharapkan
mampu memahami ide pokok dan ide pendukung dalam teks
informatif.

Selain itu, hal ini juga sejalan dengan Tujuan Pembelajaran
(TP), yaitu agar peserta didik dapat mengidentifikasi ide pokok dan
ide pendukung, serta membedakan jenis paragraf berdasarkan letak
kalimat utama dalam teks informatif. Materi tersebut mencakup

pemahaman tentang ide pokok, ide pendukung, dan jenis-jenis

¢ Yulita Mailida, Rora Rizki Wandani, and Mutia Fathia Rahmah,
‘Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia’, INNOVATIVE: Journal of
Social Science Research, 3.2 (2023), 1-8.
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paragraf. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu solusi
yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang bersifat lebih
menarik dan interaktif bagi peserta didik.

Model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
dikategorikan sebagai model pembelajaran kooperatif (Cooperative
Learning) yakni pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja
dalam  kelompok-kelompok  kecil. = Pembelajaran  kooperatif
menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam
kelompok dan memungkinkan terjadinya pertukaran.” Lewat
pembelajaran macam ini maka siswa akan termotivasi untuk belajar
dan menunjukkan potensi dan kreativitas mereka yang memunculkan
dinamika dalam proses belajar sehingga kegiatan belajar tidak lagi
membosankan.

Berdasarkan literatur, terdapat beberapa penelitian yang telah
membuktikan bahwa model pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Vebriesca Salwadini Febua dan Yasir Arafat
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games
Tournament terhadap Hasil Belajar Keberagaman Sosial Budaya
Sekolah Dasar menunjukkan hasil berdasarkan pengujian nilai thiwne=

5,574 > taper = 1,681 dengan nilai sig. 0,000 sehingga membuktikkan

7 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model
Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, Nizmania Learning Center, 2016.,
hlm. 64.



terdapat pengaruh dari penggunaan model Teams Game Tournament
(TGT) terhadaphasil belajar siswa.®

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rahmi Diah dan Nurdiana
Siregar berjudul Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) Modifikasi Metode Gasing Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa. Dalam penelitiannya ia menemukkan bahwa
pengujian menggunakan N-Gain (g) didapatkan hasil sebesar 0,624
sehingga dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar matematika siswa SD pada materi perkalian
yang cukup baik jika diimplementasikan model pembelajaran TGT
modifikasi metode GASING. °

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) tidak
hanya mengandalkan pendekatan kooperatif, tetapi juga dipadukan
dengan penggunaan media pembelajaran berupa Flashcard. Media ini
dipilih karena dapat dirancang secara menarik secara visual, sehingga
mampu meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, penggunaan
Flashcard memungkinkan siswa untuk belajar sambil bermain,

mendorong mereka bergerak dan melakukan aktivitas fisik yang

8 Yasir Arafat Vebriesca Salwadini Febuar, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belajar
Keberagaman Sosial Budaya Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 8.4 (2024),
2694-2702 <https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971>., hlm. 2698.

% Rahmi Diah and Nurdiana Siregar, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
TGT (Teams Games Tournament) Modifikasi Metode Gasing Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa’, EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran, 4.2 (2023), 1033-42
<https://doi.org/10.62775/edukasia.v4i2.386>., him. 1040.



menyenangkan. Flashcard juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk bertukar informasi secara lisan dengan teman sekelas, sehingga
mereka tidak hanya menerima materi melalui membaca, tetapi juga
melalui mendengarkan. Dengan demikian, media Flashcard dapat
menjadi alat bantu yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap gagasan dalam teks informatif.

Kemampuan memahami merujuk pada kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah informasi tersebut
diketahui dan diingat. Ini mencakup proses berpikir dan belajar yang
melibatkan lebih dari sekadar menghafal; individu harus mampu
menjelaskan, menginterpretasikan, dan menerapkan informasi yang
diperoleh.

Sekarang, sudah banyak media pembelajaran inovatif untuk
digunakan dalam pembelajaran. Guru diharapkan kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran yang tentunya harus disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan siswanya. Media pembelajaran
berperan sangat penting dalam meningkatkan prestasi akademik.!”
Salah satu media pembelajaran untuk mengatasi permasalahan
mengenai kemampuan memahami gagasan pada teks informatif siswa
kelas IV adalah media pembelajaran Flashcard. Flashcard adalah

kartu yang berisi gambar, teks atau simbol kata yang mengingatkan

10 Syifa Mutiara Puradireja, ‘The Effectiveness of Flashcard Media
and Letter Learning Applications to Help Dyslexic Children’s Reading
Ability in Elementary School’, Child Education Journal, 4.1 (2022), 61-78
<https://doi.org/10.33086/cej.v4i11.2834>.



atau mengarahkan siswa pada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar. Flashcard umumnya dengan ukuran 8§ X 12 cm atau guru
dapat menyesuaikan dengan ukuran kelas yang akan diajarkan
nantinya.'!

Kartu flash adalah media sederhana namun sangat berguna
untuk menampilkan dan melatih kosa kata. Kartu flash sering
digunakan dalam pengajaran bahasa dan pengenalan konsep
matematika. Tapi bukan berarti tidak bisa digunakan di bidang lain.
Flashcard dapat digunakan untuk membuat permainan memori,
mengulas kuis (pengulangan pelajaran di sekolah), permainan tebak-
tebakan, bahkan untuk memperkenalkan topik diskusi.'> Penerapan
media Flashcard juga dapat dibantu dengan salah satu model
pembelajaran kooperatif yaitu Teams Games Tournament (TGT).
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT)
dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran, karena game yang
dilakukan membuat siswa mejadi bersemangat dalam proses
pembelajaran dan membuat siswa bebas untuk berinteraksi dan
bertukar pikiran masing-masing dalam menyelesaikan permasalahan

pada saat proses pembelajaran.”® Oleh karena itu, penelitian ini

! Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016)., hlm 115.

12 Intan Sari Ramdhani, ‘Benefits of Flashcard Media in Speaking
Skills of Students With Specific Learning Difficulties’, Jurnal Visi llmu
Pendidikan, 14.2 (2022), 147 <https://doi.org/10.26418/jvip.v14i2.54832>.

13 Alfina Alawiyah, Jijim Sukron, and Muhammad Aditya Firdaus,
‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Times Games Tournament Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan



dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan memahami

gagasan dalam teks informatif siswa kelas IV melalui model Teams

Games Tournament (TGT) dengan bantuan media pembelajaran

Flashcard. Penelitian yang dilaksanakan di kelas IV MIN 1 Kendal

pada tahun ajaran 2024/2025 ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam pemilihan media dan model pembelajaran yang tepat

guna meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami gagasan

pada teks informatif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Bagaimana kemampuan siswa kelas 4 di MIN 1 Kendal dalam
memahami gagasan pada teks informatif tanpa menggunakan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan
bantuan media Flashcard?

Bagaimana kemampuan siswa kelas 4 di MIN 1 Kendal dalam
memahami gagasan dalam teks informatif dengan menerapkan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dan
menggunakan media Flashcard?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) dengan bantuan media Flashcard terhadap

kemampuan memahami gagasan dalam teks informatif pada mata

Agama Islam’, Fitrah: Journal of Islamic Education, 4.1 (2023), 69—82
<https://doi.org/10.53802/fitrah.v4i11.188>., hlm. 72.



pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV MIN 1 Kendal?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Mengetahui kemampuan siswa kelas 4 di MIN 1 Kendal dalam

memahami gagasan pada teks informatif tanpa menggunakan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan
bantuan media Flashcard.

Mengetahui kemampuan siswa kelas 4 di MIN 1 Kendal dalam
memahami gagasan dalam teks informatif dengan menerapkan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dan
menggunakan media Flashcard.

Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) dengan bantuan media Flashcard
terhadap kemampuan memahami gagasan dalam teks informatif
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV di MIN 1

Kendal.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran berupa informasi mengenai inovasi-inovasi yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, terutama pada

pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga
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bertujuan untuk memperluas wawasan mengenai penerapan model

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dengan dukungan

media Flashcard dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbaikan
pembelajaran yang mengutamakan pada keterlibatan siswa
secara aktif dan dapat mengasah kemampuan memahami
gagasan dalam teks informatif dalam pelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) dan bantuan media Flashcard.

Bagi siswa, penelitian ini dapat menjadi langkah untuk
meningkatkan keaktifan mereka selama proses pembelajaran
serta mendorong terjalinnya interaksi yang lebih baik antar
sesama siswa.

Bagi sekolah, penelitian ini berperan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, yang pada
akhirnya memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
mutu sekolah secara keseluruhan.

Bagi penulis, penelitian ini memberikan peluang untuk
memperluas pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) yang
didukung oleh media Flashcard. Model ini jarang digunakan
oleh guru, namun berpotensi membuat siswa lebih aktif dan

inovatif dalam proses pembelajaran.
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BAB 11

MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAME TOURNAMENT
(TGT), MEDIA FLASHCARD, MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA, KEMAMPUAN MEMAHAMI GAGASAN PADA
TEKS INFORMATIF

A. Deskripsi Teori
Teori ini mencakup konsep penting seperti model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT), penggunaan media
flashcard, mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan kemampuan siswa
dalam memahami gagasan dalam teks informatif. Model Teams Game
Tournament (TGT) digunakan untuk meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam belajar, sementara media Flashcard berperan sebagai alat
bantu visual yang mendukung pemahaman materi. Fokus utama teori
ini adalah membantu siswa memahami gagasan dalam teks informatif
melalui metode dan pendekatan yang efektif.
1. Model Pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
Penjelasan mengenai deskripsi teori model pembelajaran
Teams Game Tournament (TGT) mencakup beberapa aspek, yaitu
pengertian, ciri-ciri, langkah-langkah, kelebihan serta kekurangan
model ini. Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam,

peneliti akan menjabarkannya sebagai berikut:
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a. Pengertian Model Pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT)

Model pembelajaran kooperatif Teams Game
Tournament (TGT), atau pertandingan permainan tim,
dikembangkan secara asli oleh David De Vries dan Keath
Edward pada tahun 1995. Pada model ini siswa memainkan
permainan dengan anggota tim lain untuk memperoleh
tambahan poin untuk skor tim mereka.!

Teams Game Tournament (TGT) dapat digunakan
dalam berbagai macam mata pelajaran, dari ilmu-ilmu eksak,
ilmu sosial, maupun bahasa dari jenjeng pendidikan dasar
(SD, SMP) hingga perguruan tinggi. Teams Game Tournament
(TGT) sangat cocok untuk mengajar tujuan pembelajaran
yang dirumuskan dengan tajam dengan satu jawaban benar.
Meski demikian, Teams Game Tournament (TGT) juga dapat
diadaptasi untuk digunakan dengan tujuan rumusan dengan
kurang tajam dengan menggunakan penilaian yang bersifat
terbuka, misalnya essai atau kinerja.

Teams Game Tournament (TGT) adalah salah satu
model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa

dalam kelompok kelompok belajar yang beranggotakan 5

! Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran
Inovatiif, Progresif, Dan Konsektual : Konsep, Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik Integratif/KTI),
ed. by Dr. Titik Triwulan Tutik Trianto (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama,
2017)., hlm. 131.
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sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Pembelajaran
kooperatif model Teams Game Tournament (TGT) adalah
salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang
mudah diterapkan, melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status. Model pembelajaran ini melibatkan peran
siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainan
yang bisa menggairahkan semangat belajar dan mengandung
reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang
dirancang dalam pembelajaran kooperatif model Teams Game
Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat belajar lebih
rileks di samping, menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran,
kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.

Dalam model ini, akan disajikan permainan yang
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang telah
diajarkan kepada peserta didik dan dirancang untuk menguji
pemahaman mereka. Pertanyaan-pertanyaan tersebut biasanya
diberi nomor, dan peserta didik dengan nomor yang sesuai
akan diminta untuk menjawab. Jika jawabannya benar, peserta

didik akan mendapatkan skor. Skor yang diperoleh kemudian

2 Fitriana, Putut Wisnu Kurniawan, and Mareyke Jessy Tanod,
‘Pengaruh Model Pembelajatan Kooperatif Tipe Team Games Tournament
(TGT) Terhadap Hasil Belajar PPKN Siswa Kelas IV SD Negeri 2
Waluyojati’, Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar
STKIP PGRI Bandar Lampung, 1,2023, 683-90
<http://eskripsi.stkippgribl.ac.id/>., hlm. 685.

14



akan dikumpulkan untuk digunakan dalam turnamen.

Sebelum turnamen dimulai, guru harus terlebih
dahulu melakukan presentasi di kelas dan membagi peserta
didik ke dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja
yang telah disiapkan. Dalam turnamen, guru membagi siswa
ke beberapa meja turnamen, di mana siswa dengan nilai
tertinggi akan duduk di meja I, diikuti oleh siswa lainnya di
meja 11, dan seterusnya. Biasanya, tugas yang diberikan oleh
guru bisa sama, tetapi terkadang juga berbeda. Setelah tugas
diberikan, setiap kelompok harus bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas tersebut.

Ciri-Ciri Model Pembelajaran 7eams Game Tournament
(TGT)
Ciri-ciri dari model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Game Tournament (TGT) adalah sebagai berikut:
1) Siswa Bekerja dalam Kelompok-kelompok Kecil
Siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang
terdiri dari 5-6 orang dengan latar belakang kemampuan,
jenis kelamin, dan suku yang berbeda. Keberagaman
dalam kelompok ini bertujuan untuk mendorong siswa
saling membantu, di mana siswa yang memiliki
kemampuan lebih akan mendukung siswa yang
kemampuannya masih kurang dalam menguasai materi

pelajaran. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan
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2)

kesadaran pada diri siswa bahwa belajar secara kooperatif
dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan.
Games Tournament

Dalam permainan ini, setiap siswa yang
berkompetisi merupakan perwakilan dari kelompoknya.
Mereka ditempatkan di meja turnamen yang masing-
masing terdiri dari 5 hingga 6 peserta, dengan syarat tidak
ada peserta yang berasal dari kelompok yang sama. Setiap
meja turnamen diusahakan memiliki peserta dengan
kemampuan akademik yang seimbang. Permainan dimulai
dengan pemberian penjelasan tentang aturan permainan,
kemudian kartu-kartu soal dibagikan (dengan posisi soal
dan kunci jawaban menghadap ke bawah).

Permainan pada tiap meja turnamen berjalan
dengan aturan sebagai berikut: pertama, pemain di tiap
meja menentukan pembaca soal dan pemain pertama
melalui undian. Pemenang undian mengambil kartu yang
berisi nomor soal, lalu memberikannya kepada pembaca
soal yang akan membacakan soal tersebut. Para pemain
dan penantang mengerjakan soal secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan. Setelah waktu habis, pemain
membacakan jawabannya, dan penantang memberikan
tanggapan secara bergiliran searah jarum jam. Pembaca

soal kemudian membuka kunci jawaban, dan skor
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3)

diberikan kepada pemain atau penantang yang menjawab
dengan benar. Jika semua jawaban salah, kartu dibiarkan
dan permainan dilanjutkan dengan soal berikutnya.

Posisi pemain diputar searah jarum jam agar setiap
peserta mendapatkan kesempatan untuk menjadi pembaca
soal, pemain, dan penantang. Permainan ini bisa
berlangsung berulang kali, dengan syarat semua peserta
memiliki kesempatan yang sama dalam setiap peran.
Penghargaan Kelompok

Langkah awal sebelum memberikan penghargaan
kepada kelompok adalah menghitung rata-rata skor yang
diperoleh. Penghargaan diberikan berdasarkan rata-rata
poin yang dicapai oleh kelompok tersebut. Penentuan poin
untuk setiap anggota kelompok didasarkan pada jumlah
kartu yang mereka peroleh, sebagaimana ditunjukkan
dalam tabel berikut:?

Tabel 2.1 Perhitungan Poin Permainan untuk
Empat Pemain

Pemain Poin bila jumlah kartu
yang
diperoleh

Top Scorer 40

High Middle Scorer 30

3 Amaluddin, Muh Asrianto Setiadi, and Andi Sufiana, ‘Model

Pembelajaran Team Games Tournament (Tgt) Meningkatkan Antusias Siswa
Dalam Mengikuti Proses Pembelajaran Bahasa Inggris’, Guru Pencerah
Semesta, 1.1 (2022), 14-20 <https://doi.org/10.56983/gps.v1i1.444> hlm.
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Low Middle Scorer 20
Low Scorer 10

Tabel 2.2 Perhitungan Poin Permainan untuk
Tiga Pemain

Pemain dengan Poin bila jumlah kartu yang
diperoleh

Top Scorer 60

Low Middle Scorer 40

Low Scorer 20

(Sumber Slaviana 1995 dalam Amaluddin, Muh Asrianto Setiadi,
and Andi Sufiana)

Model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
memiliki karakteristik yang membedakannya dengan tipe
model pembelajaran kooperetif lainnya. Berdasarkan apa yang
diungkapkan oleh Slavin dalam Rusman menyatakan bahwa
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
memiliki karakteristik, yaitu siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil, games tournament, dan penghargaan
kelompok. Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran
Teams Game Tournament (TGT) memliki beberapa
karakteristik yang memungkinkan peserta didik untuk aktif
dalam pembelajaran.*

Shoimin menyatakan bahwa karakteristik-
karakteristik pada model pembelajaran Teams Game

Tournament (TGT) termuat dalam lima komponen utama,

4 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada., 2014)., hlm. 225.
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yaitu :

1)

2)

3)

Penyajian Kelas

Awal pembelajaran, guru menyampaiaka materi
dalam penyajian kelas. Biasanya dilakukan dengan
pengajaran langsung atau dengan ceramah, diskusi yang
dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas siswa harus
benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang
disampaikan guru karena akan membantu siswa bekerja
lebih baik pada saat kerja kelompok dan game karena skor
game akan menentukan skor kelompok.

Kelompok (Teams)

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang
siswa yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi
akademik, jenis kelamin, dan ras atau etnik. Fungsi
kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama
teman kelompoknya dan lebih  khusus untuk
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan
baik dan optimal pada saat game.

Games

Games terdiri dari pertanyaan -pertanyaan yang
dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa
dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan
game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana

bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba
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menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu.
Siswa yang menjawab pertanyaan benar akan mendapat
skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk
turnamen mingguan.

4) Turnament

Turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada
setiap unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan
kelompok sudah mengerjakan lembar kerja. Turnamen
pertama guru membagi siswa ke dalam beberapa meja
turnamen, Tiga siswa tertinggi prestasinya.

5) Team Recognize (Penghargaan Kelompok)

Guru mengumumkan kelompok yang menag,
masing — masing team akan mendapat hadiah apabila rata-
rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan.’

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
model pembelajaran kooperatif Teams Game Tournament
(TGT) memiliki ciri khas yang membedakannya dari model
lain. Siswa bekerja dalam kelompok kecil berjumlah 4-5
orang dengan keberagaman latar belakang kemampuan, jenis
kelamin, dan suku untuk mendorong saling membantu. Dalam
permainan, siswa berkompetisi sebagai perwakilan kelompok
mereka di meja turnamen yang berisi siswa dari kelompok

berbeda dengan kemampuan seimbang. Permainan dimulai

5 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum
2013, ed. by Rose KR (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014)., him. 204.
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dengan penjelasan aturan dan pembagian soal, di mana siswa
mengerjakan soal secara mandiri.

Penghargaan diberikan berdasarkan rata-rata skor
kelompok yang dihitung dari poin yang diperoleh setiap
anggota selama permainan. Sebelum aktivitas ini, guru
memberikan penyajian materi melalui ceramah atau
pengajaran langsung agar siswa memahami konsep yang akan
mereka kerjakan. Pertanyaan dalam permainan dirancang
berdasarkan materi yang telah diajarkan. Turnamen dilakukan
pada akhir minggu atau setelah unit pembelajaran, dengan
siswa dibagi ke meja turnamen berdasarkan kemampuan
mereka untuk menguji pemahaman setelah belajar.

Model Teams Game Tournament (TGT) mendorong
keterlibatan aktif siswa, meningkatkan motivasi, dan
memperkuat kerja sama kelompok melalui aktivitas yang
melibatkan permainan dan kompetisi sehat.
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT)

Pada buku Jumanta Hamdayana menjelaskan bahwa
lima komponen utama mengenai langkah-langkah model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT), antara lain:

1) Penyajian kelas
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan

materi dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan
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2)

3)

pengajaran langsung atau dengan ceramah, dan diskusi
yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas ini, siswa
harus benar- benar memperhatikan dan memahami materi
yang disampaikan guru karena akan membantu siswa
bekerja lebih baik ketika kerja kelompok dan pada saat
games karena skor games akan menentukan skor
kelompok.

Kelompok (7eam)

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai dengan 5
orang siswa yang anggotanya heterogen dilihat dari
prestasi akademik, jenis kelamin, dan ras atau etnik.
Fungsi kelompok untuk lebih mendalami materi bersama
teman kelompoknya dan lebih  khusus untuk
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan
baik dan optimal pada saat games.

Games

Games terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa
dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan
games terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana
bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu.
Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan

mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa
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untuk turnamen mingguan.
4) Turnamen

Biasanya turnamen dilakukan pada akhir minggu
atau pada setiap unit setelah guru melakukan presentasi
kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja.
Turnamen pertama guru membagi siswa ke dalam
beberapa meja turnamen. Tiga siswa tertinggi prestasinya
dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada
meja II, dan seterusnya.

5) Penghargaan Kelompok (7eam Recognize)

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang
menang, masing-masing tim akan mendapat sertifikat atau
hadiah apabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang
ditentukan. Tim mendapat julukan "Super Tim" jika rata-
rata skor 45 atau lebih, "Great Team" apabila rata-rata
mencapai 40-45 dan "Good Team" apabila rata-
rata skornya 30-40.°

Secara runtut implementasi TGT terdiri dari empat
komponen utam, yaitu : (1) persentasi guru (sama dengan
STAD) ; (2) kelompok belajar (sama dengan STAD); (3)
turnamen; dan (4) pengenalan kelompok.

a) Guru menyiapkan:

(1) Kartu soal

6 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, ed. by Suryani
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019)., him. 123.
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(2) Lembar kerja siswa
(3) Alat/bahan
(4) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap
kelompok anggotanya 5 orang)
b) Guru mengarahkan aturan permainannya.
Adapun langlah-langkahnya sebagai berikut.
Seperti model STAD, pada Teams Game Tournament
(TGT) siswa ditempatkan dalam tim belajar
beranggotakan empat orang yang merupakan
campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan
suku. Guru menyiapkan pelajaran, dan kemudia siswa
bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa
seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran
tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis, pada
waktu kuis ini mereka tidak dapat saling membantu.’
Pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament
(TGT) terdiri dari 5 langkah tahapan yaitu: tahapan penyajian
kelas (class precentation), belajar dalam kelompok (7eams),
permainan (Games), pertandingan (Class Precentation), dan
penghargaan kelompok (7eam Recognition). Berikut ini akan
dijabarkan lebih rinci masing-masing tahapan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT),

yaitu:

7 Al-Tabany., hlm. 132.
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1)

2)

Penyajian kelas (Class Precentation)

Di awal pembelajaran, guru mempresentasikan
materi, menjelaskan tujuan, tugas, atau aktivitas yang
akan dilakukan oleh siswa, serta memberikan motivasi.
Pada tahap ini, siswa harus memperhatikan dengan cermat
materi yang disampaikan karena pemahaman mereka
terhadap materi akan membantu kinerja mereka saat
belajar kelompok dan saat bermain game, yang hasilnya
akan menentukan skor kelompok. Materi pembelajaran
dalam Teams Game Tournament (TGT) disiapkan khusus
untuk mendukung pelaksanaan game atau turnamen,
biasanya dalam bentuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Belajar dalam kelompok (Teams Study)

Kelompok belajar terdiri dari 5-6 siswa yang
dipilih secara heterogen berdasarkan prestasi akademik,
jenis kelamin, dan ras. Setiap kelompok diberi kode
seperti I, II, III, dan seterusnya. Tujuan kelompok ini
adalah memperdalam pemahaman materi secara bersama-
sama agar setiap anggota dapat berkontribusi optimal
dalam game. Setelah guru menyampaikan materi dan
tujuan pembelajaran, kelompok melakukan diskusi
menggunakan LKS untuk menyelesaikan masalah,
memberikan jawaban, dan mengoreksi kesalahan

antaranggota. Siswa bekerja sama dalam kelompok
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3)

4)

selama beberapa pertemuan dan memainkan permainan
akademik yang akan menambah poin kelompok, dengan
kelompok yang memperoleh nilai tertinggi mendapatkan
penghargaan.

Permainan (Game)

Permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa dari
penyajian kelas dan diskusi kelompok. Permainan ini
diikuti oleh anggota dari kelompok yang berbeda.
Tujuannya adalah memastikan bahwa seluruh anggota
telah menguasai materi. Pertanyaan dalam game biasanya
sederhana dan bernomor, dengan siswa memilih kartu
bernomor yang berisi pertanyaan. Siswa yang menjawab
benar akan mendapatkan poin, dan poin ini dikumpulkan
untuk turnamen mingguan.

Turnamen (Tournament)

Turnamen biasanya diadakan pada akhir minggu
atau setelah satu unit materi selesai, setelah guru
mempresentasikan materi dan kelompok menyelesaikan
lembar kerja. Pada turnamen pertama, guru membagi
siswa ke dalam meja-meja turnamen berdasarkan prestasi.

Empat siswa dengan prestasi tertinggi ditempatkan di
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meja A, empat berikutnya di meja B, dan seterusnya.®

Dari berbagai pendapat mengenai langkah-langkah
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), dapat
disimpulkan bahwa dalam menerapkan model ini, guru harus
terlebih dahulu mempresentasikan materi yang akan dijadikan
bagian dari permainan. Setelah itu, guru membagi siswa ke
dalam kelompok berdasarkan prestasi, jenis kelamin, dan ras.
Kemudian, guru membagikan lembar soal kepada setiap
individu dan kelompok. Siswa yang nomornya dipanggil akan
membaca dan menjawab soal tersebut. Jika jawabannya salah,
soal dikembalikan, tetapi jika jawabannya benar, siswa
mendapatkan poin dan kartu soal disimpan sebagai bukti skor.
Di akhir kegiatan, guru akan menghitung skor setiap
kelompok, mengumumkan pemenang, dan memberikan
hadiah kepada kelompok yang menang.

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan langkah-
langkah yang telah dijelaskan dalam buku Jumanta
Hamdayana. Langkah-langkah tersebut membuat model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) tidak hanya
berfokus pada  pemahaman  materi, tetapi  juga

mengembangkan keterampilan sosial, kerja sama, dan

8 Yuni Gayatri, ‘COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAM
GAMETOURNAMENTS (TGT) SEBAGAI ALTERNATIFMODEL
PEMBELAJARAN BIOLOGY’, Jurnal Online Universitas Muhammadiyah
Surabaya, 8.3 (2009), 59-67., hlm. 63-64.
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motivasi melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif,

menyenangkan, dan memberikan apresiasi.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Teams

Game Tournament (TGT)

1) Kelebihan Model Pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT)

Dalam buku Aris Shoimin ada beberapa kelebihan

model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)

antara lain sebagai berikut:

a)

b)

d)

Model Teams Game Tournament (TGT) tidak hanya
membuat peserta didik yang cerdas (kemampuan
akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran,
tetapi peserta didik yang berkemampuan akademi
lebih rendah juga ikut aktif dalam mempunyai
peranan penting dalam kelompoknya.

Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan
rasa kebersamaan dan saling menghargai sesama
anggota kelompoknya.

Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta
didik lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
Karena dalam pembelajaran ini, guru menjanjikn
sebuah penghargaan pada peserta didik atau
kelompok terbaik.

Dalam pembelajaran peserta didik ini, membuat
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peserta didik lebih senang dalam mengikuti pelajaran
karena ada kegiatan permainan berupa turnamen
dalam model ini.’

Menurut Shilphy kelebihan pembelajaran Teams

Game Tournament (TGT) adalah sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

2
h)

Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas
Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan
individu

Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi
secara mendalam

Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan
dari siswa

Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan
orang lain

Motivasi belajar lebih tinggi

Hasil belajar lebih baik.

Meningkatkan  kebaikan budi, kepekaan dan
toleransi.'”

Adapun keunggulan dari strategi pembelajaran

kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) menurut

Isjoni diantaranya adalah sebagai berikut:

a)

Peserta didik saling ketergantungan yang positif.

% Shoimin., him. 207.
10 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajran (Deepublish,

2020)., hlm. 58.

29



b) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan
individu.
¢) Peserta didik dilibatkan dalm perencaan dan
pengelolaan kelas.
d) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat
antara peserta didik dengan guru.
e) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan.
f) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan
pengalaman emosi yang menyenangkan.'!
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
memiliki banyak kelebihan, termasuk melibatkan semua
siswa, baik yang berprestasi tinggi maupun rendah, untuk
berperan aktif dalam kelompok. Model ini menumbuhkan
kebersamaan, saling menghargai, dan toleransi. Dengan
adanya sistem penghargaan dan turnamen, Teams Game
Tournament (TGT) meningkatkan semangat dan
kesenangan belajar siswa. Siswa terdorong untuk fokus
pada tugas, menguasai materi lebih cepat, dan aktif
belajar. Teams Game  Tournament (TGT) juga
mengembangkan kemampuan sosial siswa dalam suasana
kelas yang hangat dan nyaman, memperkuat hubungan

positif dengan guru, serta meningkatkan motivasi, hasil

' Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi Dan Model
Pembelajaran (Bandung: Pustaka Setia, 2017)., hlm. 110-111.
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belajar, dan sikap toleransi siswa.
2) Kekurangan Model Pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT)

Dalam buku Aris Shoimin ada beberapa
kekurangan model pembelajaran  Teams  Game
Tournament (TGT) antara lain sebagai berikut:

a) Membutuhkan waktu yang lama

b) Guru dituntut untuk memilih materi pelajaran yang
cocok untuk model ini.

¢) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik
sebelum diterapkan. Misalnya, membuat soal untuk
setiap meja turnamen atau lomba, dan guru harus tahu
urutan akademis peserta didik dari yang tertinggi
hingga terendah.'?

Kelemahan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) antara lain:

a) Bagi guru
Sulitnya  pengelompokan  siswa  yang
mempunyai kemampuan heterogen dari segi
akademik. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika guru
yang bertindak sebagai pemegang kendali, teliti dalam
menentukan pembagian kelompok. Dan waktu yang

dihabiskan untuk diskusi oleh siswa cukup banyak

12 Shoimin., hlm. 208.
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sehingga melewati waktu yang sudah ditetapkan.
Kesulitan ini dapat diatasi jika guru mampu
menguasai kelas secara menyeluruh.
Bagi siswa

Masih adanya siswa berkemampuan tinggi
kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan
kepada siswa yang lainnya.'
Kekurangan model cooperative learning tipe Teams
Games Toutnament (TGT) adalah:

Kekurangan model pembelajaran Teams Games

Tournament (TGT) antara lain:

a)

b)

Dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk memahami
filosofi pembelajaran tim, sehingga siswa yang
memiliki kemampuan lebih akan merasa terhambat
oleh siswa lainnya yang memiliki kemampuan
dibawahnya.

Bukan merupakan pekerjaan yang mudah, untuk
mengkolaborasi ~ kemampuan  individual  siswa
bersamaan dengan kemampuan kerjasamanya.
Penilaian yang didasarkan pada kerja kelompok,

seharusnya dapat disadari oleh guru bahwa sebenarnya

13 Muhamad Surya Hamdani, . Mawardi, and Krisma Widi Wardani,
‘Penerapan Model Pembelajaran Team Games Tournamen (TGT) Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas 5 Untuk Peningkatan Keterampilan
Kolaborasi’, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 3.4 (2019), 440
<https://doi.org/10.23887/jisd.v3i14.21778>., hlm. 443.
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hasil dan prestasi yang diharapkan adalah prestasi dari
setiap individu siswa.

d) Dengan diciptakannya kondisi saling membelajarkan
antara siswa, bisa jadi dapat menimbulkan pemahaman
yang tidak seharusnya atau tidak sesuai dengan
harapan.'*

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
memiliki beberapa kekurangan, seperti kebutuhan waktu
yang lama dan persiapan yang rumit. Guru harus cermat
dalam menyiapkan materi, soal, dan pengelompokan
siswa yang heterogen, yang seringkali sulit dilakukan.
Bagi siswa berkemampuan tinggi, model ini bisa terasa
menghambat, karena mereka perlu menyesuaikan dengan
teman yang berkemampuan lebih rendah. Penilaian
berbasis kelompok juga menjadi tantangan, karena
prestasi individu kurang terlihat. Selain itu, proses belajar
antar siswa dapat menimbulkan pemahaman yang kurang
tepat.

2. Media Flashcard
Penjelasan mengenai deskripsi teori media Flashcard

mencakup beberapa aspek, yaitu pengertian, karakteristik,

14 Unknown, ‘Kelebihan Dan Kekurangan TGT’, Edukasi, 2013
<http://nurholis-homeedukasi.blogspot.com/2013/04/kelebihan-dan-
kekurangan-tgt.html> [accessed 13 November 2024].
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kelebihan dan kekurangan, persiapan penggunaan serta
penggunaan pada media ini. Untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam, peneliti akan menjabarkannya sebagai berikut:
a. Pengertian Media Flashcard
Flashcard merupakan kartu kecil yang berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun
siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar-
gambar yang dapat digunakan untuk melatih mengeja dan
memperkaya kosakata.'” Jika dilihat dari bentuknya Flashcard
termasuk media grafis atau media dua dimensi, yaitu media
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar dan secara khusus
untuk mengkomunikasikan pesan-pesan pendidikan, media ini
dapat digunakan untuk mengungkapkan fakta melalui
penggunaan kata-kata, angka serta bentuk simbol atau
lambang.'® Sedangkan menurut Indriana flashcard adalah
media pembelajaran dalam bentuk kartu gambar bergambar
yang ukurannya seukuran postcard atau sekitar 25 x 30 cm.
gambar yang ditampilkan dalam bentuk tersebut adalah

gambaran tangan atau foto, atau gambar/foto yang sudah ada

15 Eka Fitriyani and Putri Zulmi Nulanda, ‘Efektivitas Media Flash
Cards Dalam Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris’, Psympathic : Jurnal
Ilmiah Psikologi, 4.2 (2017), 16782
<https://doi.org/10.15575/psy.v4i2.1744>., hlm. 169.

16 Budi Febriyanto and Ari Yanto, ‘Penggunaan Media Flash Card
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal
Komunikasi Pendidikan, 3.2 (2019), 108-16., him. 110.
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dan ditempelkan pada lembaran kartu-kartu tersebut.!’
Pendapat lain mengatakan ukuran Flashcard adalah 25 x 30
cm atau bisa disesuaikan dengan keadaan siswa yang dihadapi,
apabila jumlah siswa banyak maka Flashcard dibuat dengan
ukuran yang lebih besar dan jika jumlah siswa sedikit maka
Flashcard dibuat dengan ukuran kecil. Flashcard merupakan
salah satu bentuk permainan edukatif berupa kartu-kartu yang
memuat gambar dan kata yang sengaja dirancang oleh doman
untuk  meningkatkan = berbagai  aspek  diantaranya:
mengembangkan daya ingat, melatih kemandirian dan
meningkatkan jumlah kosa kata.'® Flashcard adalah kartu kecil
yang Dberisi gambar, teks, atau tanda simbol yang
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar. Flashcard biasanya berukuran 8
X 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas
yang dihadapi."

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa
Flashcards adalah kartu kecil berisi gambar, teks, atau simbol
yang berfungsi untuk membantu siswa mengingat atau

mempelajari sesuatu terkait gambar tersebut, seperti melatih

17 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, ed. by
Rusdianto (Banguntapan Yogyakarta: KAKTUS, 2011)., hlm. 68.

18 Sri Wahyuni, ‘Penerapan Media Flash Card Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Tema “Kegiatanku™’, Jurnal llmiah Sekolah Dasar, 4.1 (2020),
9-16 <https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.23734>., him. 10.

19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press,
2011)., hlm. 119-120.
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mengeja dan memperkaya kosakata. Flashcard termasuk
media grafis dua dimensi yang menyampaikan pesan
pendidikan melalui kata-kata, angka, atau simbol. Ukurannya
sekitar 8 x 12 cm, dapat disesuaikan dengan jumlah siswa, dan
gambar pada kartu bisa berupa foto atau gambar tangan. Flash
card dirancang untuk mengembangkan daya ingat, melatih
kemandirian, serta meningkatkan kosakata.

Media Flashcard adalah kartu belajar yang efektif
berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang digunakan untuk
membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda
simbol yang ada pada kartu, serta merangsang pikiran dan
minat siswa sehingga proses belajar terjadi.

Karakteristik Media Flashcard

Flashcard merupakan media grafis yang praktis dan
aplikatif. Dari pengertian Flashcard di atas yaitu kartu belajar
yang efektif mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi
gambar, teks, atau tanda simbol dan sisi lainnya berupa
definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian yang
membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada
kartu. Maka, dapat disimpulkan bahwa Flashcard mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut.

1) Flashcard berupa kartu bergambar yang efektif.
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2) Mempunyai dua sisi depan dan belakang.

3) Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol.

4) Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban,
atau uraian.

5) Sederhana dan mudah membuatnya.

Sedangkan media Flashcard adalah kartu bergambar
yang dapat mengarahkan siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu tersebut.
Flashcard merupakan media praktis dan aplikatif yang
menyajikan pesan singkat berupa materi sesuai kebutuhan si
pemakai. Macam-macam flashcard misalnya: flashcard
membaca, Flashcard berhitung, Flashcard binatang dan lain-
lain.?

¢. Kelebihan dan Kekurangan Media Flashcard
1) Kelebihan Media Flashcard
Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana Flashcard
memiliki beberapa kelebihan, antara lain :

a) Mudah di bawa-bawa: Dengan ukuran yang kecil
Flashcard dapat disimpan di tas bahkan di saku,
sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas, dapat
digunakan di mana saja, di kelas ataupun di luar kelas.

b) Praktis:  dilihat dari cara pembuatan dan

20 Noviana Mariatul Ulfa, ‘Analisis Media Pembelajaran Flash Card
Untuk Anak Usia Dini’, Indonesian Journal Of Esrly Childhood Education,
1.1 (2020), 34—42., him. 38.
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d)

penggunaannya, media Flashcard sangat praktis,
dalam menggunakan media ini guru tidak perlu
memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga
membutuhkan listrik. Jika akan menggunakan kita
tinggal menyusun urutan gambar sesuai dengan
keinginan kita, pastikan posisi gambamya tepat tidak
terbalik, dan jika sudah digunakan tinggal disimpan
kembali dengan cara diikat atau menggunakan kotak
khusus supaya tidak tercecer.

Gampang diingat: karakteristik media Flashcard
adalah menyajikan pesan-pesan pendek pada setiap
kartu yang disajikan. Misalnya mengenal huruf,
mengenal angka, mengenal nama binatang, atau tata
cara berwudlu dan sebagainya. Sajian pesan-pesan
pendek ini akan memudahkan siswa untuk mengingat
pesan tesebut. Kombinasi antara gambar dan teks
cukup memudahkan siswa untuk mengenali konsep
sesuatu, untuk mengetahui nama sebuah benda dapat
dibantu dengan gambarnya, begitu juga sebaliknya
untuk mengetahui apa wujud sebuah benda atau
konsep dengan melihat huruf atau teksnya.
Menyenangkan: Media Flashcard dalam
penggunannya bu melalui permainan. Misalnya siswa

secara berlomba-lomba menjadi satu benda atau nama-
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nama tertentu dari Flashcard yang disimpan acara
acak, dengan cara berlari siswa berlomba untuk
mencari sesuai perintah. Selain mengasah kemampuan
kognitif juga melatih ketangkasan (fisik).?!
Adapun kelebihan media Flashcard menurut
Aribowo sebagai berikut:
a) Portabel
Flashcard menawarkan kepada siswa sebagai alat
pembelajaran yang portabel, yang dapat dibawa ke
mana pun dan mudah dibawa daripada harus
membawa-bawa buku tulis atau buku teks. Flashcard
memungkinkan siswa memiliki kesempatan untuk
membawa  kartu sebanyak mungkin yang mereka
butuhkan.
b) Efesien
Media Flashcard ini sangat praktis, dalam
menggunakan media ini guru tidak perlu memiliki
keahlian khusus, media ini juga tidak perlu
membutuhkan listrik, alat peraga lainnya. Jika akan
menggunakannya kita atau guru hanya melakukan
penyusunan urutan gambar yang sesuai dengan

keinginan materi yang akan di ajarkan kepada peserta

2l M.Pd. Drs.Rudi Susilana, M.Si. & Cepi Riyana, MEDIA
PEMBELAJARAN: Hakikat,Pengembangan, Pemanfaatan,Dan Penilaian
(Bandung: CV WACANA PRIMA, 2009)., him. 95.

39



d)

didik, pastikan posisi gambarnya tepat jangan sampai
Flashcard terbalik yang akan menyebabkan peserta
didik tidak bisa melihat.
Serba guna

Guru dapat menggunakan Flashcard untuk
hampir setiap mata pelajaran, misalnya saja pelajaran
bahasa Inggris sebagaimana diterapkan oleh Wardani.
Flashcard mampu menjelma sebagai alat pembelajaran
yang sempurna untuk menghafalkan huruf dan
memperlajari suku kata dan sebagainya.
Biaya yang relatif terjangkau FlashCard

Flashcard ialah salah satu media alternatif yang
sangat murah serta bisa digunakan untuk belajar
pembelajaran lainnya. Penggunaan tidak perlu
membeli satu set kartu ilustrasi yang mewah serta
penuh warna. Sebaliknya, guru atau pendidik membuat
media ini dengan kartu ukuran sesuai kebutuhan guru.
Tak terbatas, dapat selalu ditambah

Jumlah media Flashcard juga bisa selalu
ditambah, bukan hanya mentok dengan beberapa kartu
saja. Guru bisa menambah gambar jenis lainnya
dengan contoh media Flashcard bertema hewan maka

guru bisa menambah gambar hewan yang lain.
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f)

Gampang diingat.

Kombinasi antara gambar dan teks cukup
memudahkan peserta didik untuk memperkenalkan hal
yang baru. contohnya, untuk memperkenalkan nama-
nama sebuah benda yang di sekitar dapat dibantu
dengan Flashcard ini yang dimana mempunyai sebuah
gambar benda tersebut, begitupun sebaliknya untuk
mengetahui nama sebuah benda tersebut maka dengan
melihat hurufnya atau teksnya peserta didik akan
mengetahuinya.?

Menurut Noviana mengatakan bahwa media

pembelajaran  Flashcard ini  mempunyai beberapa

kelebihan yaitu sebagai berikut:

a)

b)

c)

Flashcard mudah untuk di bawa serta mudah cara
pembuatan media Flashcard ini serta penggunaannya,
Flashcard juga mempermudah untuk pesera didik
untuk mengingat. Dalam penggunaan media ini guru
tidak perlu memiliki keahlian khusus.

Gampang diingat, menyajikan pesan atau arti pada
setiap kartu/Flashcrad.

Menyenangkan, dalam penggunaannya bisa melalui

22 Eric Kunto Aribowo, ‘Media Pembelajaran DIY: Membuat Flash
Card Dan Teka-Teki Silang Mandiri’, Pembelajaran Bahasa Untuk
Meningkatkan Kualitas Manusia Indonesia Yang Berkarakter Dalam Era
Mondial, 2014, 140-50 <https://doi.org/10.6084/m9.figshare.6444407>.,

hlm. 4-5.
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permainan, misalnya secara berlomba-lomba mencari
suatu benda atau nama-nama tertentu dari Flashcard
yang disimpan secara acak.?

Berdasarkan  berbagai  teori  yang  telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa media Flashcard
memiliki beberapa kelebihan. Media ini tergolong praktis
dalam pembuatannya, mudah diingat oleh peserta didik
karena tampilannya yang menarik, serta mampu
menumbuhkan rasa senang dalam proses belajar. Selain itu,
Flashcard relatif murah dan mudah dibuat. Penggunaan
media ini juga memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna.

2) Kekurangan Media Flashcard

Kekurangan media Flashcard Selain beberapa
kelebihan yang bisa kita temukan pada media Flashcard,
namun Flashcard juga memiliki beberapa kekurangan,
diantaranya:

a) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.
b) Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif
untuk kegiatan pembelajaran.
¢) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.?*
Sedangkan menurut Akbar mengatakan bahwa

kekurangan media Flahscard adalah (1) menekankan

2 Ulfa., hlm. 36.
% Ulfa., hlm. 39.
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persepsi penglihatan, (2) kurang efektif jika di ukuran
kelompok besar, (3) kurang efektif jika menerangkan
gambar yang komplek.”® Bersependapat dengan Akbar,
menurut Pradana mengatakan bahwa menyampaikan
materi kurang sempurna karena persepsi penglihatan tidak
cukup kuat untuk di sebuah 1 kelas di harus kan
menggunakan posisi duduk peserta 30 didik mengikuti
huruf U agar media Flashcard bisa terlihat olah peseta
lainnya serta saat menggunakan media flash card tidak
menggunakan metode pembelajaran yang lain maka
pembelajaran akan cepat jenuh.”* Adapun kelemahan
media Flashcard menurut Saputri (2020, hlm. 58)
Flahscard hanya mampu untuk kelompok kecil yang berisi
25 peserta didi aja, karena jika di kelompok besar
Flashcard akan tidak terlihat apalagi untuk peserta didik
yang duduk di belakang.?’

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran

Flashcard memiliki beberapa keterbatasan. Media ini lebih

25 Akbar Eliyyil, Metode Belajar Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana,

2020)., hlm. 148.
26 Rosananda Arnas Pradana and Agus Budi Santosa, ‘Studi Literatur

Media Pembelajaran Flash Card Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Radio Dan Televisi’, Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro, 09.03 (2020), 575-83., hlm. 557.

%7 Sisca Wulansari Saputri, ‘Pengenalan Flashcard Sebagai Media
Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris’, ABDIKARYA: Jurnal
Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat, 2.1 (2020), 56-61
<https://doi.org/10.47080/abdikarya.v2il.1061>., hlm. 58.
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efektif digunakan dalam kelompok kecil, sehingga kurang
efisien jika diterapkan di kelas besar dengan jumlah siswa
sekitar 30 orang. Hal ini disebabkan karena siswa yang
duduk di bagian belakang kemungkinan tidak dapat
melihat flashcard dengan jelas. Selain itu, media ini kurang
efektif untuk menyampaikan gambar yang kompleks. Jika
penggunaan flashcard tidak divariasikan atau selalu
menggunakan metode yang sama, maka dapat
menimbulkan kejenuhan pada peserta didik.
d. Persiapan Penggunaan Media Flashcard
Menurut Susilana dan Riyana terdapat beberapa hal
yang perlu dipersiapkan dalam penggunaan media Flashcard.
Beberapa langkah yang harus dipersiapkan meliputi:
1) Mempersiapkan diri
Guru perlu menguasai bahan pembelajaran dengan
baik, memiliki keterampilan untuk menggunakan media
tersebut. Kalau perlu untuk memperlancar lakukanlah
dengan latihan berulang-ulang meski tidak langsung
dihadapan siswa. Siapkan pula bahan dan alat-alat yang
mungkin diperlukan. Periksa juga urutan gambarnya
kalau-kalau ada yang terlewatkan atau sususnannya tidak
tepat.
2) Mempersiapkan Flashcard

Sebelum dimulai pembelajaran pastikan bahwa
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€.

3)

4)

jumlah flashcardnya cukup, cek juga urutannya apakah
sudah benar, dan perlu atau tidak media lain untuk
membantu.
Mempersiapkan Tempat

Hal ini berkaitan dengan posisi guru sebagai
penyajian pesan pembelajaran apakah sudah tepat berada
di tengah-tengah siswa, apakah ruangannya sudah tertata
dengan baik. Perhatikan juga penerangannya lampu atau
intersitas cahaya di ruangan tersebut apakah sudah baik,
yang terpenting adalah semua siswa bisa dapat melihat isi
Flascard dengan jelas dari semua arah.
Mempersiapkan Siswa

Sebaiknya siswa ditata dengan baik, diantaranya
dengan cara duduk melingkari dihadapan guru, perhatikan
siswa untuk memperoleh pandangan secara memadai. Cara
duduk secara melingkari di pastikan semua siswa dapat
melihat sajian dengan baik, tidak dapat melihat ke depan
karena terhalang teman yang lainnya atau terlalu jauh

sehingga tidak jelas.®

Cara Penggunaan Flashcard

Menurut Susilana dan Riyana, terdapat empat hal

penting yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media

Flashcard. Beberapa cara tersebut meliputi:

28 Drs.Rudi Susilana, M.Si. & Cepi Riyana., hlm. 96.
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1) Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada
dan menghadap ke depan siswa.

2) Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai
menerangkan.

3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tesebut kepada
siswa yang duduk di dekat guru. Mintalah siswa untuk
mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan
kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian
untuk melihat kartu tesebut.

4) Jika sajian dengan cara permainan, letakkan kartu-kartu
tersebut di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu
disusun, siapkan siswa yang akan berlomba misalnya
carilah gambar traktor, maka siswa berlari menghampiri
kotak tersebut untuk mengambil kartu yang bergambar
traktor dan bertuliskan traktor.?’

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Penjelasan mengenai deskripsi teori mata pelajaran Bahasa
Indonesia mencakup beberapa aspek, yaitu pengertian, capaian
pembelajaran (CP) pada fase B serta analisis capaian
pembelajaran (CP) Bahasa Indonesia per elemen pada fase B.
Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam, peneliti

akan menjabarkannya sebagai berikut:

2 Drs.Rudi Susilana, M.Si. & Cepi Riyana., hlm. 96.
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a.

Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang harus
diajarkan di setiap tingkat pendidikan di Indonesia. Mata
pelajaran ini juga membantu siswa meningkatkan
keterampilan menulis, membaca, dan berkomunikasi secara
efektif dan sesuai kaidah. Standar kompetensi untuk pelajaran
Bahasa Indonesia mencakup kemampuan siswa yang
menunjukkan  pemahaman  pengetahuan, keterampilan
berbahasa, serta sikap positif terhadap bahasa dan Sastra
Indonesia.

Menurut KTSP 2006 yang dikutp dari Yulita Mailida
dkk, secara mendasar Bahasa Indonesia merupakan pelajaran
yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik yang berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
Indonesia (KTSP,2013). Ruang lingkup mata pelajaran bahasa
Indonesia mencakup komponen-komponen kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-
aspek sebagai berikut:

1) Mendengarkan
2) Berbicara
3) Membaca
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4) Menulis*

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga
menggunakan bahasalndonesia sebagai bahasa persatuan dan
bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai
tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya
dan intelektual manusia Indonesia.’!

b. Capaian Pembelajaran (CP) Fase B

Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi
tentang kehidupan sehari-hari, teks narasi dan puisi anak
dalam bentuk cetak ataupun elektronik. Peserta didik mampu
membaca kata-kata baru dengan pola kombinasi huruf yang

telah di kenalinya dengan fasih. Peserta didik mampu

30 Mailida, Wandani, and Rahmah., him. 3.

31 Muhammad Ali, ‘Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra
(Basastra) Di Sekolah Dasar’, PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
3.1 (2020), 35-44 <https://doi.org/10.31851/pernik.v3i2.4839>., him. 35.
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memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif.

Peserta didik mampu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh

tokoh cerita pada teks narasi. Peserta didik mampu memaknai

kosa kata baru dari teks yang dibaca atau tayangan yang di

pirsa sesuai dengan topik.

c. Analisis Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Per

Elemen Fase B

Adapun capaian pembelajaran yang diperoleh

berdasarkan informasi dari wali kelas IV MIN 1 Kendal

adalah sebagai berikut.

Tabel 2.3 Analisis Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Per

Elemen

Menyimak

Elemen Fase B
Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu memahami ide pokok
(gagasan) suatu pesan lisan, informasi dari
media audio, teks aural (teks yang dibacakan
dan/atau didengar), dan instruksi lisan yang
berkaitan dengan tujuan berkomunikasi.
Peserta didik mampu memahami dan
memaknai teks narasi yang dibacakan atau dari

media audio.

Membaca dan

Memirsa

Peserta didik mampu memahami pesan dan
informasi tentang kehidupan sehari-hari, teks

narasi, dan puisi anak dalam bentuk cetak
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Elemen Capaian Pembelajaran

atau elektronik. Peserta didik mampu
membaca kata-kata baru dengan pola
kombinasi huruf yang telah dikenalinya
dengan fasih. Peserta didik mampu
memahami ide pokok dan ide pendukung
pada teks informatif. Peserta didik mampu
menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh tokoh
cerita pada teks narasi. Peserta didik mampu
memaknai kosakata baru dari teks yang
dibaca atau tayangan yang dipirsa sesuai

dengan topik.

Berbicara dan Peserta didik mampu berbicara dengan
Mempresentasikan | pilihan kata dan sikap tubuh/gestur yang
santun, menggunakan volume dan intonasi
yang tepat sesuai konteks. Peserta didik
mengajukan dan menanggapi pertanyaan,
jawaban, pernyataan, penjelasan dalam suatu
percakapan dan diskusi dengan aktif. Peserta
didik mampu mengungkapkan gagasan dalam
suatu percakapan dan diskusi dengan
mematuhi tata caranya. Peserta didik mampu
menceritakan kembali suatu informasi yang

dibaca atau didengar dari teks narasi dengan
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Capaian Pembelajaran

topik yang beraneka ragam.

Peserta didik mampu menulis teks narasi, teks
deskripsi, teks rekon, teks prosedur, dan teks
eksposisi dengan rangkaian kalimat yang
beragam, informasi yang rinci dan akurat
dengan topik yang beragam. Peserta didik

terampil menulis tegak bersambung.

Pada penelitian ini saya mengguanakan elemen
membaca dan memirsa dengan Capaian Pembelajaran (CP)
Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide
pendukung pada teks informatif. Adapun Tujuan
Pembelajaran (TP) adalah mengidentifikasi ide pokok dan ide
pendukung serta membedakan jenis paragraf berdasarkan
letak kalimat utama teks informatif, mencakup materi tentang
ide pokok, ide pendukung, dan jenis paragraf.

Kemampuan Memahami Gagasan Pada Teks Informatif
Penjelasan mengenai  deskripsi teori Kemampuan
Memahami Gagasan Pada Teks Informatif mencakup beberapa
aspek, yaitu pengertian kemampuan memahami, indikator
kemampuan memahami, gagasan dan teks informatif. Untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam, peneliti akan

menjabarkannya sebagai berikut:
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Pengertian kemampuan Memahami

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman
adalah proses, cara, perbuatan memahami atau
memahamkan.?? Oleh karena itu, pemahaman dapat diartikan
sebagai proses, perbuatan, atau cara memahami dengan benar
atau mengetahui dengan benar. Seseorang dikatakan
memahami sesuatu jika ia telah memahaminya dengan benar.

Pemahaman adalah tingkat kemampuan di mana
seseorang diharapkan dapat memahami konsep, situasi, serta
fakta yang telah diketahui. Dalam hal ini, seseorang tidak
hanya memahami Kkata-kata secara verbal, tetapi juga
memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan,
yang memungkinkannya untuk menggunakan berbagai
operasionalnya, seperti membedakan, mengubah,
mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan,
menjelaskan,  mendemonstrasikan,  memberi  contoh,
memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan.®

Di dalam ranah kognitif, menunjukkan tingkat
kemampuan terendah hingga tertinggi. Pemahaman memiliki
tingkat yang lebih tinggi daripada hanya pengetahuan.
Menurut Anas Sudijono dalam Hilya Alfiani adalah

32 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka: Pusat

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008)., him. 909.

33 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi
Pengajaran, ed. by Tjun Surjaman (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
20006)., him. 44.

52



kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat. Sedangkan menurut Yusuf
Anas dalam Hilya Alfiani, yang dimaksud dengan pemahaman
adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang
sudah diingat kurang lebih sama dengan yang sudah diajarkan
dan sesuai dengan maksud penggunaannya.**

Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.

Sedangkan menurut W.S.Winkel dalam Emi Lilawati,
yang dimaksud dengan pemahaman adalah mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data
yang disajikan dalam bentuk tertentu kebentuk lain, seperti
rumus matematika kedalam bentuk kata kata,membuat
perkiraan tentang kecenderungan yang nampak dalam data

tertentu, seperti dalam grafik.*

34 Hilya Alfiani and Dani Firmansyah, ‘ Analisis Kemampuan

Pemahaman Matematis Siswa Ditinjau Dari Soal TIMSS’, Jurnal llmiah
Dikdaya, 12.1 (2022), 55 <https://doi.org/10.33087/dikdaya.v12i1.274>.,

35 Emi Lilawati and Hidayatur Rohmah, ‘Strategi Pembelajaran

Murder Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Sma’, DINAMIKA : Jurnal
Kajian Pendidikan Dan Keislaman, 4.2 (2019), 19-36
<https://doi.org/10.32764/dinamika.v4i2.782>., hlm. 26.
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Menurut George E. Dickson dan Richard W. Saxe
dalam buku Suharsimi Arikunto, kata kerja operasional yang
digunakan dalam pemahaman adalah mempertahankan,
membedakan, menduga (estimates), menerangkan
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan,
memberikan contoh, menuliskan kembali, memperkirakan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
pemahaman merupakan proses, cara, atau perbuatan untuk
memahami sesuatu dengan benar. Pemahaman melibatkan
kemampuan seseorang untuk tidak hanya mengetahui dan
mengingat fakta, tetapi juga menangkap makna, arti, serta
konsep dari suatu informasi atau bahan yang dipelajari.
Kemampuan ini  memungkinkan  seseorang  untuk
menggunakan pengetahuan yang dimiliki secara tepat sesuai
dengan tujuan, serta menginterpretasikan, menjelaskan, atau
mendemonstrasikan sesuatu. Selain itu, pemahaman juga
mencakup kemampuan melakukan berbagai operasi kognitif,
seperti membedakan, menyusun, mengatur, atau mengambil
keputusan berdasarkan fakta yang telah diketahui.
Pemahaman mencerminkan kemampuan berpikir yang lebih
tinggi dibandingkan sekadar mengetahui atau mengingat,
karena melibatkan pemrosesan informasi secara mendalam

dan melihatnya dari berbagai sudut pandang.

36 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ed. by
Restu Damayanti, Ketiga (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).

54



b. Indikator Kemampuan Memahami Gagasan Dalam Teks
Informatif

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, penulis
merujuk pada kata kerja operasional pemahaman yang
disampaikan oleh Ngalim Purwanto dan kata kerja operasional
C2 (pemahaman), yaitu membedakan, mempolakan,
menjelaskan, memberi contoh, memperkirakan, dan
mengambil keputusan yang sesuai dengan kata kerja
operasional C2 (pemahaman) dalam taksonomi Bloom.*’

Pengetahuan tidak selalu diikuti oleh pemahaman yang
mendalam, karena seseorang bisa saja hanya mengetahui
sesuatu tanpa mampu menangkap makna dan arti dari apa
yang dipelajari. Sebaliknya, pemahaman tidak hanya
melibatkan kemampuan mengingat atau menghafal, tetapi
juga mencakup kemampuan untuk menangkap makna serta
memahami konsep dari materi yang dipelajari.

Untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik
terhadap gagasan dalam teks informatif, dibutuhkan indikator
yang spesifik dan dapat diukur. Indikator ini berperan sebagai
pedoman dalam mengevaluasi kemampuan siswa dalam
mengenali, membedakan, dan menyimpulkan ide pokok serta

ide pendukung dalam suatu bacaan. Dengan adanya indikator

37 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ed. by
Tjun Surjaman, Cetakan Ke (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020)., hlm.
44-45.
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tersebut, proses pembelajaran dapat berjalan lebih terarah dan

sistematis, sehingga tujuan yang diharapkan dalam

pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif.

1) Peserta didik dapat membedakan ide pokok dan ide
pendukung dalam sebuah paragraf yang diberikan.

2) Peserta didik dapat mengubah paragraf dengan
menempatkan kalimat utama di posisi yang berbeda.

3) Peserta didik dapat menjelaskan fungsi ide pendukung
dalam memperjelas ide pokok sebuah paragraf..

4) Peserta didik dapat memberi contoh kalimat utama yang
sesuai dengan ide pendukung tertentu.

5) Peserta didik dapat memperkirakan ide pokok berdasarkan
isi paragraf yang diberikan.

6) Peserta didik dapat menyimpulkan jenis paragraf
berdasarkan letak  kalimat  utama  (deduktif,
induktif, atau campuran).

Gagasan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI)
gagasan adalah hasil pemikiran atau ide.*® Sedangkan menurut

Wikipedia gagasan merupakan sesuatu yang dihasilkan dari

pemikiran, pengusulan, kemauan, serta harapan yang

kemudian disampaikan atau diperdengarkan Dapat pula

didefinisikan sebagai konsepsi yang ada dalam pikiran sebagai

38 Kamus Besar Bahasa Indonesia., hlm. 425.
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hasil dari pemahaman mental, kesadaran, atau aktivitas.®
Gagasan terdiri dari gagasan utama dan gagasan pendukung
serta jenis pargraf. Berikut penjelasannya:
1) Gagasan Utama
Dalam sebuah paragraf, inti permasalahan terdapat
pada topik utama atau pikiran utama. Semua pembicaraan
dalam paragraf terpusat pada pikiran utama. Pikiran utama
inilah yang menjadi pokok persoalan atau pokok
perbincangan sehingga juga sering disebut gagasan
pokok, gagasan utama, atau ide pokok. Gagasan utama
tersebut dikemas dalam sebuah kalimat topik.** Berikut
ciri-ciri gagasan utama, yaitu :
a) Memiliki  kalimat pendukung atau  kalimat
pengembangan, sebagai bentuk penjelasan.
b) Memiliki dukungan berupa detail penjelasan serta
alasan-alasan yang menguatkannya.
¢) Sebagai Inti tulisan atau Pusat pembahasan

d) Dapat terletak diawal paragraf atau diakhir paragraf.

39 “‘Gagasan’, WIKIPEDIA Ensiklopedia Bebas, 2023
<https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan> [accessed 12 October 2024].

40 Suladi, Seri Penyuluhan Bahasa Indonesia: PARGRAF,
Sustainability (Switzerland), 2019, X1
<http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciu
rbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484
SISTEM_PEMBETUNGAN TERPUSAT STRATEGI MELESTARI>.,
him. 2.
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2)

e) Memiliki arti atau makna yang jelas
Jadi berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita
simpulkan, bahwa gagasan utama ialah inti paragraf. Cara
menentukan gagasan pokok adalah sebagai berikut:
a) Baca dan cermati setiap kalimat di dalam paragraf.
b) Identifikasi ide atau kata benda atau subjek yang
mendominasi paragraf tersebut.
¢) Tentukan 1 kalimat mana yang paling cocok menjadi
kalimat utama.
d) Temukan gagasan pokok dalam kalimat utama
tersebut.
Gagasan Pendukung
Gagasan pendukung disebut juga gagasan penjelas
yang fungsinya menjelaskan gagasan pokok. Gagasan
pendukung/penjelas umumnya dinyatakan oleh lebih dari
satu kalimat. Kalimat yang mengandung gagasan penjelas
disebut kalimat penjelas. Berikut ciri-ciri gagasan
pendukung:
a) Gagasan pendukung biasanya berisi kalimat khusus
b) Gagasan pendukung merupakan bentuk penjelasan
mendetail dari gagasan utama.
¢) Memiliki jumlah kalimat yang banyak dalam satu
paragraf.
d) Kalimat melekat dengan gagasan pokok atau tidak
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bisa berdiri sendiri
e) Bentuk dari gagasan pendukung misalnya berupa
uraian, data, contoh, pernyataan, dan rangkaian
peristiwa.
f) Gagasan pendukung biasanya  menggunakan
konjungsi.
g) Gagasan pendukung terletak dimana saja, bisa diawal
atau diakhir paragraf, tergantung gagasan utamanya.*!
Cara menentukan gagasan pendukung adalah
sebagai berikut:
a) Menemukan kalimat penjelas.
b) Mencari kata kunci.
¢) Menulis kembali menjadi lebih ringkas.*
3) Jenis-Jenis Paragraf
Menurut letak kalimat utamanya, sebuah paragraf
dapat dibedakan atas empat kelompok besar, yaitu:
paragraf  deduktif, induktif, deduktif-induktif dan

deskriptif atau naratif.

4L Siti Badriyah, ‘Gagasan Pendukung Adalah: Pengertian, Ciri-Ciri,
Dan Perbedaannya Dengan Gagasan Utama’
<https://www.gramedia.com/literasi/gagasan-pendukung/> [accessed 12
October 2024].

42 Akmaliya Alimah Nabila, ‘Cara Menentukan Gagasan Pokok Dan
Gagasan Pendukung | Bahasa Indonesia Kelas 4°, Ruangguru, 2024
<https://www.ruangguru.com/blog/menentukan-gagasan-pokok-dan-gagasan-
pendukung> [accessed 12 October 2024].
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a) Paragraf Deduktif

Paragraf deduktif adalah paragraf yang
dimulai dengan pernyataan umum ke pernyataan
khusus, atau paragraf yang berkalimat utama di awal
paragraf.

b) Paragraf Induktif

Paragraf  induktif merupakan kebalikan
paragraf deduktif yakni paragraf yang diawali
pernyataan khusus menuju ke pernyataan umum atau
paragraf yang berkalimat utama di akhir paragraf.

c) Paragraf deduktif-induktif (campuran)

Suatu paragraf yang berkalimat di awal
paragraf dan ditegaskan kembali di akhir paragraf.
Dalam hal yang sama, Muchlisoh (1993:332)
berpendapat bahwa paragraf deduktif-induktif atau
paragraf campuran adalah paragraf yang kalimat
utamanya terdapat di awal dan di akhir paragraf. Jadi
paragraf ini dimulai dengan kalimat inti yang
mengemukakan gagasan utama, kemudian diikuti
dengan kalimat inti lagi. Kalimat inti pada akhir
paragraf biasanya merupakan variasi dari kalimat inti

pada awal paragraf.*

43 Nurkumalasari and Sukarni, ‘Analisis Kemampuan Membedakan
Jenis-Jenis Paragraf Dalam Wacana Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V
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d. Teks Informatif

1) Pengertian Teks Informatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
informatif adalah bersifat memberi informasi; bersifat
menerangkan.** Berdasarkan hal tersebut, teks yang
bersifat informatif dapat diartikan sebagi teks yang dapat
memberikan informasi.

Teks informatif adalah teks yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau fakta yang akurat kepada
pembaca. Informasi tersebut disampaikan secara objektif,
tanpa adanya unsur opini dari penulis. Teks ini biasanya
digunakan untuk menjelaskan topik tertentu dengan
bahasa yang lugas dan mudah dipahami, sehingga
pembaca dapat memperoleh informasi dengan cepat dan
tepat.¥

Teks informatif adalah teks yang tujuan utamanya
untuk memberikan informasi kepada pembaca tantang
aspek-aspek menarik seperti berita. Teks ini ditujukan

untuk umum, sehingga banyak orang yang ditargetkan

Sdn Embung Belek Tahun Pelajaran 2022-2023°, Jurnal Pendidikan Bahasa
Dan Sastra, 1.2 (2022), 100-105., hlm. 101-102.

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia., hlm. 554,.
45 Niko Sulpriyono, ‘5 Contoh Teks Informatif Singkat Berbagai

Tema, Singkat, Dan Mudah Dipahami’, Brilio, 2024
<https://www.brilio.net/'ragam/5-contoh-teks-informatif-singkat-berbagai-
tema-singkat-dan-mudah-dipahami-240910v.htmI> [accessed 12 October

2024].
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untuk mengetahui informasi yang terkandung dalam teks
informatif. Informatif, berusaha memengaruhi pembaca
untuk percaya terhadap hal yang dibahas. Memuat
informasi yang didasarkan pada fakta (faktual). Fokus
terhadap fenomena yang bersifat khusus dan dijelaskan
secara mendetail. Membahas suatu fenomena yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan.*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
teks informasi adalah teks yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi atau fakta secara akurat dan
objektif kepada pembaca. Teks ini tidak mengandung
opini penulis dan disusun dengan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami, sehingga pembaca dapat memperoleh
informasi dengan cepat. Teks informatif biasanya
membahas topik tertentu yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan atau fenomena tertentu, dengan fokus pada
penjelasan yang mendetail dan faktual.

2) Ciri-Ciri Teks Informatif
a) Teks informatif dibuat untuk menggambarkan situasi
maupun peristiwa yang sesuai dengan fakta.
b) Teks informatif didukung oleh peristiwa nyata yang
terjadi.

46 Sarah Waruwu, ‘Teks Informatif”, Scribd
<https://www.scribd.com/document/723137121/Teks-Informatif> [accessed
12 October 2024].
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3)

4)

f)
g)
h)
i)
i)

Teks informatif tidak mengandung ide yang berulang.
Menggunakan bahasa khusus atau ilmiah yang
berkaitan dengan topik yang dibahas.

Menggunakan bahsa yang objektif, konsisten dan
langsung digunakan.

Isi penjelasan teks informatif bukan pendapat, pribadi.
Ide-ide dalam teks informatif tertata dengan rapi.
Menggunakan sumber bibliografi.

Menggunakan tanda baca yang benar.

Mengandung referensi sumber pengetahuan.

Tujuan Teks Informatif

Teks informatif bertujuan untuk menyajikan

informasi-informasi kepada khalayak umum mengenai

peristiwa atau kejadian. Misalnya dalam sebuah berita

yang menyajikan kejadian terkini tentang suatu hal.

Jenis-Jenis Teks Informatif

a)

Berita

Berita merupakan jenis teks informatif yang
berisi informasi-informasi tentang peristiwa tertentu
kepada pembaca atau pendengar. Informasi yang
dimuat dalam berita umumnya sesuatu yang sedang
trending, viral, atau menarik. Berita dapat disajikan
dalam berbagai bentuk seperti berita televisi, berita

koran, berita website, berita radio, berita
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pengumuman, dan sebagainya.
b) Laporan
Laporan adalah jenis teks informatif yang
menyajikan data-data tertentu dari hal yang telah
diteliti atau dicari tahu kebenarannya. Laporan sering
ditemui dalam bentuk laporan ilmiah, Ilaporan
perusahaan, laporan keuangan, statistika, dan
sebagainya.
¢) Nota
Nota juga termasuk dalam teks informatif
karena berisi data-data yang berkaitan dengan angka
atau nominal. Nota biasanya ditemui dalam sebuah
perusahaan sebagai informasi yang berkaitan dengan
keuangan.
d) Surat Resmi
Surat remi adalah suatu surat yang diterbitkan
oleh perorangan, organisasi, atau lembaga tertentu,
yang bersifat formal serta berkepentingan resmi. Surat
ini ditulis dengan bahasa yang baku dan formal, selain
itu informasi di dalamnya juga berdasarkan kenyataan
atau faktual.¥’

Pada penelitian ini, peneliti memilih materi

47 <pengertian Teks Informatif, Ciri, Tujuan, Jenis Dan Contoh’,
Pooc, 2022 <https://www.pooc.org/pengertian-teks-informatif/> [accessed 12
October 2024].
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pembelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan pada kelas
4. Materi yang akan menjadi fokus penelitian meliputi
beberapa aspek penting, yaitu gagasan utama atau ide
pokok, gagasan pendukung atau ide pendukung, serta
jenis paragraf berdasarkan kalimat utama. Gagasan utama
atau ide pokok merupakan inti atau pokok pikiran dari
sebuah paragraf yang menjadi fokus utama penulis,
sedangkan gagasan pendukung atau ide pendukung
berfungsi untuk menjelaskan, memperkuat, atau
memberikan informasi tambahan yang mendukung
gagasan utama. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi  berbagai  jenis  paragraf  yang
diklasifikasikan berdasarkan posisi atau letak kalimat
utama, yang berperan sebagai pernyataan utama dalam
paragraf dan Dberisi gagasan pokok yang ingin
disampaikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa kelas 4
mengenai bagaimana memahami dan menganalisis
gagasan utama dan pendukung dalam teks, serta
mengenali struktur paragraf berdasarkan posisi kalimat

utamanya.

B. Kajian Pustaka
1. Penelitian Ananda Feby, Dania Rahma, Suparmi Suparmi dalam

SIMPATTI: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Bahasa yang berjudul
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“The Implementation Of Teams Game Tournament (TGT) To
Improve Students’ Writing Ability Of Second Grade Students In
SMP Negeri 7 Padang”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
apakah penerapan Teams Game Tournament (TGT) dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran
bahasa Inggris siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Padang. Metode
yang digunakan yaitu pre-experimental design, dengan desain one
kelompok pre-test dan post-test. Hasil penelitian ini menunjukkan
penerapan model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis siswa.*®

Persamaan: Persamaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti terkait
penggunaan model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
dan metode yang digunakan adalah kuantitafif, serta pada mata
peleaaran Bahasa Indonesia.

Perbedaan: Perbedaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian tersebut yaitu peneliti mengkombinasikan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan
media Flashcard, desain penelitian yang akan digunakan peneliti
adalah quasi-eksperimental sedangkan penelitian tersebut pra-

eksperimen, penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan

48 Ananda Feby, Dania Rahma, and Suparmi Suparmi, ‘The
Implementation Of Teams Game Tournament ( TGT ) To Improve Students ’
Writing Ability Of Second Grade Students In SMP Negeri 7 Padang’,
SIMPATI: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Bahasa, 2.4 (2024), 113-25
<https://doi.org/https://doi.org/10.59024/simpati.v2i4.946>.
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sampel kelas IV dan objek yang di ukur, peneliti menggunakan
objek kemampuan memahami sedangkan penelitian tersebut
menggunakan objek kemampuan menulis.
Penelitian Nur Achmad Guntur Saputra dan Gunawan
Sridiyatmiko dalam Proceedings Series on Social Sciences &
Humanities yang berjudul “Peningkatan Keaktifan dan Hasil
Belajar IPS melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Game Tournament (TGT) pada Siswa Kelas IV SD N
Sumberwungu 1 Kepanewon Tepus Kabupaten Gunungkidul”.
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Game Tournament (TGT) pada siswa kelas IV SDN
Sumberwungu 1 tahun pelajaran Tahun Pelajaran 2020/2022.
Metode yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Hasil penelitian ini menunjukkan
enerapan model pembelajaran kooperatif. Kooperatif tipe Teams
Game Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya siswa kelas IV di SDN Sumberwungu I.#°

Persamaan: Persamaan penelitian yang akan dilakukan

dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti terkait

4 Nur Achmad Guntur Saputra and Gunawan Sridiyatmiko,

‘Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (Tgt) Pada Siswa Kelas IV SD N
Sumberwungu 1 Kepanewon Tepus Kabupaten Gunungkidul’, Proceedings
Series on Social Sciences & Humanities, 3 (2022), 319-25
<https://doi.org/10.30595/pssh.v3i.396>.
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penggunaan model pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT). penelitian sama-sama dilakukan pada siswa sekolah dasar.
Perbedaan: penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian tersebut yaitu penelitian tersebut memiliki objek
penelitian keaktifan dan hasil belajar sedangkan peneliti akan
meneliti terkait kemampuan memahmi, metode yang peneliti
gunakan adalah metode kuantitatif sedangkan penelitian tersebut
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) penelitian
tersebut dilakukan pada mata pelajaran IPS sedangkan Peneliti
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian Dwi Rahmawati, M. Ja’far Nashir dan Lailla Hidayatul
Amin dalam jurnal Rayah Al-Islami yang berjudul ‘“Pengaruh
Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) Dengan
Permainan Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII SMP Islam Al Hadi
Mojolaban Sukoharjo Tahun Ajaran 2023/2024”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) dengan permainan Teka Teki
Silang (TTS); (2) mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI materi tentang tokoh ilmuan muslim dibidang
pengetahuan umum pada masa daulah abbasiyah; (3) mengetahui
pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dengan permainan Teka Teki Silang (TTS) terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII SMP Islam Al Hadi
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Mojolaban. Metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif
eksperimen. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: (1) model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan permainan
teka teki silang (TTS) dikategorikan baik dengan persentase
51,61%. (2) hasil penelitian tentang hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI kelas VIII SMP Islam Al Hadi Mojolaban
dikategorikan baik dengan persentase 67,74%. (3) terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) dengan permainan Teka Teki
Silang (TTS) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI>°

Persamaan: Persamaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti model
pembelajaran  Teams Game  Tournament (TGT), serta
menggunakan metode kuantitatif.

Perbedaan: Perbedaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian tersebut yaitu peneliti mengkombinasikan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan
media Flashcard sedangkan penelitian tersebut
mengkombinasikan model pembelajaran Teams Game Tournament

(TGT) dengan Teka-Teki Silang (TTS). Desain metode yang

50 Dwi Rahmawati, M. Ja’far Nashir, and Lailla Hidayatul Amin,
‘Pengaruh Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) Dengan
Permainan Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI Kelas VIII SMP Islam Al Hadi Mojolaban Sukoharjo Tahun
Ajaran 2023/2024°, Rayah Al-Islam, 7.3 (2023), 1179-1200
<https://doi.org/10.37274/rais.v7i3.810>.
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peneliti gunakan adalah desain quasi-eksperimental sedangkan
penelitian tersebut penelitian eksperimen, penelitian yang akan
peneliti lakukan menggunakan sampel siswa tingkat Sekolah
Dasar (SD) sedangkan penelitian tersebut siswa tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

4. Penelitian Subhanudin dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran
(JUPE2) yang berjudul “Efektifitas Pembelajaran Kooperatif
mplementing Team Game Tournament (TGT) Pada Materi
Matematika Sosial Dengan Pendekatan Matematika Realistik
Pada Siswa Kelas VII SMP Yapis Timika Papua”. Tujuan
penelitian ini adalah ntuk mengetahui seberapa efektif penerapan
model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT)
dengan pendekatan matematika realistik. Metode yang digunakan
yaitu pra eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif
Team Games Tournament (TGT) dengan pendekatan matematika
realistik efektif meningkatkan hasil belajar siswa Kelas VII SMP
Yapis Timika.’!

Persamaan: Persamaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti model

pembelajaran Teams Game Tournament (TGT).

5! Subhanudin, ‘Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Mplementing
Team Game Tournament (TGT) Pada Materi Matematika Sosial Dengan
Pendekatan Matematika Realistik Pada Siswa Kelas VII SMP Yapis Timika
Papua’, Pendidikan Dan Pengajaran, 1.1 (2023), 27-39
<https://doi.org/https://doi.org/10.54832/jupe2.v1i1.92 JUPE2 >,
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Perbedaan: Perbedaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian tersebut yaitu peneliti mengkombinasikan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan
media Flashcard, sedangkan penelitain tersebut
mengkombinasikan model pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) dengan pendekatan matematika realistik. Metode yang
peneliti gunakan adalah kuantitatif sedangkan penelitian tersebut
menggunaka pra eksperimen. Penelitian tersebut dilakukan pada
siswa SMP pada mata pelajaran matematika sedangkan peneliti
pada siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

5. Penelitian Ira Setia Pransiska dalam PROJECT (Professional
Journal of English Education) yang berjudul “The Implementation
of Cooperative Learning Type Teams Game Tournament (Tgt)
Method To Improve Students Motivation in Learning English”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
implementasi teams game tournament dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di SMP Pasundan 1 Cimahi. Metode yang digunakan yaitu
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode ini telah meningkatkan meningkatkan minat
siswa dalam belajar bahasa Inggris.>

Persaman: Persamaan penelitian yang akan dilakukan

52 Ira Setia Pransiska, ‘The Implementation of Cooperative Learning
Type Teams Game Tournament (Tgt) Method To Improve Students
Motivation in Learning English’, PROJECT (Professional Journal of English
Education), 4.2 (2021), 202 <https://doi.org/10.22460/project.v4i2.p202-
207>.
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dengan penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT).

Perbedaan: Perbedaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian tersebut yaitu peneliti mengkombinasikan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan
media Flashcard. Metode yang peneliti gunakan adalah kuantitatif
sedangkan penelitian tersebut menggunakan deskriptif kualitatif.
penelitian tersebut dilakukan pada siswa SMP pada Bahasa
Inggris sedangkan peneliti pada siswa kelas IV pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis berasalah dari kata hipo yang artinya lemah atau
rendah, sedangkan tesis berarti pernyataan. Arti sederhana hipotesis
adalah pernyataan yang lemah, karena belum ada data dan belum diuji
kebenarannya . penulisan hipotesis yang baik adalah tidak diawali
dengan kata ‘diduga’ karena hipotesis sebenarnya berarti dugaan .
hipotesis penelitian harus sinkron dengan rumusan masalah karena
hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah. Hipotesis harus
padat makna dan dapat diuji kebenarannya dengan menggunakan uji
statistika.>

Berdasarkan penjelasan tersebut pengertian hipotesis adalah

pernyataan sementara yang belum didukung oleh data atau belum diuji

53 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif &
Statistika (Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2019)., him. 41-42.
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kebenarannya. Hipotesis merupakan jawaban awal terhadap rumusan

masalah yang bersifat dugaan dan harus dapat diuji secara statistik

untuk membuktikan kebenarannya.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hol

Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) dengan bantuan media
Flashcard terhadap kemampuan memahami gagasan dalam teks
informatif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV
di MIN 1 Kendal.

Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) dengan bantuan media Flashcard
terhadap Kemampuan memahami gagasan dalam teks
informatif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas [V

di MIN 1 Kendal.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada analisis
data numerik (angka) yang diproses melalui teknik statistik.'
Penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan menggunakan
metode statistik yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif
dari studi penelitian. Dalam metode penelitian ini, para peneliti dan
ahli statistik menggunakan kerangka kerja matematika dan teori-teori
yang berkaitan dengan kuantitas yang dipertanyakan.? Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab akibat. Dalam
penelitian ini, variabel yang menyebabkan perubahan disebut variabel
bebas, sementara variabel yang dipengaruhi disebut variabel terikat.
Untuk memastikan pengaruh variabel bebas, faktor luar yang bisa
memengaruhi  hasil harus dikendalikan. Biasanya, eksperimen
dilakukan dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
mendapatkan perlakuan tertentu dan kelompok kontrol yang tidak

menerima perlakuan atau mendapatkan perlakuan berbeda. Kelompok

! Bambang Sudaryana and H. R. Ricky Agusiady, Metodologi
Penelitian Kuantitatif (Sleman: Deepublish, 2022)., hlm. 8.

2 S.Pd. Dr. Karimuddin Abdullah S.HI. M.A. CIQnR Misbahul
Jannah M.Pd. Ph.D. Ummul Aiman and others, Metodologi Penelitian
Kuantitatif, Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022.1.
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kontrol berperan penting dalam menilai efektivitas suatu perlakuan
dalam penelitian eksperimen.’

Desain penelitian eksperimen yang digunakan Peneliti Quasi-
Experimental. Adapun pada penelitian ini jenis Quasi Experimen yang
digunakan Tipe Post-Test With Non-Equivalent Control-Group Design.
Desain jenis ini membutuhkan dua kelas sampel, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
akan diberikan perlakuan dan kelas kontrol adalah kelas yang tidak
diberikan perlakuan. Selanjutnya, terhadap kedua kelas tersebut
diberikan tes setelah kegiatan pembelajaran (post-test).

Penelitian Quasi Eksperimen Tipe Post-Test With Non-
Equivalent digunakan karena kedua kelompok sampel memang
bukanlah kelompok yang Equivalent atau setara dalam segala hal atau
aspek, melainkan hanya setara pada beberapa aspek saja. Seperti
halnya kedua kelas sampel memiliki jumlah siswa laki- laki dan
perempuan yang berbeda. Maka kedua kelas sampel disebut sebagai
Non-Equivalent Group karena kesamaan atau kesetaraannya hanya
terbatas pada aspek tertentu saja dan tidak berlaku untuk semua aspek.
Dengan menggunakan rancangan penelitian Non-Equivalent Control
Group Design, setelah dikenai treatment, subjek tersebut diberikan
Post-Test untuk mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok
tersebut. Instrumen yang diberikan mengandung bobot yang sama.

Penelitian di kelas eksperimen menggunakan model

3 Fathor Rashid, Buku Metode Penelitian Fathor Rasyid, 2022., him.
81-82.
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pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan bantuan media
Flashcard untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan
memahami gagasan dalam teks informatif. Variabel terikat selanjutnya
diamati untuk menilai pengaruh dari perlakuan. Untuk menganalisis
hasil data maka hasil test akhir kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dibandingkan dengan uji hipotesis statistik dan jika hasilnya
lebih tinggi Post-Test pada kelas eksperimen maka disimpulkan bahwa
perlakuan atau treatment yang diberikan berpengaruh. Bentuk desain
tersebut adalah sebagai berikut:*

Tabel 3.1 Rancangan Desain Penelitian

Kelas Treatment Posttest
Eksperimen ‘ X Ol
Kontrol | 02
Keterangan:

O1 = Post-test pada kelas eksperimen
02 = Post-test pada kelas kontrol
X = Perlakuan dengan model pembelajaran Teams Games
Tournament dengan bantuan media flashcard
Dengan X adalah perlakuan; O1 adalah Post-Test kelas

eksperimen dan O2 adalah Post-test kelas kontrol.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2019).

76



B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MIN 1 Kendal
beralamatkan di jalan pahlawanl Km. 1 Kendal, Kalibuntu wetan,
Kecamatan Kota Kendal, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 51312.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

mulai dari 24 Februari 2025 — 22 April 2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti dan sampel
adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti.” Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau
peristiwa-peristiwa  sebagai sumber data yang memiliki
karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian.® Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

5 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Bantul-Yogyakarta:
Penerbit KBM Indonesia, 2021)., him. 34.

¢ Ardyan Elia and Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitaif,
2023., him. 361.
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kesimpulannya.’

Melihat pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
populasi adalah Populasi mencakup seluruh subjek atau objek
yang diteliti, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang
dianalisis. Populasi memiliki karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti sebagai sumber data untuk menarik
kesimpulan dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas IV di MIN 1 Kendal pada tahun
ajaran 2024/2025. Populasi tersebut terdiri dari lima kelas, yaitu
IV A, IV B, IV C, IV D, dan IV E, dengan total sebanyak 141
peserta didik. Berikut adalah data populasi penelitian:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Kelas Peserta | Peserta Didik | Jumlah
Didik Perempuan Peserta
Laki- Didik
Laki
1 | IV A (kesultanan 14 16 30
Pontianak)
2 | IV B (kesultanan 14 14 28
Kutai)
3 |IV C (kesultanan 15 13 28
Sambas)
4 | IV D (kesultanan 15 12 27
Banjar)
5 11V E 14 14 28
(kesultanan Paser)
Jumlah 141
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.,
hlm. 126.
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang
sengaja dipilih oleh peneliti untuk diamati, dimana ukuran
sampelnya lebih kecil daripada populasi dan berperan sebagai
representasi dari keseluruhan populasi.® Menurut Somantr dalam
buku Ph.D. Ummul Aiman and others sampel adalah sebagian
untuk diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap
mewakili seluruh populasi. Sedangkan menurut Notoatmojo
dalam buku Ph.D. Ummul Aiman and others, sampel adalah
bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel adalah
bagian kecil dari populasi yang dipilih secara sengaja oleh peneliti
untuk diamati. Sampel berfungsi sebagai representasi dari
populasi secara keseluruhan, sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasikan. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan
prosedur tertentu agar dapat mewakili karakteristik populasi
dengan akurat.

Terdapat teknik dalam pengambilan sampel pada
penelitian. Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel

yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan

8 M.Pd Tamaulina Br. Sembiring, SH., M.Hum., Ph.D Irmawati,

S.Sn. and M.Hum Muhammad Sabir, S.Pd., M.Pd Indra Tjahyadi, S.S., Buku
Ajar Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik) (Karawang: CV Saba Jaya
Publisher, 2024)., him. 200.

® Ph.D. Ummul Aiman and others., hlm. 81.
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sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan
penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.
Adapun teknik pengambilan sampel secara umum dapat
dikelompokkan menjadi dua teknik, yaitu nomprobability
Sampling dan Probability Sampling."® Probability Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel.!! Sedangkan Non Probability Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.'?

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Probability Sampling dengan Pilihan Simple
Random Sampling. Dikatakan Simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara
demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.'?
Ciri utama sampling ini adalah setiap unsur dari keseluruhan
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Hal ini

berarti setiap unsur dipilih dengan bebas dari setiap unsur lainnya.

10 Elia and Dkk., hlm. 364.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.,
hlm. 129.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.,
hlm. 131.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.,
hlm. 129.
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Caranya ialah dengan menggunakan undian/lotre, yang nama-
namanya ditempatkan dalam suatu wadah, dan wadah tersebut
dikocok-kocok. Nama dari pemenangnya diambil dengan cara
yang tidak mengandung bias. Keuntungannya ialah anggota
sampel mudah dan cepat diperoleh, sedangkan kelemahannya
ialah kadang-kadang tidak mendapatkan data yang lengkap dari
populasinya.'* Pemilihan kelas untuk penelitian dilakukan melalui
proses undian. Hasil undian menentukan dua kelas sebagai sampel
penelitian, yaitu kelas IV A dengan 30 peserta didik sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV C dengan 28 peserta didik sebagai kelas
kontrol, dengan total 58 peserta didik. Dalam kelas eksperimen,
diterapkan model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
dengan bantuan media Flashcard, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran ceramah. Untuk memenuhi
kriteria pengambilan sampel acak sederhana (Simple Random
Sampling), perhitungan dilakukan berdasarkan nilai Asesmen
Sumatif Akhir Semester (ASAS) pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dari lima kelas berikut ini disajikan perhitungan yang

digunakan.

14 Elia and Dkk., hlm. 365.
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Tabel 3.3 Uji Homogen
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Asesmen Based on 2,185 136 0,074
Sumatif Akhir Mean
Semester Based on 1,840 136 0,125
(ASAS) Median
Based on 1,840 4 89,223 0,128
Median and
with
adjusted df
Based on 2,023 4 136 0,095
trimmed
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians (Levene's Test)
terhadap data Asesmen Sumatif Akhir Semester (ASAS) dari lima
kelas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) yang semuanya berada di
atas ambang batas 0,05. Uji yang dilakukan berdasarkan rata-rata
(mean) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,074; berdasarkan
median sebesar 0,125; berdasarkan median dengan penyesuaian
derajat kebebasan sebesar 0,128; dan berdasarkan trimmed mean
sebesar 0,095. Karena semua nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh kelas yang di uji

adalah homogen.

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya.'s Variabel dalam penelitian ini terdiri dari

variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel Independen/Bebas

Variabel = bebas  merupakan  variable  yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variable dependen (terikat).!® Variabel bebas (X)

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Teams Game

Tournament (TGT) dengan bantuan media Flashcard. Adapun

indikator penelitian atau langkah-langkah pembelajaran dari

variabel model pembelajaran Teams Games Tournament

(TGT) dengan media Flashcard:

a)

b)

c)

Penyajian Materi Awal

1) Guru menyampaikan materi ide pokok, ide
pendukung, dan jenis paragraf secara klasikal.

2) Flashcard digunakan sebagai alat bantu visual.

Pembentukan Kelompok

1) Siswa dibagi menjadi kelompok heterogen

(berdasarkan nilai dan jenis kelamin).

2) Kolaborasi antar siswa untuk memperdalam materi
melalui diskusi kelompok.

Games

15 MPH. I Made INdra P., AMK., SKM. and M.Kep. Ika
Cahyaningrum, S.Kep., NS., Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian,
Deepublish (Sleman, 2019)., hlm. 2.

16 T Made INdra P., AMK., SKM. and lka Cahyaningrum, S.Kep.,

NS., hlm. 3.
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1) Flashcard digunakan dalam permainan soal cepat
(menjawab dalam 10 detik).
2) Skor individu diberikan berdasarkan jawaban dan
urutan antrian.
d) Turnamen
1) Turnamen I: Mencocokkan pertanyaan dan jawaban
dalam kelompok.
2) Turnamen II: Respon cepat secara acak berdasarkan
soal yang dibacakan guru.
3) Turnamen III: Kelompok memilih dan menjawab soal
berdasarkan kartu.
4) Skor kelompok dihitung dan dikategorikan (Super,
Great, Good Team).
e) Penghargaan dan Evaluasi
1) Pemberian  penghargaan  berdasarkan  kinerja
kelompok.
2) Pemberian Post-Test (LKPD) untuk mengukur
pemahaman individu.
2. Variabel Dependen/Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.!’
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan

memahami gagasan dalam teks informatif. Adapun indikator

171 Made INdra P., AMK., SKM. and lka Cahyaningrum, S.Kep.,
NS., him. 3.
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kemampuan memahami gagasan dalam teks informatif
berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
adalah sebagai berikut: Siswa dapat mengidentifikasi gagasan
utama dalam teks informatif.

a) Membedakan ide pokok, ide pendukung serta
meembedakan jenis paragraf berdasarkan letak
kalimat utamanya dalam sebuah paragraf yang
diberikan.

b) Mempolakan paragraf sesuai dengan jenisnya dengan
menempatkan kalimat utama pada posisi yang
bervariasi.

¢) Menjelaskan makna ide pokok dan ide pendukung
dengan mengguanakan bahasa sendiri.

d) Memberi contoh kalimat utama yang sesuai dengan
ide pendukung tertentu.

e) Memperkirakan ide pokok dan ide pendukung
berdasarkan isi paragraf yang diberikan.

f) Menyimpulkan jenis paragraf berdasarkan letak
kalimat utama (deduktif, induktif, atau campuran).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis
dalam suatu penelitian karena bertujuan untuk memperoleh data
yang akurat. Tanpa pemahaman yang memadai tentang teknik-

teknik ini, peneliti tidak akan mampu memenuhi standar
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penelitian yang ditetapkan.'8

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik tes. Tes merupakan sejumlah butir soal
atau tugas yang harus dikerjakan oleh responden secara jujur
untuk mengukur suatu aspek tertentu pada individu.!” Tes yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes tertulis pilihan
ganda. Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dengan bantuan media Flashcard terhadap kemampuan
memahami gagasan dalam teks informatif pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV di MIN 1 Kendal.

Jenis tes yang digunakan adalah post-test, yang diberikan
kepada kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) setelah
kegiatan pembelajaran selesai, guna menilai peningkatan
kemampuan peserta didik. Instrumen penelitian berupa soal
pilihan ganda yang telah melalui tahap uji coba terhadap 27
peserta didik kelas IV D. Uji coba ini dilakukan untuk menguji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda butir soal,
sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian memenuhi

kriteria yang sahih dan andal.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D

(Bandung: Alfabeta, 2017)., hlm. 224.

19 Ph. D. Adhi Kusumastuti, M.Pd. Ahmad Mustamil Khoiron, and
M.Pd. Taofan Ali Achmadi, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:
Deepublish, 2020)., him. 62.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam seluruh kegiatan penelitian
baik penelitian kualitatif maupun kuantitatif. Kecendrungan
penelitian banyak menggunakan analisis kuantitatif dan
menggunakan teknik dan metode statistik. Hal ini dilakukan
karena teknik dan metode statistik memberikan jawaban dari
permasalahan yang dihadapi.“Kaul mendefinisikan analisis data
sebagai, “Mempelajari materi yang terorganisasi untuk
menemukan fakta yang melekat. Data dipelajari dari berbagai
macam sudut pandang sehingga kemungkinan dapat
mengeksplorasi fakta-fakta baru."?® Dalam penelitian kuantitatif,
analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis,
langkah terakhir tidak dilakukan.*!
1. Teknik Analisi Data Instrumen

Teknik analisis data instrument melibatkan

20 Elia and Dkk., hlm. 376.
2! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.,
hlm. 206.

87



penggunaan perangkat tes sebagai instrument penelitian. Tes
ini digunakan untuk memperoleh data mengenai perbandingan
kemampuan peserta didik dalam memahami gagasan dalam
teks informatif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, baik
sebelum maupun setelah diberikan perlakuan. Sebelum
instrumen penelitian digunakan perlu dilakukan uji keabsahan
data, melalui beberapa uji antara lain:
a  Uji Validitas
Validitas merupakan suatu indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen
yang valid mencerminkan kesesuaian antara tujuan
pengukuran dan isi dari instrumen tersebut. Selain
validitas, instrumen yang baik juga harus memiliki
reliabilitas, yaitu tingkat konsistensi hasil pengukuran.
Untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini valid atau tidak,
dilakukan pengujian validitas. Butir soal yang
dinyatakan valid dapat digunakan dalam post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya,
butir soal yang tidak valid akan dieliminasi dari
instrumen.
Pengujian validitas dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan rtumus Korelasi
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Product Moment dari Pearson, yang dapat digunakan
untuk mengetahui hubungan antara skor masing-
masing butir soal dengan skor total. Rumus tersebut
adalah sebagai berikut:

_ N(ZXY) — (TX)EY)
VIINEX2Y) — (X)) H(NEY?) — (TY)?)

Try

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi

N = Jumlah responden uji coba

X = Nilai tiap item

Y = Nilai seluruh item responden uji coba

Dalam penelitian ini, perhitungan uji validitas

dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 24

dengan fitur correlate. Adapun langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut:

1) Siapkan instrumen data yang akan diuji dalam file
Excel.

2) Buka aplikasi SPSS.

3) Klik Variable View yang terletak di pojok Kkiri
bawah program. Pada bagian Name, tuliskan
"soall" hingga "s0al66" sesuai dengan jumlah
butir soal, lalu tambahkan "skor total" di akhir.

Ubah seluruh nilai pada kolom Decimals menjadi
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4)

5)

6)

7)

8)

0, dan pada bagian Measure, ubah menjadi Scale.

Klik Data View di pojok kiri bawah, lalu

masukkan data soal dengan menyalin dan

menempelkan (copy-paste) dari file Excel yang

telah disiapkan sebelumnya.

Pilih menu Analyze, kemudian pilih Correlate dan

klik Bivariate.

Pada jendela Bivariate Correlation, pindahkan

semua butir soal dari kolom sebelah kiri ke kolom

Variables di sebelah kanan. Pastikan Correlation

Coefficients menggunakan Pearson, lalu pada Test

of Significance, pilih Two-Tailed. Selanjutnya,

centang opsi Flag Significant Correlations, lalu

klik OK.

Output hasil analisis akan muncul. Pada tabel

Correlation, nilai yang diuji adalah nilai di kolom

paling bawah bagian X tofal, yaitu "Pearson

Correlation”.

a) Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

b) Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Pengujian  signifikansi  dilakukan  dengan

membandingkan r hitung dan r tabel berdasarkan
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degree of freedom (df) = n - 2, di mana n
merupakan  jumlah sampel. Pengujian ini
menggunakan uji dua sisi dengan tingkat
signifikansi 0,05. Adapun kriteria pengujiannya
adalah sebagai berikut:

a) Jikar hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sign.
0,05), maka instrumen atau  butir
pernyataan/pertanyaan memiliki korelasi yang
signifikan terhadap skor total, sehingga
dinyatakan valid.

b) Jika r hitung <r tabel (uji dua sisi dengan sign.
0,05), maka  instrumen atau  butir
pernyataan/pertanyaan tidak memiliki korelasi
yang signifikan terhadap skor total, sehingga
dinyatakan tidak valid.?

Soal diuji coba pada siswa kelas IV D dengan

total 27 peserta didik. Berikut adalah rincian kriteria

untuk soal yang valid dan tidak valid:

Tabel 3.4 Uji Validitas
No Kriteria Item Soal Jumlah
Soal
1 Valid 1,3,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16, 51

17,18,19,20,21,22,23,25,26,27,2
6,29,30,31,32,33,35,36,37,39,40

22 Nilda Miftahul Janna and Herianto, ‘KONSEP UJI VALIDITAS
DAN RELIABILITAS DENGAN MENGGUNAKAN SPSS’, Jurnal Darul
Dakwah Wal-Irsyad (DDI), 18210047, 2021, 1-12.
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,41,43,44,46,47,48,51,52,53,54,
55,58,59,62,64,65,66

Tidak valid 2,4,13,24,34,38,42,45,49,50,56, 15
57,60,61,63
Jumlah 66

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 51 soal
yang dinyatakan valid, sementara 15 soal lainnya
tidak valid. Dari 51 soal valid tersebut, sebanyak 20
soal digunakan untuk pre-test dan post-test pada kelas
kontrol dan eksperimen, 15 soal digunakan untuk
turnamen di kelas eksperimen, dan 16 soal sisanya
digunakan untuk game dalam kelas eksperimen.
Detail perhitungan secara lengkap disajkian pada
lampiran XII.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi
konsistensi suatu alat ukur, yaitu apakah alat
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten ketika pengukuran tersebut diulang.
Beberapa metode pengujian reliabilitas mencakup tes
ulang, formula Flanagan, Cronbach's Alpha, formula
KR (Kuder-Richardson) — 20, KR — 21, dan metode
Anova Hoyt. Salah satu metode yang umum
digunakan dalam penelitian adalah  metode

Cronbach’s Alpha, terutama cocok untuk skor
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dikotomi (0 dan 1), dan memberikan hasil
perhitungan setara dengan metode KR-20 dan Anova
Hoyt. Reliabilitas mengindikasikan sejauh mana
instrumen dapat diandalkan dan memberikan hasil
pengukuran yang konsisten, menunjukkan bahwa alat
ukur dapat dipertanggungjawabkan dalam
kebenarannya jika dianggap reliabel. Rumus yang
diperlukan untuk menguji  reliabilitas  dalam
penyelidikan ini menggunakan rumus Cronbach's

Alpha yaitu:

> _( k ) 1_2”;%)
1= \k-1 oF

Dimana:
r11 = Reliabilitas yang dicari

n = Banyaknya butir soal
2% — Jumlah varians nilai tiap item

of — Varians total
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan
menggunakan /BM SPSS Statistics versi 24. Adapun
langkah-langkah untuk melakukan wuji reliabilitas
dengan Cronbach's Alpha adalah sebagai berikut:

1) Pilih menu Analyze, kemudian pilih Scale, lalu
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klik Reliability Analysis. Setelah itu, kotak dialog

akan muncul.

2) Masukkan butir soal yang dinyatakan wvalid
berdasarkan hasil uji validitas sebelumnya ke
dalam kotak [tem.

3) Pada bagian Descriptives for, centang Item, Scale,
dan Scale if Item Deleted, lalu klik Continue.
Setelah 1tu, klik OK.

4) Hasil output uji reliabilitas dari SPSS akan
ditampilkan. Kriteria reliabilitasnya adalah:

a) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, maka
instrumen  dianggap layak  digunakan
(reliable).

b) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, maka
instrumen dianggap tidak layak digunakan
(tidak reliable).?

Berikut adalah data hasil uji reliabilitas soal

yang dianalisis menggunakan /BM SPSS versi 24

dengan metode Cronbach’s Alpha:

23 Fitria Dewi Puspita Anggraini and others, ‘Pembelajaran Statistika
Menggunakan Software SPSS Untuk Uji Validitas Dan Reliabilitas’, Jurnal
Basicedu, 6.4 (2022), 6491-6504
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3206>.
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Tabel 3.5 Uji Reliabilitas

C

REABILITY STATISTICS
Cronbach’s Alpha | N of Items
0,961 | 66

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas yang
ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai
koefisien Cronbachs Alpha sebesar 0,961. Nilai
tersebut melebihi batas minimum reliabilitas yang
disarankan, yaitu 0,6. Dengan demikian, instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dikategorikan sebagai reliabel, artinya konsisten dan
dapat dipercaya untuk mengukur kemampuan
memahami gagasan dalam teks informatif. Detail
perhitungan secara lengkap disajkian pada lampiran
XIII.

Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan keberadaan
suatu butir soal yang dikelompokkan sebagai butir soal
yang susah, sedang dan mudah untuk dikerjakan.?*
Untuk mendapatkan indeks kesukaran menggunakan

rumus yaitu:

24 Hj. Mardiah Astuti, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish,

2022)., him. 87.
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Dimana:

P=
B=

indeks kesukaran

banyaknya siswa yang menjawab benar

JS = jumlah siswa yang mengikuti tes

Dalam penelitian ini, perhitungan tingkat

kesukaran dilakukan menggunakan perangkat lunak

IBM SPSS Statistic versi 24. Adapun tahapan untuk

melakukan uji tingkat kesukaran adalah sebagai

berikut:

)

2)

3)

Buka menu Analyze, lalu pilih Descriptive
Statistic, kemudian klik Frequencies.

Pada kotak dialog Variables, masukkan item soal
yang akan dianalisis.

Selanjutnya, klik Statistics, kemudian pada bagian
Central Tendency, pilih Mean, lalu tekan
Continue. Setelah itu, klik OK.

4) Output dari SPSS akan ditampilkan. Hasil analisis
berupa nilai Mean yang terdapat dalam tabel
statistik diinterpretasikan berdasarkan kategori
tingkat kesukaran, yaitu:*’

Tabel 3.6 Interpretasi Soal
Interval Interpretasi
0,00-0,30 Soal sukar
0,31,-0,70 Soal sedang

25 Arikunto., hlm. 235.
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[ 0,71-1,00 | Soal mudah |

Berikut adalah data hasil perhitungan tingkat
kesukaran 51 butir soal menggunakan /BM SPSS versi
24.

Tabel 3.7 Uji Tingkat Kesukaran

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sedang 3,6,7,8,10,14,15,16,17,18,1 29
9,20,21,23,28,30,31,35,36,4
3,44,47,48,51,54,55,58,64,6
6
2 | Mudah 1,5,9,11,12,22,25,26,27,29, 22

32,33,37,39,40,41,46,52,53,
59,62,65

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal
pada tabel di atas, sebanyak 22 soal dikategorikan
sebagai mudah karena memiliki tingkat kesukaran
dalam rentang nilai 0,71 — 1,00. Sementara itu, 29
soal termasuk dalam kategori sedang dengan rentang
nilai 0,31 — 0,70. Detail perhitungan secara lengkap
disajkian pada lampiran XIV.

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes
dari segi keanggupan tes tersebut dalam membedakan
siswa yang termasuk kedalam katagori lemah/rendah
dan katagori kuat/tinggi presentasinya. Penentuan daya

beda butir soal pada Anates dapat diketahui dalam
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tabel daya pembeda pada kolom DP persen. Butir soal
yang memiliki indeks daya beda 0,30 dinyatakan baik
dan butir soal yang indeks daya beda 0,30 dinyatakan
tidak baik. Daya pembeda butir soal memiliki manfaat
yaitu untuk meningkatkan mutu setiap-butir soal
melalui data empiriknya dan untuk mengetahui
seberapa jauh masing-masing butir soal dapat
membedakan kemapuan siswa, yaitu siswa yang telah
memahami atau belum memahami materi yang
diajarkan pendidik.*® Rumus yang digunakan untuk

menghitung daya beda adalah:*’

_ BA BB

Di mana:

Ba = banyaknya peserta tes kelompok atas yang

menjawab benar

Bg = banyaknya peserta tes kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar

Ja = banyaknya peserta tes kelompok atas

Js = banyaknya peserta tes kelompok bawah

26 Ina Magdalena and others, ‘Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesulitan Dan Daya Beda Butir Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 Kelas lii
Sdn Karet 1 Sepatan’, BINTANG : Jurnal Pendidikan Dan Sains, 3.2 (2021),
198-214 <https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang>.

27 Arikunto., hlm. 238.
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Dalam penelitian ini, perhitungan uji daya

pembeda dilakukan menggunakan /BM SPSS Statistic

versi 24. Langkah-langkah dalam melakukan uji daya

pembeda adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

menggunakan kriteria beriku

Buka menu Analyze, lalu pilih Scale dan klik
Reliability Analysis.
Pindahkan seluruh item soal ke dalam kotak dialog
di sebelah kanan.
Klik menu Statistics, lalu pada bagian Descriptives
for, beri tanda centang pada Item, Scale, dan Scale
if Item Deleted, kemudian klik Continue. Setelah
itu, tekan OK.
Hasil output dari SPSS akan muncul. Daya
pembeda dapat dianalisis melalui kolom [tem-
Total Statistics, khususnya pada bagian Corrected
Item-Total Correlation.

Hasil perhitungan dapat ditafsirkan

t:28

Tabel 3.8 Interprestasi Indeks Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi Intreprestasi
0,70-1,00 Excellent Baik Sekali
0,40-0,69 Good (baik) Baik
0,20-0,39 Satisfactory cukup

(memuaskan)
0,00-0,19 Poor (lemah) Kurang Baik

28 Magdalena and others.
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| Bertanda Negatif | | Jelek Sekali

Berikut merupakan tabel data daya pembeda
yang diperoleh menggunakan [/BM SPSS versi 24,
sebagaimana ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.9 Uji Daya Pembeda

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Cukup 25,52,62 3
Baik 3,5,6,8,9,10,11,12,14,16,17,21,2 | 34

2,26,30,31,32,33,35,36,37,39,40
,41,43,44,46,48,51,53,55,58,59,
65

3 Baik Sekali 1,7,15,18,19,20,23,27,28,29,47, | 14
54,64,66

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 3 soal
dengan daya pembeda berkriteria cukup dalam
rentang nilai 0,20 — 0,39. Sebanyak 34 soal memiliki
daya pembeda berkriteria baik dengan rentang nilai
0,40 — 0,69. Selain itu, 14 soal termasuk dalam
kategori sangat baik dengan rentang nilai 0,70 — 1,00.
Detail perhitungan secara lengkap disajkian pada
lampiran XV.

2. Teknik Analisis Hasil Penelitian
Teknik analisis data hasil penelitian mencakup
beberapa tahapan penting yang melibatkan analisis data nilai
dan rata dan uji persyaratan hipotesis dan hipotesis. Uji

persyaratan  hipotesis meliputi uji  normalitas dan
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homogenitas. Adapun uji hipotesis yakni uji t (perbedaan dua

rata-rata).

a. Teknik Analisis Data Pada Rumusan Masalah Pertama
Pada rumusan masalah pertama terdapat

rumus yang digunakan dan kategori nilai yang
dihasilkan dalam analisis data. Berikut ini adalah
rumus yang digunakan untuk menghitung presentasi

nilai post-test siswa adalah :
F
P=-=X100
N

Keterangan :
P = Angka presentasi
F = Jumlah soal menjawab benar
N = Jumlah soal keseluruhan
100% = Ketetapan
Langkah selanjutnya adalah mengihitung
rata-rata persentase nilai post-fest siswa adalah

sebagai berikut:

g=2X

n

Keterangan:
X = rata-rata hitung (mean)

> X = jumlah wakil data
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N = Number of cases (jumlah subjek)®

Nilai rata-rata yang telah di hitung kemudian
dikelompokkan sesuai dengan kategori yang
tercantum dalam tabel berikut:*

Tabel 3.10 Kategori Penilaian

Nilai % Kategori Penilaian

80—-100 Baik sekali

66 —79 Baik

50 — 65 Cukup

36 —49 Kurang
0-35 Gagal

b. Teknik Analisis Data Pada Rumusan Masalah Kedua
Pada rumusan masalah ini terdapat rumus
yang digunakan dan kategori nilai yang dihasilkan
dalam analisis data. Untuk mengihitung rata-rata

persentase pada indikator adalah sebagai berikut:

g=2X

n

Keterangan:

X = rata-rata hitung (mean)

> X = jumlah wakil data

2 Shodiq, Statistika Penelitian Pendidikan (Semarang: Southeast
Asian Publishing, 2022)., him. 58.

30 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar., Evaluasi
Program Pendidikan Pedoman Teoritis Bagi Mahasiswa Dan Praktik
Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010)., him. 284-285.
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N = Number of cases (jumlah subjek)*!

Nilai rata-rata yang telah di hitung kemudian
dikelompokkan sesuai dengan kategori yang
tercantum dalam tabel berikut:*

Tabel 3.11 Kategori Penilaian

Nilai % Kategori Penilaian

80—-100 Baik sekali

66 —79 Baik

50 — 65 Cukup

36 —49 Kurang
0-35 Gagal

b. Teknik analisis data pada rumusan masalah ketiga
Untuk menguji rumusan masalah ketiga,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat hipotesis yang
mencakup uji normalitas dan homogenitas. Setelah
itu, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t (uji
perbedaan dua rata-rata).
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov.
Diawali dengan penentuan taraf sigifikansi, yaitu
pada taraf signifikasi 5% (0,05), maka nilai

statistik uji dengan metode Kolmogorov-Smirnov

31 Shodiq., hlm. 58.
32 Jabar., hlm. 284-285.
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dapat diperoleh dengan rumus dibawah ini:

Dhil’ung max,‘F,,;x; -F(x)

, F,
F,(x) —*;v’"

Di mana:

F. (X)= Probabilitas kumulatif empiris

F(X) = Probabilitas kumulatif normal menggunakan

tabel normal dari z negatif, Z = 0 hingga Z positif

berdasarkan nilai Z score.

Fium = Frekuensi kumulatif

N = Jumlah data observasi

Langkah-langkah yang dilakukan untuk

melakukan uji normalitas data menggunakan bantuan

software IBM SPSS versi 24 adalah sebagai berikut:

1) Aktifkan Aplikasi SPSS.

2) Buka file SPSS dengan nama data wji
normalitas.sav.

3) Arahkan ke tampilan Variable View untuk
memeriksa variabel.

4) Setelah itu, buka Data View untuk melihat data
yang akan dianalisis.

5) Klik menu Amnalyze, lalu pilih Descriptive
Statistics, dan klik Explore. Masukkan variabel
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yang akan diuji ke dalam kotak Dependent List.

6) Pada bagian Display (terletak di bagian bawah),
pilih opsi Both. Biarkan pengaturan di kotak
Statistics tetap seperti pengaturan bawaan SPSS.

7) Selanjutnya, klik tombol Plots.

8) Pada bagian Boxplots, pilih opsi Factor Level
Together.

9) Di bagian Descriptive, aktitkan opsi Histogram.

10) Terakhir, centang opsi Normality Plots with Tests
untuk menampilkan grafik normalitas dan
pengujian statistiknya

11) Setelah itu, klik tombol continue lalu tekan ok,
dan perhatikan hasil atau output yang
ditampilkan.

Kaidah yang digunakan untuk menguji
normalitas data dengan menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dan Shaphiro-Wilk adalah jika
taraf signifikansi (significance level) < 0,05, maka
data berdistribusi normal. Sebaliknya jika taraf
signifikansi (significance level) > 0,05, maka data
berdistribusi tidak normal.*?
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji

33 Abdul Muhid, Analisis Statistik SPSS 5 Langkah Praktis Analisis
Dengan SPSS For Windows, Zifatama Jawara, 2019., hlm. 424.
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statistik yang dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal
dari populasi

yang memiliki variansi yang sama. Pada analisis
regresi, persyaratan analisis yang dibutuhkan adalah
bahwa galat regresi untuk setiap pengelompokan
berdasarkan homogenitas bertujuan untuk mencari
tahu apakah dari beberapa kelompok data penelitian
memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan kata
lain, homogenitas berarti bahwa himpunan data yang
kita teliti memiliki karakteristik yang sama.variabel
terikatnya memiliki variansi yang sama.Jadi dapat
dikatakan bahwa uji homogenitas bertujuan untuk
mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data
penelitian memiliki varians yang sama atau tidak.
Dengan kata lain, homogenitas berarti bahwa
himpunan data yang kita teliti memiliki karakteristik
yang sama.>*

Sampel yang hendak diteliti hendaknya
diperoleh dari populasi yang jenisnya serupa ialah
tujuan dari uji homogenitas. Uji yang digunakan
untuk mencari homogenitas yakni Levene dengan

taraf signifikansi = 0,05. Jika taraf signifikansi > 0,05

34 Nuryadi and others, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku
Media, 2017., hlm. 89-90.
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maka data homogen, sebaliknya data dikatakan tidak
homogen apabila signifikansi < 0,05.
Rumus untuk menghitung homogenitas data

menggunakan uji Levene dapat dilihat pada rumus di

bawabh ini:
S"k n(z lez
Ljen "\ T
(k-1)
Fievene = Pa— 9
y S . "Zr“ Zl}
b 1] e fo1 N
(N -k)
Di mana:

n; = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok data

Zi =Yy - Yil

Yi = rata-rata dari kelompok ke-i
z.

= rata-rata dari kelompok ke Z

1|

= rata-rata menyeluruh (overall mean)dari Z;
Adapun uji homogenitas metode Levene
dengan menggunakan aplikasi /BM SPSS Versi 24
dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Entry Data ke dalam Program SPSS.
2) Selanjutnya klik analyze dan pilih compare mean

dan klik pada one way anova.
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3) Selanjutnya masukkan Variabel Terikat (Y) ke
dalam kotak dependent list dan masukkan
Variabel Bebas (X) ke dalam kotak factor.

4) Selanjutnya klik pada menu option dan beri Tanda
Centhang (V) pada pilihan homogeneity of
variance test dan kemudian klik continue.

5) Kemudian klik ok dan lihat hasilnya

Untuk menentukkan homogenitas digunakan

kriteria sebagai berikut:*®

a) Signifikasi uji (<) = 0.05

b) Jika Sig. > o«, maka variansi setiap sampel
saman(homogen)

c) Jika Sig. < «, maka varian setiap sampel tidak
sama (tidak homogen)

3) Uji Hipotesis (Perbedaan Dua Rata-Rata)

Uji hipotesis merupakan prosedur yang
digunakan untuk menguji kevalidan hipotesis
statiska suatu populasi dengan menggunakan data
dari sampel populasi tersebut.>

Independent Sample T-Test adalah salah satu

jenis pengujian hipotesis menggunakan uji t yang

35 Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan SPSS 22
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014)., hlm. 34.

3¢ Anisa Fitri, Dasar-Dasar Statistika Untuk Penelitian (Yayasan Kita
Menulis, 2023)., hlm. 48.
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bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan nilai rata-rata yang bermakna antara dua
kelompok  bebas (independen  atau  tidak
berhubungan satu sama lainnya) serta memiliki data
berskala rasio/interval. Dua kelompok sampel
dikatakan independen (bebas) jika nilai sampel yang
dipilih dari satu populasi tidak terkait dengan nilai
sampel yang dipilih dari populasi lain.

Prosedur penggunaan Independent Sample T-
Test dalam pengujian hipotesis dapat dimulai dari
tahapan pertama, yakni merumuskan hipotesis
statistik (hipotesis nol dan hipotesis alternatif).
Menurut Pelosi dan Sandifer, hipotesis nol adalah
pernyataan tentang para- meter populasi yang tidak
memiliki perbedaan, pengaruh, perbandingan atau
peningkatan terhadap variabel penelitian, dan diberi
simbol Ho, sedangkan hipotesis alternatif adalah
pernyataan tentang parameter populasi yang
memiliki perbedaan, pengaruh, peningkatan atau
perbandingan terhadap variabel penelitian, dan
diberi simbol H;. Hipotesis statistik yang digunakan
adalah:
a) Ho: w = W, (tidak terdapat perbedaan rata-rata

statistik yang signifikan antara dua kelompok
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b)

sampel).
H; : Wi = 1 (terdapat perbedaan rata-rata statistik
yang signifikan anta- ra dua kelompok sampel).

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam

penelitian ini yaitu :

Hoi

Tidak terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
dengan bantuan media Flashcard terhadap
kemampuan memahami gagasan dalam teks
informatif pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas IV di MIN 1 Kendal.
Terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
dengan bantuan media Flashcard terhadap
Kemampuan memahami gagasan dalam teks
informatif pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas IV di MIN 1 Kendal.

Tahapan berikutnya adalah menentukan level

atau taraf signifikansi (a-level). Taraf signifikansi

adalah probabilitas maksimum yang dapat ditoleransi

untuk menolak hipotesis nol. Langkah selanjutnya

adalah meng- hitung tes statistik. Rumus perhitungan

uji hipotesis menggunakan independent sample t-test

dapat dilihat pada rumus di bawah ini:
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Di mana:
n; = Junlah sampel pada kelompok sampel pertama

n = Junlah sampel pada kelompok sampel kedua
* 1= Rerata sampel pada kelompok sampel pertama

© = Rerata sampel pada kelompok sampel kedua
X% = Jumlah skor atau nilai pada kelompok

pertama

1™ = Jumlah skor atau nilai pada kelompok
kedua
2o Jumlah skor kuadrat dari kelompok pertama
E' Ko Jumlah skor kuadrat dari kelompok kedua
Setelah memperoleh nilai thiwng, langkah
berikutnya adalah melakukan pengujian signifikansi
agar dapat menentukan hipotesis mana yang dapat
diterima. Pengujian signifikansi mengacu pada
ketentuan sebagai berikut:
a) Jika thitung > twbel, maka Ho ditolak dan H; diterima
b) Jika thiung < traver, maka Ho diterima dan H; ditolak

Untuk menentukan tube, terlebih  dahulu
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menentukan nilai derajat kepercayaan dk= n; + n, —
2‘37

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
perbedaan  dua  rata-rata  dilakukan  dengan

menggunakan bantuan /BM SPSS Statistics versi 24.

Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1) Buka aplikasi SPSS, lalu lengkapi bagian Variable
View.

2) Pada bagian Value, masukkan variabel kelas dan
nilai.

3) Input data ke dalam lembar kerja SPSS.

4) Pilih menu Analyze, kemudian klik Compare
Means, lalu pilih Independent Samples T-Test.

5) Setelah kotak dialog Independent Samples T-Test
muncul, masukkan variabel yang akan diuji ke
dalam kotak Test Variable, dan variabel kelas ke
dalam kotak Group Variable.

6) Klik tombol Define Groups, kemudian isi Group
1 dengan angka 1 dan Group 2 dengan angka 2,
lalu tekan Continue.

7) Terakhir, klik OK dan hasil output dari analisis

37 Rahmi Ramdhani and NUraini Sri Bina, Statistika Penelitian
Pendidikan Analisis Perhitungan Matematis Dan Aplikasi SPPS (Jakarta:
Kencana, 2021)., him. 245-246.
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akan ditampilkan oleh SPSS.
Analisis menggunakan t test

(membandingkan nilai t hitung dengan t tabel)

a) Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak

b) Jikat hitung <t tabel, maka Ho diterima

Analisis dengan membandingkan taraf
signifikansi dengan galatnya

a) Jika sig.> 0.05, maka Ho diterima

b) Jika sig.< 0.05, maka Ho ditolak®

Dalam menginterpretasikan hasil uji t,
terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan terlebih
dahulu, yaitu:

a) Menentukan nilai t tabel berdasarkan distribusi t
dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05 dan
derajat kebebasan (dk)=N-1.

b) Adapun ketentuan dalam pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut: jika nilai thiwung>tbel, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H.)  diterima, berarti pengaruh  model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
dengan bantuan media Flashcard berpengaruh
terhadap kemamuan memahmi gagasan dalam

teks informatif pada mata pelajaran Bahasa

38 Muhid., hlm. 66-67.
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Indonesia kelas IV di MIN 1 Kendal, namun jika
thiung<twbel Maka Ho diterima, berarti pengaruh
model pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) dengan bantuan media Flashcard tidak
berpengaruh terhadap kemamuan memahmi
gagasan dalam teks informatif pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di MIN 1
Kendal.

Adapun peranan hipotesis alternatif (HA)
dalam penentuan daerah kritis (daerah penolakan HO)
adalah sebagai berikut :

a) Jika hipotesis alternatif (HA) mempunyai
rumusan tidak sama (#), maka dalam distribusi
statistik yang digunakan, normal untuk angka Z,
student untuk angka t dan seterusnya, terdapat
dua daerah kritis yang masing-masing terdapat
pada ujung-ujung distribusi.

Luas daerah kritis pada tiap ujung adalah 2 a.
Dan karena ada duan daerah penolakan Ho ini,

maka dinamakan pengujian dua pihak (dua ekor).
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Daceah

Diacrab
Posernimasn 110

Gambar 3.1 Grafik Penentuan Daerah Kritis

Kedua daerah penerimaan dan penolakan HO
tersebut dibatasi oleh bilangan dl1 dan d2 yang
harganya diperoleh dari daftar distribusi yang
digunakan dengan peluang ralat a yang telah
diterapkan.
Kriteria : HO diterima, Jika harga statistik yang
dihitung jatuh antara dl1 dan d2, dan dalam hal
lainnya HO ditolak.*

39 Sugiyarto, Pengantar Biostatistika, Program Studi Matematika
Fakultas Sains Dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan, 2021.,
hlm. 9.
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BAB 1V
DESKRIPSI DATA

A. Deskripsi Data
Bagian ini menyajikan uraian mengenai data hasil
penelitian. Deskripsi data yang disampaikan mencakup:
kemampuan siswa kelas IV di MIN 1 Kendal dalam memahami
gagasan pada teks informatif tanpa penerapan model pembelajaran

Teams Game Tournament (TGT) berbantu media Flashcard,

kemampuan siswa kelas IV dalam memahami gagasan setelah

menggunakan model pembelajaran Teams Game Tournament

(TGT) dengan dukungan media Flashcard; serta pengaruh

penerapan model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)

dengan bantuan Flashcard terhadap kemampuan memahami
gagasan dalam teks informatif pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia. Penjabaran masing-masing poin dapat dilihat pada

uraian berikut:

1. Kemampuan Siswa Kelas 4 Di MIN 1 Kendal Dalam
Memahami Gagasan Pada Teks Informatif Tanpa
Menggunakan Model Pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) Dengan Bantuan Media Flashcard

Penelitian ini dilaksanakan di kelas kontrol pada hari
Rabu, 16 April 2025, dengan menggunakan metode ceramah
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada Bab 4 berjudul

Kegemaranku. Data dikumpulkan melalui pemberian tes yang
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dilakukan setelah kegiatan pembelajaran kepada 28 peserta
didik kelas IV C yang berperan sebagai kelas kontrol. Namun,
pada saat pelaksanaan, terdapat 3 siswa yang tidak hadir,
sehingga jumlah sampel di kelas IV C berkurang menjadi 23
peserta didik. Daftar nama peserta didik pada kelas kontrol
dapat dilihat pada bagian lampiran.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas kontrol
dilaksanakan tanpa menggunakan model Teams Game
Tournament (TGT) dan media Flashcard, melainkan dengan
metode ceramah. Berdasarkan hasil post-test yang diberikan
kepada siswa kelas IV C, diperoleh nilai rata-rata yaitu 57,80
dengan nilai tertinggi sebesar 85. Nilai ini menunjukkan
bahwa ada siswa yang mampu memahami materi tentang
gagasan dalam teks informatif dengan baik, meskipun hanya
mengikuti pembelajaran melalui metode ceramah. Di sisi lain,
nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 30, yang
mengindikasikan bahwa masih ada peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut.
Selisih antara nilai tertinggi dan terendah mencapai 55 poin,
yang mencerminkan adanya perbedaan kemampuan yang
cukup signifikan di antara siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan metode ceramah menghasilkan variasi
yang cukup lebar dalam pemahaman siswa terhadap gagasan

dalam teks informatif. Rincian lebih lanjut mengenai hasil
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post-test di kelas kontrol disajikan pada bagian berikut.
Tabel 4.1 Perolehan Nilai Peserta Didik Kelas Kontrol

No Perolehan Nilai Banyak Siswa
1 30 2
2 35 1
3 40 5
4 45 2
5 50 1
6 55 1
7 60 1
8 65 4
9 70 1
10 75 3
11 80 2
12 85 2

Guna memberikan gambaran yang lebih jelas, hasil

nilai post-test siswa di kelas kontrol disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.2 Data Nilai Post-Test Kelompok Kontrol
No Nama Kelas Nilai Post-
test

1 | Abyan Ubayyu Adji IVC 80
Ahmad Syafiq Ivce 75
Ubaidillah

3 | Al Yaqdhan Qays IVC 70
Nabigh

4 | Aliando Alvaro Putra IVC 85

5 | Andre Wijaya IvC 40
Setyawan

6 | Arsy Qisya Yanuar IVC 65

7 | Asyila Thuz Dzakira IVC 65

8 | Atina Taqiyyatal Izzah IVC 30
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9 | Dhafitha Nizza Nur IvVC 45
Azizah

10 | Fauzia Najwa IVC 50

11 | Franda Ainun Najwa IVC 40

12 | Imarotul Husna IVC 45

13 | Jauza Shabian IvC 30
Adhwahady

14 | Khairunnisa Larasati IVC 75

15 | Mahira Kamila Husna IVC 0

16 | Maritza Syifa Ivce 65
Alinarrahman

17 | Meisya El Faza IVC 40
Ramadhani

18 | Muh Habibi Choirul IVC 65
Umam

19 | Muhammad Adzkhan IVC 55
Rei Ibrahim

20 | Muhammad Azyan IVvC 80
Mahardika

21 | Muhammad Jannata IVC 75
Saputra

22 | Muhammad Khabibul IVC 0
Wasi'

23 | Muhammad Zaki IVC 40
Firmansyah

24 | Mukhammad Bintang IVC 35
Farid Attallah

25 | Muyassar Nabil IV C 40

26 | Raditya Raffa Alrasyid IVC 85

27 | Salwa Qurrotul Ain IVC 60

28 | Zakcy Al Azzam IVC 0

Rata-rata 57,80

Rincian perhitungan jumlah jawaban benar dan salah

siswa dalam menyelesaikan soal post-test pilihan ganda dapat
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ditemukan pada bagian lampiran XVI.

Kemampuan Siswa Kelas 4 Di MIN 1 Kendal Dalam
Memahami Gagasan Dalam Teks Informatif Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) Dan Menggunakan Media Flashcard

Penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan selama
dua kali pertemuan, yakni pada hari Senin, 21 April 2025, dan
Selasa, 22 April 2025. Dalam pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Indonesia ini digunakan model Teams Game
Tournament (TGT) yang didukung oleh media Flashcard.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes yang diberikan
setelah kegiatan pembelajaran inti. Tes tersebut diikuti oleh 30
siswa kelas IV A yang berperan sebagai kelas eksperimen.
Daftar nama siswa kelas eksperimen dapat ditemukan pada
bagian lampiran.

Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran Bahasa
Indonesia dilaksanakan dengan menerapkan model Teams
Game Tournament (TGT) yang didukung oleh media
Flashcard. Hasil post-test yang diperoleh siswa kelas IV A
menunjukkan bahwa nilai rata-rata yaitu 74,17 dengan nilai
tertinggi yang diraih adalah 90. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat siswa yang sangat menguasai materi membaca
permulaan setelah mengikuti pembelajaran dengan model

Teams Game Tournament (TGT) berbantu Flashcard.
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Sebaliknya, nilai terendah yang dicapai adalah 45, yang
mengindikasikan masih adanya peserta didik yang belum
sepenuhnya memahami materi tersebut. Rentang antara nilai
tertinggi dan terendah adalah 45 poin, yang mencerminkan
variasi kemampuan yang tidak terlalu besar di antara peserta
didik. Hal ini mengisyaratkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan media
Flashcard mampu memberikan hasil yang relatif merata
dalam meningkatkan kemampuan memahami gagasan dalam
teks informatias pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
MIN 1 Kendal.

Rincian lebih lanjut mengenai hasil post-test pada
kelas eksperimen disajikan pada bagian berikut:

Tabel 4.3 Perolehan Nilai Peserta Didik Kelas Eksperimen

No Perolehan Nilai Banyak Siswa
1 45 1
2 50 2
3 55 2
4 60 6
5 65 4
6 70 5
7 75 4
8 80 2
9 85 3
10 90 1

Guna memberikan gambaran yang lebih jelas, hasil

nilai post-test siswa di kelas kontrol disajikan dalam tabel
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berikut:

Tabel 4.4 Data Nilai Post-Test

Kelompok Eksperimen
No Nama Kelas Nilai
Post-test
1 | Abil Akhsanul Karim IVA 70
2 | Adira Putri Achmad IVA 75
3 | Afaren Saufa Zuhriana IVA 60
4 | Aghniya Mecca Badriya IVA 90
5 | Ahmad Fatih Alkhadafi IVA 55
6 | Ahmad Zafran Fakhri IVA 65
7 | Ainia Arofah IVA 85
8 | Alfi Raka Prayitno IVA 75
9 | Alika Naila Putri IVA 65
10 | Alvina Rosita Putri IVA 60
Nugroho
11 | Arijal Khoiril Aditya IVA 70
12 | Azzam Maajidu Rifqi IVA 60
13 | Bilgis Adiba IVA 80
14 | Davina Khaira Khusna IVA 60
15 | Dhini Ayunindya IVA 85
16 | Faeyza Abid Pranaja IVA 80
17 | Kaisha Ayunindya IVA 45
Fatiyyakurahma
18 | Kavindra Ghazy IVA 70
Ghalibie
19 | Kevin Rigza Fathan IVA 85
Fawazi
20 | Maulana Ibrahim IVA 60
Baharudin
21 | Maulida Azzahra IVA 70
22 | Maulidatuz Zahra Aqila IVA 65
23 | Meisya Shakila Nisa'ul IVA 70
Jannah
24 | Muhammad Azzam IVA 60

122




Arrafi

25 | Muhammad Itmamul IVA 65
Arsyad

26 | Muhammad Rozaqul IVA 50
Zadid

27 | Nawang Kinasih IVA 75
Tejokesumo

28 | Naziha Latifah IVA 55

29 | Syarif Faqih IVA 75
Almuqodam

30 | Talita Zakiyya IVA 50
Adhawiyah

Rata-rata 74,17

Rincian perhitungan jumlah jawaban benar dan salah

siswa dalam menyelesaikan soal post-test pilihan ganda dapat
ditemukan pada bagian lampiran XVII.
Pengaruh Model Pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) Dengan Bantuan Media Flashcard Terhadap
Kemampuan Memahami Gagasan Dalam Teks Informatif
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV MIN
1 Kendal

Penerapan model pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) yang dipadukan dengan media Flashcard
pada peserta didik kelas IV MIN 1 Kendal terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
memahami gagasan dalam teks informatif. Pembelajaran ini
disesuaikan dengan capaian yang ditargetkan, yaitu peserta

didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada
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teks informatif. Selama proses pembelajaran, penggunaan
media Flashcard turut membantu mempermudah pemahaman
peserta didik serta menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan.

Penelitian ini dilaksanakan di dua kelompok, yaitu
kelas eksperimen yang mendapat perlakuan menggunakan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
berbantuan media Flashcard, serta kelas kontrol yang diajar
dengan metode ceramah. Data penelitian dikumpulkan melalui
hasil Post-Test yang diberikan kepada siswa kelas IV A
sebanyak 30 orang (kelas eksperimen) dan siswa kelas IV C
sebanyak 25 orang (kelas kontrol).

Berdasarkan hasil Post-Test, diketahui bahwa rata-
rata nilai siswa di kelas eksperimen adalah 74,17, sedangkan
rata-rata nilai di kelas kontrol hanya 57,80. Di kelas
eksperimen terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai tertinggi
yaitu 90, sementara di kelas kontrol tidak ada yang mencapai
nilai tersebut. Untuk nilai 85, diperoleh oleh 2 peserta didik di
kelas eksperimen dan 2 peserta didik di kelas kontrol. Nilai 80
dicapai oleh 2 peserta didik di masing-masing kelas.
Sedangkan nilai 75 diraih oleh 4 peserta didik di kelas
eksperimen dan 3 peserta didik di kelas kontrol. Nilai 70
diperoleh oleh 5 peserta didik di kelas eksperimen, dan hanya
1 peserta didik di kelas kontrol. Nilai 65 dimiliki oleh 4
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peserta didik dari masing-masing kelas. Selanjutnya, nilai 60
dicapai oleh 6 peserta didik di kelas eksperimen dan 1 peserta
didik di kelas kontrol. Nilai 55 diperoleh oleh 2 peserta didik
di kelas eksperimen dan 1 peserta didik di kelas kontrol. Nilai
50 diraih oleh 2 peserta didik di kelas eksperimen dan 1
peserta didik di kelas kontrol. Nilai 45 didapatkan oleh 2
peserta didik di masing-masing kelas.

Namun, terdapat nilai-nilai rendah yang hanya
muncul di kelas kontrol. Sebanyak 5 peserta didik
mendapatkan nilai 40, 1 peserta didik memperoleh nilai 35,
dan 2 peserta didik meraih nilai 30. Tidak ada peserta didik di
kelas eksperimen yang memperoleh nilai-nilai tersebut.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai
tertinggi di kelas kontrol adalah 85 yang dicapai oleh 2
peserta didik, sedangkan nilai terendah adalah 30 yang juga
diperoleh oleh 2 peserta didik. Sementara itu, di kelas
eksperimen nilai tertinggi mencapai 90 yang diraih oleh 1
peserta didik, dan nilai terendah adalah 45 yang diperoleh
oleh 1 peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) dengan media Flashcard menunjukkan
dampak yang nyata dan positif dalam meningkatkan
kemampuan siswa memahami gagasan dalam teks informatif.

Hal ini terlihat dari peningkatan capaian maksimal di kelas
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eksperimen serta penurunan jumlah siswa dengan nilai sangat
rendah, sehingga distribusi nilai menjadi lebih merata. Kelas
eksperimen juga memiliki lebih banyak siswa dengan nilai
tinggi (70 ke atas) dibandingkan dengan kelas kontrol.
Sebaliknya, kelas kontrol didominasi oleh nilai rendah, seperti
30 dan 40, yang sama sekali tidak muncul di kelas

eksperimen.

B. Analisis Data

Berikut adalah hasil pengolahan data yang diperoleh dari

pelaksanaan tes post-test, yang disajikan secara rinci sebagai

berikut:

1.

Kemampuan Siswa Kelas 4 Di MIN 1 Kendal Dalam
Memahami Gagasan Pada Teks Informatif Tanpa
Menggunakan Model Pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) Dengan Bantuan Media Flashcard
Pada kelas kontrol, proses pembelajaran dilakukan
menggunakan metode ceramah tanpa menerapkan model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) yang
didukung oleh media Flashcard. Hasil post-test siswa kelas
IV C yang berperan sebagai kelas kontrol menunjukkan
bahwa skor tertinggi yang diraih adalah 85, sedangkan skor
terendah mencapai 30. Tahapan berikutnya dalam penelitian
ini adalah melakukan analisis data. Berdasarkan hasil analisis

terhadap data dari kelas kontrol yang menggunakan metode
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ceramah, diperoleh temuan sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Rata-Rata Indikator pada
Kelas Kontrol

No | Indikator Rata-Rata

1 Peserta didik dapat memperkirakan 58,68
ide pokok dan ide pendukung
berdasarkan isi  paragraf yang
diberikan

2 | Peserta didik dapat menyimpulkan 53,33
jenis paragraf berdasarkan letak
kalimat utama (deduktif,
induktif, atau campuran).

3 | Peserta didik dapat membedakan ide 53
pokok, ide pendukung serta
meembedakan jenis paragraf
berdasarkan letak kalimat utamanya
dalam  sebuah  paragraf yang
diberikan.

4 | Peserta didik dapat mempolakan 38,67
paragraf sesuai dengan jenisnya
dengan menempatkan kalimat utama
pada posisi yang bervariasi.

5 | Peserta didik dapat menjelaskan 70,67
makna ide pokok dan ide pendukung
dengan  mengguanakan  bahasa
sendiri.

6 | Peserta didik dapat memberi contoh 69
kalimat utama yang sesuai dengan
ide pendukung tertentu.

Rata-Rata 57,225

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata nilai dari seluruh
indikator pada kelas kontrol mencapai 57,225 dan termasuk

dalam kategori cukup, yang mengindikasikan bahwa
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pencapaian belajar siswa masih berada pada tingkat sedang
hingga rendah. Nilai tersebut merupakan hasil rata-rata
capaian siswa kelas IV C pada tiap indikator kemampuan
memahami gagasan dalam teks informatif setelah mengikuti
pembelajaran melalui metode ceramah.

Indikator pertama menunjukkan kemampuan peserta
didik dalam memperkirakan ide pokok dan ide pendukung
dari paragraf yang disajikan, dengan rata-rata nilai 58,68 dan
termasuk dalam kategori cukup. Pada indikator ini, peserta
didik telah menunjukkan ketelitian dalam membaca setiap
paragraf serta mampu mengidentifikasi kalimat utama yang
memuat gagasan pokok, dan membedakannya dari kalimat
pendukung yang memberikan penjelasan atau contoh.
Kemampuan ini sejalan dengan tujuan membaca untuk
menangkap isi atau pesan yang terdapat dalam suatu bacaan
yang terdiri atas beberapa paragraf. Untuk memahami isi
paragraf, peserta didik perlu terlebih dahulu mengenali pokok
pikiran atau inti dari paragraf tersebut.!

Indikator kedua menunjukkan bahwa peserta didik

mampu mengidentifikasi jenis paragraf berdasarkan letak

! Pri Palupi, Alfi Alfi Laila, and Novi Nitya Santi, ‘Analisis Kemampuan
Mencermati Gagasan Pokok Dan Gagasan Pendukung Dari Teks Tulis
Melalui Model Pembelajaran Cooperative, Integrated, Reading, And
Composition (CIRC)’, TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Dasar, 7.2 (2021), 119-34 <https://doi.org/10.24042/terampil.v7i2.6619>.,
hlm. 120.
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kalimat utamanya (deduktif, induktif, atau campuran), dengan
rata-rata nilai sebesar 53,33 dan tergolong dalam kategori
cukup. Pada indikator ini, peserta didik telah memiliki
pemahaman dasar mengenai ciri khas masing-masing jenis
paragraf, terutama dalam hal posisi kalimat utama—apakah
terletak di awal, di akhir, atau di kedua bagian paragraf.
Pemahaman ini sejalan dengan konsep bahwa paragraf
deduktif menempatkan kalimat utama di awal, paragraf
induktif meletakkannya di akhir, sedangkan paragraf
campuran menyajikan kalimat utama di awal dan di akhir
paragraf.?

Indikator ketiga menunjukkan bahwa peserta didik
mampu membedakan ide pokok, ide pendukung, serta
menentukan jenis paragraf berdasarkan letak kalimat
utamanya dalam paragraf yang disajikan, dengan rata-rata
capaian sebesar 53 dan tergolong dalam kategori cukup. Pada
indikator ini, peserta didik telah memiliki pemahaman dasar
mengenai konsep ide pokok, ide pendukung, serta jenis
paragraf seperti deduktif, induktif, dan campuran. Pemahaman
tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa ide

pokok merupakan dasar penyusunan paragraf, sementara ide

2 Edi Syahputra, Masita Hamidiyah, and Nisa Fahria Nasution, ‘Penerapan
Dan Pengembangan Paragraf Bahasa Indonesia Dalam Pendidikan
Pembelajaran Mahasiswa’, Jurnal Multidisiplin Dehasen (MUDE), 1.3
(2022), 265-68 <https://doi.org/10.37676/mude.v1i3.2535>., hlm. 266.
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pendukung berperan untuk memperjelas atau menguatkan ide
pokok.’> Adapun jenis paragraf dapat dibedakan berdasarkan
letak kalimat utamanya, yaitu paragraf deduktif (kalimat
utama di awal), paragraf induktif (kalimat utama di akhir), dan
paragraf campuran (kalimat utama di awal dan di akhir
paragraf).*

Indikator dengan capaian terendah adalah indikator
keempat, yaitu kemampuan mempolakan paragraf sesuai
jenisnya dengan menempatkan kalimat utama pada posisi
yang bervariasi, dengan nilai rata-rata hanya 38,67 dengan
kategori kurang. Capaian yang tergolong kurang ini
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyusun paragraf sesuai jenisnya, terutama dalam
menentukan letak kalimat utama (di awal, di akhir, atau di
awal dan akhir paragraf). Hal ini sejalan dengan penilitain
yang dilakukan oleh Nirmala Sari Siregar yang menyatakan
bahwa hal ini di sebabkan karena siswa kurang aktif
berprestasi dalam proses pembelajaran, siswa kurang paham
membedakan antara paragraf deduktif dan paragraf induktif

sehingga siswa terlihat jenuh dalam belajar.’

3 Palupi, Laila, and Santi., hlm. 121.

4 Syahputra, Hamidiyah, and Nasution., him. 266.

3 Fitriani Lubis, ‘Berita Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Medan Tahun’, Jurnal Bahasa Indonesia, 2.1 (2017), 159-68
<https://media.neliti.com/media/publications/217452-hubungan-kemampuan-
membedakan-paragraf-d.pdf>., him. 164.
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Dari keenam indikator yang diukur, terlihat bahwa
capaian tertinggi terdapat pada indikator kelima, yaitu
kemampuan menjelaskan makna ide pokok dan ide
pendukung dengan menggunakan bahasa sendiri, dengan rata-
rata nilai sebesar 70,67 dengan kategori baik. Kemampuan
peserta didik dalam menjelaskan makna ide pokok dan ide
pendukung menunjukkan bahwa mereka telah memahami
struktur dasar paragraf, di mana ide pokok berfungsi sebagai
inti atau landasan utama paragraf, sedangkan ide pendukung
berfungsi  untuk  memperjelas,  melengkapi, atau
mengembangkan ide pokok tersebut. Hal ini selaras dengan
teori yang mengungkapkan bahwa Ide pokok paragraf adalah
ide yang mendasari disusunnya sebuah paragraf dan gagasan
pendukung adalah gagasan yang fungsinya menjelaskan atau
mendukung gagasan pokok.°

Disusul oleh indikator keenam, yakni kemampuan
memberi contoh kalimat utama yang sesuai dengan ide
pendukung tertentu, yang mencapai 69 dengan kategori baik.
Capaian yang tergolong baik ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik mampu memahami hubungan
antara kalimat utama dan kalimat pendukung dalam paragraf.
Hal ini selaras dengan teori yang mengungkapkan bahwa Ide

pokok paragraf adalah ide yang mendasari disusunnya sebuah

6 Palupi, Laila, and Santi., him. 121.
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paragraf sedangkan gagasan pendukung adalah gagasan yang
fungsinya menjelaskan atau mendukung gagasan pokok.’

2. Kemampuan Siswa Kelas 4 Di MIN 1 Kendal Dalam
Memahami Gagasan Dalam Teks Informatif Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) Dan Menggunakan Media Flashcard

Berdasarkan hasil analisis data pada kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) dengan dukungan media Flashcard,
ditemukan beberapa temuan sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Rata-Rata Indikator pada
Kelas Eksperimen

No | Indikator Rata-Rata
1 | Peserta didik dapat memperkirakan 80
ide pokok dan ide pendukung
berdasarkan isi paragraf yang
diberikan
2 | Peserta didik dapat menyimpulkan 70,67
jenis paragraf berdasarkan letak
kalimat utama (deduktif,
induktif, atau campuran).
3 | Peserta didik dapat membedakan ide 82
pokok, ide pendukung  serta
meembedakan jenis paragraf
berdasarkan letak kalimat utamanya
dalam  sebuah  paragraf yang
diberikan.
4 | Peserta didik dapat mempolakan 65,33
paragraf sesuai dengan jenisnya

7 Palupi, Laila, and Santi., him. 121.
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dengan menempatkan kalimat utama
pada posisi yang bervariasi.

5 | Peserta didik dapat menjelaskan 96
makna ide pokok dan ide pendukung
dengan  mengguanakan  bahasa
sendiri.

6 | Peserta didik dapat memberi contoh 89
kalimat utama yang sesuai dengan
ide pendukung tertentu.

Rata-Rata 80,5

Tabel tersebut menunjukkan rata-rata capaian siswa
pada kelas eksperimen (kelas IV yang menggunakan model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan
bantuan media Flashcard) terhadap enam indikator
pemahaman gagasan dalam teks informatif. Secara
keseluruhan, capaian rata-rata kelas eksperimen mencapai
80,5 dan tergolong dalam kategori sangat baik, jauh
melampaui capaian kelas kontrol yang hanya sebesar 57,225
dengan kategori cukup. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan model Teams Game Tournament (TGT) yang
didukung media Flashcard tidak hanya mampu meningkatkan
hasil belajar siswa, tetapi juga memberikan dampak positif
secara menyeluruh pada berbagai aspek keterampilan
membaca dan pemahaman gagasan dalam teks informatif.

Indikator pertama, yaitu kemampuan memperkirakan
ide pokok dan ide pendukung, memperoleh nilai rata-rata 80

dengan kategor baik sekali. Peserta didik yang masuk dalam
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kategori ini telah menunjukkan penguasaan keterampilan
membaca pemahaman, termasuk dalam mengidentifikasi letak
kalimat utama, membedakan antara kalimat penjelas, serta
menyimpulkan isi paragraf secara akurat. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Pri Palupi yang menyatakan bahwa
siswa yang mampu mengenali ide pokok dan pendukung
dengan baik juga memiliki pemahaman bacaan yang lebih
mendalam dan dapat merangkum isi teks dengan tepat.®
Dengan demikian, keterampilan ini memberikan kontribusi
penting dalam keberhasilan proses pembelajaran bahasa.
Indikator kedua (menyimpulkan jenis paragraf)
menunjukkan nilai rata-rata 70,67 dengan kategori baik.
Meski demikian, nilai ini tetap lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa pendekatan model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) dengan
bantuan media Flashcard juga memberi peningkatan pada
keterampilan yang lebih kompleks, seperti menyusun dan
mengklasifikasi paragraf. Hasil ini mencerminkan bahwa
sebagian besar siswa telah memahami perbedaan jenis
paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya, yaitu paragraf
deduktif (kalimat utama di awal), paragraf induktif (kalimat
utama di akhir), dan paragraf campuran (kalimat utama di

awal dan akhir paragraf). Pemahaman ini sejalan dengan

8 Palupi, Laila, and Santi., him. 129-131.
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pendapat Tarigan yang menyatakan bahwa paragraf deduktif
memiliki kalimat topik di awal paragraf, paragraf induktif
memiliki kalimat topik di akhir, sedangkan paragraf campuran
memiliki kalimat topik di awal dan akhir paragraf. °

Indikator ketiga, yakni kemampuan membedakan ide
pokok, ide pendukung, serta jenis paragraf, menunjukkan rata-
rata nilai sebesar 82 dengan kategori baik sekali. Hasil ini
mencerminkan bahwa peserta didik telah memiliki
pemahaman yang kuat mengenai konsep ide pokok sebagai
gagasan utama yang bersifat umum dan menjadi inti paragraf,
sementara ide pendukung merupakan kalimat-kalimat yang
berfungsi menjelaskan atau memperkuat ide pokok tersebut.
Selain itu, peserta didik juga telah mampu mengidentifikasi
posisi kalimat utama dalam paragraf, baik itu di awal
(paragraf deduktif), di akhir (paragraf induktif), maupun di
awal dan akhir paragraf (paragraf campuran). Pemahaman ini
sejalan dengan pendapat Sugiarti, yang menyatakan bahwa
kalimat topik adalah kalimat yang memuat ide pokok atau
gagasan utama, sedangkan kalimat pendukung berfungsi
sebagai penjelas. Ia juga menjelaskan bahwa paragraf deduktif
memiliki ide pokok di awal paragraf, paragraf induktif

menempatkan kalimat topik di bagian akhir, dan paragraf

° Dr. Djago Tarigan, Membina Keterampilan Menulis Paragraf Dan
Pengembangannya, Edisi Kedu (Bandung: Penerbit Angkasa, 2020)., him.

26-27.
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campuran mencantumkan ide pokok di awal dan akhir
paragraf.'?

Indikator keempat (mempolakan paragraf berdasarkan
jenisnya) menunjukkan hasil yang relatif lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya, dengan skor rata-rata sebesar
65,33 dan termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini
mengindikasikan bahwa peserta didik telah memiliki
pemahaman awal mengenai jenis-jenis paragraf, yaitu
paragraf deduktif dengan kalimat utama di awal, paragraf
induktif dengan kalimat utama di akhir, serta paragraf
campuran yang memiliki kalimat utama di awal dan akhir.
Pemahaman ini sejalan dengan pendapat Sugiarti yang
menyatakan bahwa paragraf deduktif memuat ide pokok di
bagian awal, paragraf induktif meletakkan kalimat topik di
bagian akhir, dan paragraf campuran menyampaikan ide
pokok di awal sekaligus di akhir paragraf.!!

Indikator kelima, yaitu kemampuan peserta didik
dalam menjelaskan makna ide pokok dan ide pendukung
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, mencapai rata-
rata nilai 96 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Capaian
tinggi ini mengindikasikan bahwa peserta didik telah

memahami secara mendalam konsep ide pokok sebagai

10 Sugiarti, Paragraf, ed. by Erye Team, Cetakan 1 (Kediri: CV Kreator
Cerdas Indonesia, 2024)., him. 1-3 dan hlm. 29.
! Sugiarti., hlm. 1-3.
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kalimat yang memuat gagasan utama, serta ide pendukung
sebagai kalimat yang berfungsi menjelaskan atau memperkuat
kalimat utama. Mereka mampu menginterpretasikan dan
mengungkapkannya dengan tepat menggunakan kata-kata
mereka sendiri. Pemahaman ini sesuai dengan penjelasan
dalam buku Sugiarti yang menyebutkan bahwa kalimat topik
merupakan kalimat yang memuat ide utama dalam paragraf,
sedangkan kalimat penjelas atau pendukung berfungsi
menjelaskan dan memperkuat ide utama tersebut.'?

Indikator keenam (memberi contoh kalimat utama
sesuai ide pendukung) memperoleh rata-rata 89 dengan
kategori baik sekali. Pencapaian ini mencerminkan bahwa
peserta didik telah memahami dengan baik hubungan antara
kalimat utama dan ide pendukung, di mana kalimat utama
merupakan kalimat dalam paragraf yang memuat satu ide
pokok atau gagasan utama, sementara ide pendukung berupa
kalimat-kalimat yang menjelaskan atau menguraikan kalimat
utama tersebut. Pemahaman ini sesuai dengan pendapat Djoko
Saryono dan Soedjito yang menjelaskan bahwa kalimat topik
atau kalimat utama mengandung satu gagasan utama,
sedangkan kalimat penjelas berfungsi untuk memperjelas

kalimat topik."

12 Sugiarti., hlm. 29.
13 Soedjito Djoko Saryono, Seri Terampil Menulis Bahasa Indonesia:
Paragraf, ed. by Faatimah Azzahrah (Jakarta: Bumi Aksara, 2020). hall 7
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) Dengan Bantuan Media Flashcard Terhadap
Kemampuan Memahami Gagasan Dalam Teks Informatif
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV MIN
1 Kendal

Dalam penelitian ini, proses pengujian dilakukan
melalui dua tahap, yaitu uji prasyarat analisis dan uji analisis
utama. Tahap awal mencakup pengujian normalitas dan
homogenitas sebagai syarat untuk memastikan bahwa data
layak dianalisis lebih lanjut. Setelah data memenuhi prasyarat
tersebut, dilanjutkan dengan wuji-¢# guna mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Semua data yang digunakan
dalam pengujian ini diambil dari hasil post-test peserta didik
di kedua kelas tersebut.

a  Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Pengujian  normalitas  bertujuan  untuk
mengetahui apakah data memiliki distribusi normal
atau tidak. Pada tahap ini, uji normalitas dilakukan

terhadap hasil post-test peserta didik di kelas IV C

yang berperan sebagai kelas kontrol dan peserta didik
kelas IV A berperan sebagai kelas eksperimen.

Pengujian  dilakukan =~ menggunakan = metode
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Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat
lunak /BM SPSS versi 24.

Tabel 4.7 Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df  Sig.  Statistic df  Sig.
Kemampuan Post-Test 0,155 25 0,125 0,922 25 0,056
Memahami Kelas
Gagasan Kontrol
Dalam Teks Post-Test 0,116 30 ,200° 0,973 30 0,631
Informatirf Kelas
Pada Mata Eksperimen
Pelajaran
Bahasa
Indonesia

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, baik
berdasarkan uji  Kolmogorov-Smirnov  maupun
Shapiro-Wilk. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak
memiliki perbedaan signifikan dengan distribusi
normal standar, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, nilai post-test
pada kelas eksperimen menunjukkan signifikansi
sebesar 0,200, yang berarti lebih besar dari 0,05.

Sementara itu, nilai post-test pada kelas kontrol
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memiliki signifikansi sebesar 0,125, juga melebihi
angka 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data dari kedua kelas, baik eksperimen
maupun kontrol, berdistribusi normal. Detail
perhitungan secara lengkap disajikan pada lampiran

XVII.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah varians skor dari dua sampel yang
dibandingkan memiliki kesamaan atau tidak. Jika
kedua kelompok memiliki varians yang setara, maka
data disebut homogen. Sebaliknya, jika variansnya
berbeda, maka data dikatakan heterogen. Adapun
hasil dari uji homogenitas dalam penelitian ini
disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.8 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic  dfl df2 Sig.
Kemampuan Based 1,054 1 53 0,309
Memahami Gagasan on Mean
Dalam Teks Based 0,723 1 53 0,399
Informatif Pada Mata  on
Pelajaran Bahasa Median
Indonesia Based 0,723 1 50,701 0,399
on
Median
and with
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adjusted

df

Based 0,992 1 53 0,324
on

trimmed

mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians
(Levenes Test) terhadap kemampuan memahami
gagasan dalam teks informatif pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, diperoleh bahwa seluruh nilai
signifikansi berada di atas batas signifikansi 0,05.
Nilai signifikansi berdasarkan mean sebesar 0,309;
berdasarkan median sebesar 0,399; berdasarkan
median dengan penyesuaian derajat kebebasan
sebesar 0,399; dan berdasarkan trimmed mean sebesar
0,324.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini memiliki varians yang
homogen, yang berarti tidak terdapat perbedaan
varians yang signifikan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
asumsi mengenai kesamaan varians telah terpenuhi.

Berdasarkan terpenuhinya asumsi
homogenitas varians, maka analisis data dapat
dilanjutkan  dengan menggunakan teknik  uji

parametrik, yaitu Independent Samples t-Test. Detail

141



3)

Kelas

perhitungan hasil uji homogenitas secara lengkap
dapat dilihat pada Lampiran XIX.
Uji Hipotesis (Perbedaan Dua Rata-Rata)

Uji  hipotesis bertujuan untuk menguji
kebenaran hipotesis statistik mengenai suatu populasi
dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari
sampel populasi tersebut. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah uji t, tepatnya jenis Independent Sample t-test.
Adapun hasil dari pengujian t dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Hipotesis
Group Statistics

Std.
Std. Error
N Mean Deviation Mean

Kemampuan Post-test 25 57,80 18,545 3,709

Memahami
Gagagasan
Dalam Teks
Informatif
Pada Mata
Pelajaran
Bahasa
Indonesia

Kelas

Kontrol

Post-test 30 74,17 7,996 1,460
Kelas

Eksperimen
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Levene's Test

Independent Samples Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df  tailed) Difference Difference Lower Upper
Kemamp1 Equal 31,854 0,000 -4,376 53 0,000 -16,367 3,740 -23,868 -8,866
Memahar variances
Gagagasa assumed
Dalam T¢ Equal -4,106 31,389 0,000 -16,367 3,986 -24,492 -8,241
Informati variances
Pada Mat not
Pelajaran assumed
Bahasa
Indonesia
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
Independent Samples T-Test, diperoleh nilai thitung
sebesar -4,106 dengan derajat kebebasan (df) sebesar
53 dan twne pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05)
sebesar £1,674. Karena rumusan hipotesis
menggunakan tanda tidak sama (#), maka uji yang
digunakan adalah uji dua pihak (two-tailed test).
Dalam uji dua pihak, daerah kritis (daerah penolakan
Ho) berada di kedua sisi distribusi, yaitu nilai t < -
1,674 dan t > 1,674.

Nilai thiung yang diperoleh yaitu -4,106 berada
di luar daerah penerimaan Ho, tepatnya pada daerah
kritis sebelah kiri, karena -4,106 < -1,674. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara dua kelompok yang dibandingkan dalam
penelitian ini, yakni kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen.

Penolakan Ho menunjukkan bahwa perlakuan
yang diberikan kepada kelompok eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Teams Game
Tounament (TGT) dengan bantuan media Flashcard
berdampak nyata terhadap peningkatan kemampuan

memahami gagasan dalam teks informatif. Rata-rata
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skor Post-Test kelompok eksperimen sebesar 74,17
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang
hanya mencapai 57,80, dengan selisih rata-rata
sebesar 16,367 poin. Perbedaan ini diperkuat secara
visual melalui grafik distribusi t yang menunjukkan
posisi t hitung berada jauh di dalam daerah kritis.
Hasil ini mempertegas bahwa penerapan
model pembelajaran Teams Game Tounament (TGT)
dengan bantuan media Flashcard dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir dan pemahaman siswa,
khususnya dalam memahami gagasan dalam teks

informatif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Gambar 4.1 Grafik Daerah Kritis Pada Kemampuan
Memahami Gagasan Dalam Teks Informatif.
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C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki

sejumlah kekurangan dan keterbatasan. Berbagai tantangan dan

hambatan yang muncul selama proses penelitian, termasuk masalah

dalam pengelolaan waktu, menjadi faktor penyebab munculnya

kekurangan tersebut.

1.

Keterbatasan Tempat Peneliti

Penelitian ini dilaksanakan hanya di satu lokasi, yakni
MIN 1 Kendal, yang berlokasi di Desa Kalibuntu Wetan,
Kecamatan Kota Kendal, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa
Tengah. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
mungkin tidak dapat digeneralisasikan atau menghasilkan temuan
yang sama jika diterapkan di lokasi lainn.
Keterbatasan waktu

Model Teams Game Tournament (TGT) dengan Flashcard
diterapkan dalam waktu yang terbatas, yakni selama waktu
pembelajaran reguler. Durasi yang singkat ini mungkin
mempengaruhi hasil akhir yang diperoleh, karena siswa mungkin
membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dan menguasai
model pembelajaran ini secara optimal.
Penggunaan Satu Jenis Instrumen Penilaian

Instrumen yang digunakan dalam mengukur kemampuan
siswa hanya berupa soal pilihan ganda. Hal ini dapat membatasi

gambaran komprehensif mengenai pemahaman siswa, karena
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keterampilan lain seperti kemampuan menulis ide pokok dalam
kalimat sendiri atau berdiskusi belum diukur.
Keterbatasan Peneliti

Peneliti masih bergantung pada teori-teori ilmiah sebagai
landasan, meskipun terdapat keterbatasan dalam pengembangan
gagasan dalam teks informatif dan kemampuan berpikir.
Walaupun demikian, peneliti telah berupaya secara maksimal
dalam melaksanakan penelitian ini dengan bimbingan dari dosen
pembimbing. Berbagai keterbatasan yang telah diuraikan
sebelumnya dapat dianggap sebagai kekurangan dalam penelitian

yang dilaksanakan di MIN 1 Kendal.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan Bantuan
Media Flashcard terhadap Kemampuan Memahami Gagasan dalam
Teks Informatif pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V di
MIN 1 Kendal”, dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai
berikut.

Pertama, kemampuan memahami gagasan dalam teks
informatif pada peserta didik yang tidak diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan
media Flashcard masih tergolong rendah hingga sedang. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil post-test siswa kelas IV C sebagai kelompok
kontrol, yang memperoleh rata-rata nilai sebesar 57,80 dan termasuk
dalam kategori cukup.

Kedua, penerapan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan media Flashcard pada kelas
eksperimen memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap
peningkatan kemampuan memahami gagasan dalam teks informatif.
Hal ini terlihat dari rata-rata hasil post-test siswa kelas eksperimen
yang mencapai 74,17 dan termasuk dalam kategori baik.

Ketiga, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa model

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media
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Flashcard memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan memahami gagasan dalam teks informatif. Berdasarkan
uji-t, diperoleh nilai thiwng Sebesar -4,106 yang lebih kecil dari tipel
sebesar -1,674 pada taraf signifikansi 0,05. Selain itu, nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media
Flashcard efektif dan berpengaruh positif dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami gagasan pada teks
informatif. Model ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang bersifat lebih interaktif,

menyenangkan, dan partisipatif.

B. Saran
1. Bagi Peserta Didik

a. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran serta meningkatkan
keterlibatan dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan.
Partisipasi aktif ini diharapkan dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi secara lebih mendalam,
sehingga mempermudah mereka dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan.

b. Selain itu, peserta didik juga disarankan untuk terus
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meningkatkan motivasi belajar, baik dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya.
Motivasi yang tinggi akan berdampak positif terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran, yang dapat tercermin
dari peningkatan hasil belajar dan pemahaman materi

secara menyeluruh.

2. Bagi Guru

a.

Guru disarankan untuk senantiasa mengembangkan
metode pembelajaran yang interaktif dan melibatkan
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Salah
satu alternatif yang terbukti efektif dalam penelitian ini
adalah penerapan model Teams Games Tournament
(TGT).

Guru juga diharapkan dapat memberikan variasi dalam
penggunaan media pembelajaran, termasuk media
Flashcard, guna meningkatkan minat belajar siswa serta
memfasilitasi pemahaman materi dengan cara yang

menyenangkan dan bermakna.

3. Bagi Peneliti Lanjutan

a.

Peneliti  selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian dengan menggunakan sampel yang
lebih besar dan beragam, serta mengeksplorasi
penggunaan berbagai jenis media pembelajaran lainnya

untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan
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memahami gagasan dalam teks informatif.

b. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan untuk
mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi
hasil belajar peserta didik, seperti latar belakang keluarga,
sikap terhadap pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Sekolah

a. Sekolah diharapkan dapat mendorong para guru untukK
lebih kreatif dalam memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan
media  Flashcard terbukti mampu  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap gagasan dalam teks informatif
secara signifikan. Oleh karena itu, sekolah dapat
menjadikan model ini sebagai alternatif strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang bersifat lebih
partisipatif, menyenangkan, dan kompetitif.

b. Selain itu, sekolah juga disarankan untuk memfasilitasi
pelatihan atau workshop terkait penggunaan media
pembelajaran inovatif serta mendorong kolaborasi antar
guru dalam menyusun perangkat ajar yang mendukung
terciptanya suasana belajar aktif dan bermakna. Dukungan
sarana pembelajaran yang memadai juga perlu diperhatikan

guna menunjang efektivitas proses pembelajaran di kelas.
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Bagi Peneliti Sendiri

Penelitian ini diharapkan menjadi pijakan awal dalam
pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan. Peneliti menyadari bahwa dalam proses
penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, seperti
keterbatasan waktu, jumlah sampel, serta ruang lingkup
variabel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti perlu terus
meningkatkan kemampuan dalam merancang instrumen
penelitian yang lebih tajam, memperluas cakupan kajian, serta
melakukan refleksi dan evaluasi berkelanjutan untuk
menghasilkan penelitian yang lebih mendalam, sistematis, dan

bermanfaat dalam dunia pendidikan.

C. Kata Penutup

Puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas

segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penelitian ini dapat

diselesaikan dengan baik. Meskipun dalam proses penyusunan

terdapat berbagai kendala dan tantangan, dengan dukungan serta

bantuan dari berbagai pihak, peneliti mampu menyelesaikan tugas ini

hingga tahap akhir.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki

keterbatasan, baik dari segi substansi maupun teknis penulisan. Oleh

karena itu, peneliti terbuka terhadap saran dan kritik yang bersifat

membangun guna penyempurnaan di masa mendatang.

Ucapan terima kasih yang tulus peneliti sampaikan kepada
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semua pihak yang telah memberikan kontribusi, dukungan, dan
bimbingan selama proses penelitian berlangsung. Peneliti berharap
semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik bagi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.

Demikian kata penutup ini disampaikan. Semoga penelitian ini
dapat menjadi bagian dari upaya perbaikan dan peningkatan kualitas

di bidang yang diteliti.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Peserta Didik Uji Coba

NO NAMA SISWA
1 Abella Syafia Sekar Anindita
2 | Akmal Fathin Baihaqi
3 | Aldino Najuntya Morales
4 | Alfian Risqi Mubarok
5 Annisa Zahirah
6 | Arjuna Widi Pratama
7 | Asyila Nala Shafia
8 Azzahra Ludya Maheswari
9 Celosia Zahida
10 | Dimas Hanif Khoirulanam
11 | Erlangga Genji Maulana Farel Asbara
12 | Falah Maulana Hardiansyah
13 | Hiroyuki Kenzou Alvarendra
14 | Mufidah Salsabila
15 | Muhammad Aditya Ainurrachman
16 | Muhammad Arash Firdaus
17 | Muhammad Faeyza Alfarizie
18 | Muhammad Rasyiid Al Azzam
19 | Mutiara Relung Sukma
20 | Najwa Khaira Wilda
21 | Nurdaffa Alfian Rizqi
22 | Razqa Athalla Al Mirzan
23 | Salma Nursyifa Widyadhana
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24 | Shakira Nadhira Rahma
25 | Syarifah Adiba Khumaira
26 | Syifa Nur Abidah

27 | Zahra Qurrotilqolbi
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Lampiran 2. Daftar Peserta Didik Kelas Kontrol

NO NAMA SISWA
1 Abyan Ubayyu Adji
2 Ahmad Syafiq Ubaidillah
3 Al Yagdhan Qays Nabigh
4 Aliando Alvaro Putra
5 Andre Wijaya Setyawan
6 Arsy Qisya Yanuar
7 Asyila Thuz Dzakira
8 Atina Taqiyyatal Izzah
9 Dhafitha Nizza Nur Azizah
10 | Fauzia Najwa
11 | Franda Ainun Najwa
12 | Imarotul Husna
13 | Jauza Shabian Adhwahady
14 | Khairunnisa Larasati
15 | Mahira Kamila Husna
16 | Maritza Syifa Alinarrahman
17 | Meisya El Faza Ramadhani
18 | Muh Habibi Choirul Umam
19 | Muhammad Adzkhan Rei Ibrahim
20 | Muhammad Azyan Mahardika
21 | Muhammad Jannata Saputra
22 | Muhammad Khabibul Wasi’
23 | Muhammad Zaki Firmansyah
24 | Mukhammad Bintang Farid Attallah
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25 | Muyassar Nabil

26 | Raditya Raffa Alrasyid
27 | Salwa Qurrotul Ain

28 | Zakcy Al Azzam
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Lampiran 3. Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen

NO NAMA SISWA
1 Abil Akhsanul Karim
2 Adira Putri Achmad
3 Afaren Saufa Zuhriana
4 | Aghniya Mecca Badriya
5 Ahmad Fatih Alkhadafi
6 Ahmad Zafran Fakhri
7 Ainia Arofah
8 Alfi Raka Prayitno
9 Alika Naila Putri
10 | Alvina Rosita Putri Nugroho
11 | Arijal Khoiril Aditya
12 | Azzam Maajidu Rifqi
13 | Bilqgis Adiba Ibnatu Kayla
14 | Davina Khaira Khusna
15 | Dhini Ayunindya
16 | Faeyza Abid Pranaja
17 | Kaisha Ayunindya Fatiyyakurahma
18 | Kavindra Ghazy Ghalibie
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19 | Kevin Riqza Fathan Fawazi
20 | Maulana Ibrahim Baharudin
21 | Maulida Azzahra

22 | Maulidatuz Zahra Aqila

23 | Meisya Shakila Nisa'ul Jannah
24 | Muhammad Azzam Arrafi

25 | Muhammad Itmamul Arsyad
26 | Muhammad Rozaqul Zadid
27 | Nawang Kinasih Tejokesumo
28 | Naziha Latifah

29 | Syarif Faqih Almugodam

30 | Talita Zakiyya Adhawiyah
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Uji Coba

Jenjang Pendidikan
Mata Pelajaran
Kurikulum

Kelas

Jumlah Soal
Bentuk Soal

: SD/MI
: Bahasa Indonesia
: Merdeka
IV
: 66
: Pilihan Ganda (PG)

KISI-KISI SOAL

Peserta  didik
dapat
memperkirakan

ide pokok dan
ide pendukung
berdasarkan isi
paragraf  yang
diberikan.

1.

Ide pokok

Peserta didik disajikan

sebuah paragraf
mengenai manfaat
sarapan, kemudian
diminta untuk
menentukan ide pokok

dalam paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai banjir,
kemudian diminta untuk
menentukan ide pokok

C2
(pemahaman)

15

Pilihan
ganda
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dalam paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai kemajuan
teknologi, kemudian
diminta untuk
menentukan ide pokok
dalam paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai makanan
sehat, kemudian diminta
untuk menentukan ide
pokok dalam paragraf
tersebut.

34

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai hutan tropis,
kemudian diminta untuk
menentukan ide pokok
dalam paragraf tersebut.

45

56

2.

Ide
pendukung

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai membaca

44
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buku, kemudian diminta
untuk menentukan ide

pendukung dalam
paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai peran
pendidikan, kemudian
diminta untuk
menentukan ide
pendukung dalam
paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai membaca

buku, kemudian diminta
untuk menentukan ide
pendukung dalam
paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai menjaga
kebersihan lingkungan,
kemudian diminta untuk

16

35

173




menentukan ide

pendukung dalam
paragraf tersebut.
Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai menanam
pohon, kemudian 46
diminta untuk
menentukan ide
pendukung dalam
paragraf tersebut.
Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai manfaat
perkembangan
teknologi, kemudian 29
diminta untuk
menentukan ide
pendukung dalam
paragraf tersebut.
Peserta  didik Peserta didik disajikan
dapat 1. Paragraf sebuah paragraf C2 3 Pilihan
menyimpulkan deduktif mengenai teknologi, (pemahaman) ganda

jenis  paragraf

kemudian diminta untuk
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berdasarkan
letak kalimat
utama (deduktif,
induktif, atau ca
mpuran).

menyimpulkan jenis
apa paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai manfaat
hutan, kemudian diminta
untuk menyimpulkan
jenis apa paragraf
tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai menjaga
kebersihan lingkungan,
kemudian diminta untuk
menyimpulkan jenis

apa paragraf tersebut.

57

2. Paragraf
induktif

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai penelitian
olahraga, kemudian
diminta untuk
menyimpulkan jenis
apa paragraf tersebut.

30

Peserta didik disajikan

36

175




sebuah paragraf
mengenai penyebab
merokok, kemudian
diminta untuk
menyimpulkan jenis
apa paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai berolahraga,
kemudian diminta untuk
menyimpulkan jenis

apa paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai hutan gundul,
kemudian diminta untuk
menyimpulkan jenis

apa paragraf tersebut.

58

3. Paragraf
campuran

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai makanan
sehat, kemudian diminta
untuk menyimpulkan
jenis apa paragraf

37
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tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai manfaat
hutan, kemudian diminta
untuk menyimpulkan
jenis apa paragraf
tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai polusi udara,
kemudian diminta untuk
menyimpulkan jenis

apa paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai kesehatan,
kemudian diminta untuk
menyimpulkan jenis

apa paragraf tersebut.

17

47

65

Peserta didik
dapat
membedakan

ide pokok, ide

1.

Ide pokok
dan  ide
pendukung

Peserta didik diberikan
sebuah paragraf tentang
banjir dan diminta untuk
menentukan ide pokok

C2
(pemahaman)

Pilihan
ganda
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pendukung serta
meembedakan
jenis  paragraf
berdasarkan
letak  kalimat
utamanya dalam
sebuah paragraf
yang diberikan.

serta ide pendukung dari
paragraf tersebut.

Peserta didik diberikan
sebuah paragraf tentang
tanaman membutuhkan
air dan diminta untuk
menentukan ide pokok
serta ide pendukung dari
paragraf tersebut.

Peserta didik diberikan
sebuah paragraf tentang
berbagai jenis burung
dan diminta untuk
menentukan ide pokok
serta ide pendukung
dari paragraf tersebut.

18

Peserta didik diberikan
sebuah paragraf tentang
pentingnya olahraga dan
diminta untuk
menentukan ide pokok
serta ide pendukung dari
paragraf tersebut.

24

Peserta didik diberikan

38

48

178




sebuah paragraf tentang
pemanasan global dan
diminta untuk
menentukan ide pokok
serta ide pendukung dari
paragraf tersebut.

Peserta didik diberikan
dua buah paragraf
tentang kurangnya
kebiasaan membaca dan

perawatan tenaman, 7
Jenis kemudian diminta untuk
paragraf membedakan kedua
Paragraf jenis paragraf tersebut.
deduktif Peserta didik diberikan
Paragraf dua buah paragraf
indukti tentang manfaat
Paragraf bersepeda dan makanan 19
campuran | bergizi, kemudian
diminta untuk
membedakan kedua
jenis paragraf tersebut.
Peserta didik diberikan 39
dua buah paragraf
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tentang polusi udara dan
membuang sampah
sembarangan, kemudian
diminta untuk
membedakan kedua
jenis paragraf tersebut.

Peserta didik diberikan
dua buah paragraf
tentang makanan cepat
saji dan kedisiplinan,
kemudian diminta untuk
membedakan kedua
jenis paragraf tersebut.

Peserta didik diberikan
dua buah paragraf
tentang menjaga
kebersihan lingkungan
dan kurangnya
kebiasaan membaca,
kemudian diminta untuk
membedakan kedua
jenis paragraf tersebut.

49

Peserta didik diberikan
dua buah paragraf

59

32
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tentang manfaat
olahraga dan menabung,
kemudian diminta untuk
membedakan kedua
jenis paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai manfaat hutan
bagi kehidupan,

o kemudian peserta didik 8
gzs;ell;ta didik diminta untuk
meI:)mpolakan mengubah susunan
paragraf sesuai paragraf dengaq pola
dengan jenisnya | 1. Paragraf paragraf (.ie.d uk.tlf'.. C2 Pilihan
dengan deduktif Peserta didik disajikan (pemahaman) ganda
menempatkan sebuah pgragraf
Kalimat  utama mengenai kandungan.
pada posisi yang buah mangsa, l‘<er.nud1an 40
bervariasi. peserta didik diminta
untuk mengubah
susunan paragraf dengan
pola paragraf deduktif.
Peserta didik disajikan 26
sebuah paragraf
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mengenai makanan
bergizi , kemudian
peserta didik diminta
untuk mengubah
susunan paragraf dengan
pola paragraf deduktif.

2. Paragraf
induktif

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai manfaat
berolahraga secara
teratur, kemudian
peserta didik diminta
untuk mengubah
susunan paragraf dengan
pola paragraf induktif.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai menjaga
kebersihan, kemudian
peserta didik diminta
untuk mengubah
susunan paragraf dengan
pola induktif.

50

Peserta didik disajikan

25

182




sebuah paragraf
mengenai manfaat
menanam pohon,
kemudian peserta didik
diminta untuk
mengubah susunan
paragraf dengan pola
paragraf induktif

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai manfaat
membaca buku,
kemudian peserta didik
diminta untuk
mengubah susunan
paragraf dengan pola
paragraf induktif.

60

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai sampah
plastik, kemudian
peserta didik diminta
untuk mengubah
susunan paragraf dengan

61

183




pola paragraf induktif.

3. Paragraf
campuran

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai kedisiplinan,
kemudian peserta didik
diminta untuk
mengubah susunan
paragraf dengan pola
paragraf campuran.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai olahraga,
kemudian peserta didik
diminta untuk
mengubah susunan
paragraf dengan pola
paragraf campuran.

10

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai olahraga,
kemudian peserta didik
diminta untuk
mengubah susunan
paragraf dengan pola

31

51
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paragraf campuran.

Peserta  didik
dapat
menjelaskan
makna ide
pokok dan ide
pendukung
dengan
mengguanakan

bahasa sendiri.

1.

Ide pokok

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai burung hantu,
kemudian diminta untuk
menjelaskan makna ide
pokok dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai manfaat
pohon mangrove,
kemudian diminta untuk
menjelaskan makna ide
pokok dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai sampah
plastik, kemudian

C2
(pemahaman)

11

20

62

Pilihan
ganda
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diminta untuk
menjelaskan makna ide
pokok dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri,

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai manfaat
lebah, kemudian diminta
untuk menjelaskan
makna ide pokok dari
paragraf tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri

52

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai air bersih,
kemudian diminta untuk
menjelaskan makna ide
pokok dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

41

186




Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai hewan kucing,
kemudian diminta untuk
menjelaskan makna ide
pokok dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

63

2.

Ide
pendukung

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai hutan,
kemudian diminta untuk
menjelaskan makna ide
pendukung dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

12

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai taneman,
kemudian diminta untuk
menjelaskan makna ide
pendukung dari paragraf

21

187




tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai buah-buahan,
kemudian diminta untuk
menjelaskan makna ide
pendukung dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf
mengenai gunung
berapi, kemudian
diminta untuk
menjelaskan makna ide
pendukung dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

64

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf

53

27

188




mengenai olahraga.,
kemudian diminta untuk
menjelaskan makna ide
pendukung dari paragraf
tersebut dengan
menggunakan bahasa
sendiri.

Peserta  didik
dapat memberi
contoh kalimat
utama yang
sesuai  dengan

ide pendukung
tertentu.

1.

Kalimat
utama

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
nelayan, kemudian
diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat utama yang
sesuai dengan paragraf
tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
membaca buku,
kemudian diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat utama yang

C2
(pemahaman)

13

22

Pilihan
ganda

189




sesuai dengan paragraf
tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
olahraga, kemudian
diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat utama yang
sesuai paragraf tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
jalan yang rusak,
kemudian diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat utama yang
sesuai paragraf tersebut.

43

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai

33

54
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tanaman, kemudian
diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat utama yang
sesuai dengan paragraf
tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
olahraga, kemudian
diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat utama yang
sesuai dengan paragraf
tersebut.

42

2. Kalimat
pendukung

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
sekolah yang bersih,
kemudian diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat pendukung yang

14

191




sesuai dengan paragraf
tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
nuah-buahan, kemudian
diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat pendukung yang
sesuai dengan paragraf
tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
olahraga, kemudian
diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat pendukung yang
sesuai dengan paragraf
tersebut.

23

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang

55

28

192




tidak lengkap mengenai
menjaga kebersihan
tangan, kemudian
diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat pendukung yang
sesuai dengan paragraf
tersebut.

Peserta didik disajikan
sebuah paragraf yang
tidak lengkap mengenai
membaca buku,
kemudian diminta untuk
mengidentifikasi contoh
kalimat pendukung yang
sesuai dengan paragraf
tersebut.

66
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Lampiran 5. Soal Uji Coba

Berikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C, atau D yang sesuai
dengan jawaban yang benar!

1.

Bacalah paragraf berikut!

Setiap pagi, kita disarankan untuk makan sarapan yang sehat.

Sarapan dapat memberikan energi untuk memulai hari dengan

baik. Selain itu, sarapan yang bergizi juga dapat

meningkatkan konsentrasi dan daya pikir kita. Oleh karena

itu, sangat penting untuk memilih menu sarapan yang sehat

dan seimbang.

Apa ide pokok dari paragraf di atas...

a. Sarapan yang sehat dapat meningkatkan konsentrasi dan
daya pikir

b. Sarapan sangat penting untuk memulai hari dengan baik

Sarapan yang sehat memberikan energi untuk tubuh

e

d. Menu sarapan yang seimbang sangat dianjurkan setiap
pagi

Perhatikan paragraf berikut!

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia.

Dengan  pendidikan, seseorang dapat memperoleh

pengetahuan dan keterampilan yang berguna di masa depan.

Selain itu, pendidikan juga membantu seseorang berpikir

kritis dan mengambil keputusan dengan bijak.

Ide pendukung yang sesuai dengan paragraf tersebut adalah...

a. Sekolah adalah tempat yang tidak terlalu penting dalam
kehidupan

b. Pendidikan hanya berguna bagi anak-anak dan tidak
diperlukan oleh orang dewasa

c. Pendidikan membantu seseorang mencapai cita-cita dan
meningkatkan kualitas hidup
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d. Semua orang tidak perlu berpendidikan tinggi untuk
sukses dalam hidup

3. Bacalah paragraf berikut!
Teknologi telah membawa banyak perubahan dalam
kehidupan manusia. Kemajuan di bidang teknologi
komunikasi, seperti internet dan smartphone, membuat orang
lebih mudah terhubung satu sama lain. Teknologi juga
memberikan dampak positif dalam bidang pendidikan dan
kesehatan.  Dengan  demikian, kemajuan  teknologi
memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia.
Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...
a. Deduktif
b. Induktif
c. Naratif
d. Campuran

4. Bacalah paragraf berikut!
Makanan sehat sangat penting untuk kesehatan tubuh.
Makanan yang mengandung banyak vitamin dan mineral
dapat meningkatkan daya tahan tubuh. Selain itu, makanan
sehat juga dapat membantu mencegah berbagai penyakit. Oleh
karena itu, kita harus memilih makanan yang sehat setiap hari.
Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...
a. Deduktif
b. Induktif
c. Campuran
d. Deskriptif

5. Bacalah paragraf berikut!

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa semakin sering
seseorang berolahraga, semakin baik kesehatan tubuhnya.
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Mereka yang rutin berolahraga cenderung memiliki daya
tahan tubuh yang lebih kuat dan lebih jarang sakit. Selain itu,
olahraga yang teratur dapat membantu menurunkan berat
badan.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif

b. Induktif
c. Campuran
d. Deskriptif

Perhatikan paragraf berikut!
Banjir sering terjadi di kota-kota besar saat musim hujan.
Penyebab utama banjir adalah buruknya sistem drainase yang
tidak mampu menampung air hujan. Selain itu, kebiasaan
masyarakat ~membuang sampah  sembarangan  juga
memperparah kondisi ini. Akibatnya, air hujan tidak bisa
mengalir dengan lancar dan menyebabkan genangan air yang
berujung pada banjir.

Manakah ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf

tersebut adalah...

a. Banjir sering terjadi di kota-kota besar saat musim hujan
dan Penyebab utama banjir adalah buruknya sistem
drainase yang tidak mampu menampung air hujan

b. Buruknya sistem drainase di kota-kota besar dan
Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan
memperparah kondisi ini

c. Kebiasaan membuang sampah sembarangan
menyebabkan banjir dan Air hujan tidak bisa mengalir
dengan lancar sehingga menyebabkan genangan air

d. Air hujan tidak bisa mengalir dengan lancar sehingga
terjadi banjir dan Banjir mengganggu aktivitas masyarakat
di kota-kota besar

196



7. Bacalah kedua paragraf berikut!
(1) Banyak siswa yang sulit memahami pelajaran karena
kurangnya kebiasaan membaca. Mereka hanya belajar saat
menjelang ujian dan tidak terbiasa mencari informasi
tambahan. Akibatnya, pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran menjadi kurang mendalam. Oleh karena itu,
membiasakan membaca setiap hari sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman.
(2) Tanaman membutuhkan perawatan yang baik agar dapat
tumbuh dengan sehat. Penyiraman yang cukup akan membuat
tanaman tetap segar. Selain itu, pemberian pupuk secara
berkala juga penting untuk menunjang pertumbuhan. Oleh
karena itu, merawat tanaman dengan baik adalah kunci utama
agar tanaman tetap subur dan sehat.
Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) dari
paragraf di atas...

(1) Deduktif dan (2) induktif

b. (1) Induktif dan (2) campuran

c. (1) Campuran dan (2) deduktif

d. (1) Deduktif dan (2) campuran

®

8. Perhatikan paragraf berikut!

(1) Hutan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. (2) Salah
satu manfaatnya adalah menghasilkan oksigen yang
dibutuhkan manusia dan hewan. (3) Selain itu, hutan juga
menyerap karbon dioksida sehingga mengurangi pemanasan
global. (4) Oleh karena itu, menjaga kelestarian hutan
sangatlah penting.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf deduktif,
bagaimana susunan yang benar...
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@H-H-2-06)
MH-@-3)-@
2-3)-MH-@
B -@-H-M

/o o

Perhatikan paragraf berikut!

(1)Berolahraga secara teratur memiliki banyak manfaat bagi
tubuh. (2) Salah satu manfaatnya adalah menjaga kesehatan
jantung dan meningkatkan kebugaran tubuh. (3) Selain itu,
olahraga juga dapat mengurangi stres dan meningkatkan
suasana hati. (4) Dengan demikian, olahraga perlu menjadi
bagian dari gaya hidup sehat.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf dengan pola
induktif, bagaimana urutan yang tepat...

a. 2)-3)-H-1)

b. B)-@)-D-#)

c. @-3)-MH-*)

d 3-@)-@G-0)

Perhatikan paragraf berikut!

(1)Kedisiplinan adalah kunci kesuksesan seseorang. (2)
Dengan disiplin, seseorang dapat mengatur waktu dan
pekerjaannya dengan lebih baik. (3) Selain itu, kedisiplinan
membantu seseorang mencapai tujuan dengan lebih terarah.
(4) Oleh sebab itu, penting bagi setiap individu untuk
membangun kebiasaan disiplin sejak dini.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf dengan pola
campuran, bagaimana urutan yang benar...

DH-@-03)-@

b. (HD-B)-2)-#)

c. -3)-H-1)

d @-3)-(-@

e
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12.

13.

Perhatikan paragraf berikut!

Burung hantu adalah salah satu burung pemangsa yang aktif

di malam hari. Burung ini memiliki penglihatan yang sangat

tajam dalam kegelapan. Selain itu, burung hantu juga

memiliki pendengaran yang sangat baik, sehingga dapat

mendeteksi keberadaan mangsa dengan mudah.

Makna ide pokok dari paragraf tersebut adalah...

a. Burung hantu bisa melihat dan mendengar dengan sangat
baik

b. Burung hantu hanya berburu di siang hari

c. Burung hantu hanya memakai matanya untuk mencari
makan

d. Burung hantu punya ukuran sayap yang lebar

Perhatikan paragraf berikut!

Hutan memiliki peran penting bagi kehidupan. Selain menjadi

rumah bagi berbagai makhluk hidup, hutan juga membantu

menjaga keseimbangan udara. Pohon-pohon di hutan

menghasilkan oksigen yang kita butuhkan untuk bernapas.

Selain itu, hutan juga membantu mengurangi polusi udara.

Makna ide pendukung dari paragraf tersebut adalah...

a. Pohon-pohon yang tumbuh di hutan berfungsi
menghasilkan oksigen yang diperlukan untuk bernapas

b. Hutan memiliki peranan yang besar bagi kelangsungan
hidup manusia dan hewan

c. Hutan sama sekali tidak memberikan manfaat bagi
kehidupan manusia

d. Manusia tetap bisa bernapas tanpa adanya oksigen dari
hutan

Perhatikan ide pendukung berikut!
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.................. .Banyak nelayan mengalami kesulitan mencari

ikan karena laut tercemar. Sampah plastik di laut mengganggu

ekosistem laut. Pembuangan limbah ke laut merusak habitat

ikan.

Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragraf

tersebut adalah...

a. Banyak nelayan yang bekerja setiap hari untuk mencari
ikan

b. Laut yang tercemar memberikan dampak negatif bagi
kehidupan laut

c. lkan-ikan di laut berkembang biak dengan baik di
ekosistem yang sehat

d. Masyarakat pesisir banyak yang bekerja sebagai nelayan

Perhatikan paragraf berikut!

Sekolah yang bersih dan rapi membuat siswa lebih nyaman

dalam belajar. .................. . Lingkungan yang terawat juga

menciptakan suasana yang menyenangkan bagi seluruh warga

sekolah. Oleh karena itu, semua siswa harus menjaga

kebersihan kelas dan lingkungan sekolah.

Kalimat pendukung yang sesuai dengan paragraf di atas

adalah...

a. Semua siswa wajib memakai seragam sekolah lengkap

b. Membersihkan kelas secara rutin dapat menjaga
kebersihan sekolah

c. Para siswa harus datang tepat waktu setiap hari

d. Guru mengajarkan berbagai mata pelajaran di sekolah

Bacalah paragraf berikut!

Banjir adalah salah satu bencana alam yang sering terjadi di
musim hujan. Penyebab utama banjir adalah curah hujan yang
tinggi dan drainase yang tidak lancar. Selain itu, faktor lainnya
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seperti penebangan hutan dan pembangunan yang tidak teratur

juga dapat memperburuk kondisi ini. Oleh karena itu, upaya

pencegahan banjir perlu dilakukan dengan memperbaiki

saluran air dan menjaga kelestarian hutan.

Apa ide pokok dari paragraf di atas...

a. Banjir sering terjadi karena curah hujan yang tinggi

b. Penebangan hutan menyebabkan banjir

c. Banjir terjadi karena drainase yang tidak lancar

d. Upaya pencegahan banjir perlu dilakukan dengan
memperbaiki saluran air dan menjaga hutan

Perhatikan paragraf berikut!

Membaca buku memiliki banyak manfaat bagi seseorang.

Dengan membaca, seseorang dapat menambah wawasan dan

memperluas pengetahuan. Selain itu, membaca juga dapat

meningkatkan kosakata dan kemampuan memahami suatu

teks dengan lebih baik.

Ide pendukung yang sesuai dengan paragraf tersebut adalah...

a. Membaca buku membuat seseorang menjadi malas
berpikir

b. Membaca buku tidak berpengaruh terhadap kecerdasan
seseorang

c. Buku hanya dibaca oleh orang yang memiliki banyak
waktu luang

d. Seseorang yang rajin membaca akan Ilebih mudah
memahami berbagai informasi

Bacalah paragraf berikut!

Membaca buku adalah kegiatan yang sangat bermanfaat.
Dengan membaca, seseorang dapat menambah wawasan dan
memperluas pengetahuannya. Selain itu, membaca juga dapat
meningkatkan daya ingat dan keterampilan berpikir kritis.
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19.

Oleh karena itu, kebiasaan membaca harus terus
dikembangkan agar memberikan manfaat yang lebih besar
bagi kehidupan.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif

b. Induktif

c. Deskriptif

d. Campuran

Bacalah paragraf berikut!

Tanaman membutuhkan air untuk tumbuh dengan baik. Air

membantu tanaman dalam proses fotosintesis yang sangat

penting bagi kelangsungan hidupnya. Selain itu, air juga

berfungsi untuk mengangkut nutrisi dari akar ke seluruh

bagian tanaman. Jika tanaman kekurangan air, maka daunnya

akan layu dan akhirnya mati.

Manakah ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf

tersebut adalah...

a. Air membantu dalam proses fotosintesis dan Tanaman
tetap bisa hidup tanpa air

b. Air berfungsi untuk mengangkut nutrisi dan Air tidak
berperan dalam pertumbuhan tanaman

c. Tanaman membutuhkan air untuk tumbuh dengan baik
dan Tanaman yang kekurangan air akan layu dan mati

d. Tanaman yang kekurangan air akan layu dan mati dan Air
sangat penting bagi proses fotosintesis tanaman

Bacalah kedua paragraf berikut!

(1) Bersepeda memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.
Dengan bersepeda secara rutin, tubuh menjadi lebih bugar dan
daya tahan meningkat. Selain itu, bersepeda juga dapat
membantu  mengurangi  polusi udara karena tidak
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21.

menghasilkan emisi gas buang.

(2) Makanan yang bergizi memiliki banyak manfaat bagi
tubuh. Misalnya, makanan yang kaya protein membantu
pertumbuhan otot, sedangkan makanan yang mengandung
serat baik untuk pencernaan. Selain itu, vitamin dan mineral
dalam makanan bergizi dapat meningkatkan daya tahan tubuh.
Oleh karena itu, kita harus mengonsumsi makanan yang
bergizi agar tetap sehat.

Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) dari
paragraf di atas...

a. (1) Deduktif dan (2) induktif
b. (1) Induktif dan (2) deduktif
c. (1) Deduktif dan (2) campuran
d. (1) Campuran dan (2) induktif

Perhatikan paragraf berikut!

Pohon mangrove memiliki banyak manfaat bagi lingkungan.

Akar pohon ini dapat mencegah abrasi pantai dan menjadi

tempat hidup berbagai biota laut. Selain itu, hutan mangrove

juga membantu mengurangi kadar karbon dioksida di udara.

Makna ide pokok dari paragraf tersebut adalah...

a. Hutan mangrove berguna untuk menjaga kualitas udara

b. Pohon mangrove memberikan banyak manfaat bagi alam
sekitar

c. Akar pohon mangrove bisa tumbuh panjang dan kuat

d. Banyak hewan laut yang tinggal di sekitar pohon
mangrove

Perhatikan paragraf berikut!

Tanaman membutuhkan air untuk tumbuh dengan baik. Air
membantu proses fotosintesis yang sangat penting bagi
tanaman. Selain itu, air juga berperan dalam penyerapan zat
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hara dari tanah. Jika tanaman kekurangan air,

pertumbuhannya akan terhambat.

Makna ide pendukung dari paragraf tersebut adalah...

a. Tanaman memerlukan air agar dapat tumbuh dengan sehat
dan kuat

b. Tanaman dapat bertahan hidup meskipun tanpa air

c. Tanaman tetap bisa tumbuh subur meskipun tidak disiram
air

d. Air memiliki peran penting dalam proses fotosintesis pada
tanaman

Perhatikan ide pendukung berikut!

.................. .Membaca buku meningkatkan daya ingat

seseorang. Dengan membaca, seseorang dapat memperoleh

banyak informasi baru. Kebiasaan membaca juga dapat

meningkatkan konsentrasi.

Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragraf

tersebut adalah...

a. Membaca adalah aktivitas yang hanya dilakukan oleh
pelajar

b. Banyak orang yang suka membaca buku di waktu
senggang

c. Membaca memberikan banyak manfaat bagi seseorang

d. Buku cerita lebih menarik dibandingkan buku pelajaran

Perhatikan paragraf berikut!

Buah-buahan memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.
.................. .Buah mengandung berbagai vitamin yang
dibutuhkan tubuh. Selain itu, serat dalam buah juga membantu
melancarkan pencernaan.

Kalimat pendukung yang sesuai untuk paragraf tersebut
adalah...
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Buah-buahan bisa dibeli di pasar tradisional dan
supermarket

Buah yang segar biasanya memiliki warna yang lebih
cerah

Banyak orang lebih suka makan camilan daripada buah-
buahan

Mengonsumsi buah secara rutin dapat meningkatkan daya
tahan tubuh

Bacalah paragraf berikut!

Burung memiliki berbagai jenis paruh yang berbeda sesuai
dengan jenis makanannya. Burung elang memiliki paruh yang
tajam dan kuat untuk merobek daging. Burung pelikan
memiliki paruh panjang dan berkantong untuk menangkap
ikan. Sementara itu, burung pipit memiliki paruh kecil dan

runcing yang cocok untuk memakan biji-bijian.

Manakah ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf
tersebut adalah...

a.

Burung elang memiliki paruh tajam untuk merobek
daging dan Tidak semua burung memiliki bentuk paruh
yang sama

Burung memiliki berbagai jenis paruh sesuai dengan
makanannya dan Burung elang memiliki paruh yang
tajam dan kuat untuk merobek daging

Burung pelikan memiliki paruh berkantong untuk
menangkap ikan dan Burung menggunakan paruhnya
untuk makan sesuai jenis makanannya

Burung pipit memiliki paruh kecil dan runcing dan
Burung memiliki berbagai jenis paruh yang berbeda
sesuai dengan makanannya
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Perhatikan paragraf berikut!

()Menanam pohon memiliki banyak manfaat bagi
lingkungan. (2) Pohon dapat menyerap karbon dioksida dan
menghasilkan oksigen yang dibutuhkan manusia. (3) Selain
itu, pohon juga membantu mengurangi risiko banjir dan erosi
tanah. (4) Oleh karena itu, kita harus rajin menanam pohon
untuk menjaga kelestarian lingkungan.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf dengan pola
induktif, bagaimana urutan yang tepat...

2)-B)-@-0)

b. B)-@)-BH-(1)

c. -3)-MH-@&

d @-0-03)-¢

®

Berikut adalah paragraf yang telah diacak:

(1)Mengonsumsi makanan bergizi dapat membantu tubuh
mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan. (2) Oleh karena itu,
setiap orang sebaiknya menerapkan pola hidup sehat dalam
kesehariannya. (3) Gaya hidup sehat sangat penting untuk
menjaga kesehatan tubuh. (4) Selain itu, rutin berolahraga
juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh.

Jika paragraf di atas ingin dibuat dengan pola deduktif,
bagaimana susunan yang tepat...

a Q-3)-@-()

b. H-2-3)-M)

¢ @-()-@-©2)

d 3-H-@-&

Perhatikan paragraf berikut!

Olahraga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.
Dengan berolahraga secara teratur, tubuh menjadi lebih bugar
dan kuat. Selain itu, olahraga juga membantu meningkatkan
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daya tahan tubuh terhadap penyakit. Oleh karena itu, setiap

orang dianjurkan untuk rutin berolahraga.

Makna ide pendukung dari paragraf tersebut adalah...

a. Olahraga sama sekali tidak berpengaruh terhadap kondisi
kesehatan seseorang

b. Hanya atlet profesional yang membutuhkan olahraga
dalam kehidupan sehari-hari

c. Seseorang yang jarang berolahraga tidak perlu
memperhatikan kesehatannya

d. Berolahraga secara rutin dapat menjaga kesehatan tubuh
dan meningkatkan daya tahan tubuh

Perhatikan paragraf berikut!

Menjaga kebersihan tangan sangat penting untuk kesehatan.

.................. .Tangan yang kotor dapat menjadi sarana

penyebaran kuman dan virus. Oleh karena itu, kita harus rajin

mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dan setelah

menggunakan toilet.

Kalimat pendukung yang sesuai untuk paragraf tersebut

adalah...

a. Mencuci tangan dengan air saja sudah cukup untuk
membersihkan kuman

b. Menjaga kebersihan tubuh juga penting selain mencuci
tangan

c. Banyak orang lupa mencuci tangan setelah bermain di
luar rumah

d. Penggunaan sabun dan air mengalir lebih efektif dalam
membunuh kuman

Perhatikan paragraf berikut!

Teknologi berkembang pesat dan memberikan banyak
manfaat bagi kehidupan manusia. Salah satu manfaatnya
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adalah mempermudah komunikasi, seperti melalui telepon dan

internet. Selain itu, teknologi juga membantu dalam bidang

pendidikan dengan menyediakan berbagai sumber belajar

secara daring.

Ide pendukung yang sesuai dengan paragraf tersebut adalah...

a. Teknologi hanya digunakan untuk bermain dan
bersenang-senang

b. Perkembangan teknologi tidak berpengaruh terhadap
pendidikan

c. Manusia lebih baik hidup tanpa teknologi dalam
kehidupan sehari-hari

d. Teknologi mempermudah komunikasi dan mendukung
proses belajar secara daring

Bacalah paragraf berikut!

Membuang sampah pada tempatnya merupakan kebiasaan
yang harus diterapkan oleh setiap orang. Sampah yang
dibuang sembarangan dapat mencemari lingkungan dan
menimbulkan berbagai penyakit. Selain itu, lingkungan yang
kotor juga dapat mengurangi keindahan dan kenyamanan
tempat tinggal. Oleh karena itu, menjaga kebersihan
lingkungan sangat penting bagi kesehatan dan kenyamanan
bersama.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif

b. Induktif

c. Campuran

d. Deskriptif

Perhatikan paragraf berikut!

(1) Olahraga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. (2)
Dengan rutin berolahraga, seseorang dapat meningkatkan
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daya tahan tubuh. (3) Selain itu, olahraga juga membantu
mengurangi stres dan menjaga berat badan ideal. (4) Oleh
karena itu, olahraga harus dilakukan secara teratur.

Jika paragraf diubah menjadi pola campuran, bagaimana
susunan yang benar...

a. (D-2)-B3)-)

b. (H-2)-B3)-&

c. @-G4)-H-&

d BH-0-3)-0

Bacalah kedua paragraf berikut!

(1) Olahraga memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Dengan
berolahraga secara rutin, tubuh menjadi lebih sehat dan bugar.
Selain itu, olahraga dapat mengurangi risiko berbagai
penyakit. Oleh karena itu, olahraga harus menjadi bagian dari
gaya hidup kita.

(2) Menabung adalah kebiasaan baik yang harus diterapkan
sejak dini. Dengan menabung, seseorang dapat memiliki
cadangan dana untuk kebutuhan mendesak. Selain itu,
menabung juga membantu dalam perencanaan keuangan
jangka panjang.

Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) dari
paragraf di atas...

a. (1) Deduktif dan (2) induktif

b. (1) Campuran dan (2) deduktif

c. (1) Induktif dan (2) campuran

d. (1) Deduktif dan (2) campuran

Perhatikan ide pendukung berikut!

.................. Jalan yang rusak dapat menyebabkan kecelakaan
lalu lintas. Jalan berlubang membuat pengendara kesulitan
dalam berkendara. Pemerintah perlu melakukan perbaikan

209



34.

35.

jalan secara berkala.

Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragraf
tersebut adalah...

a. Jalan yang rusak membahayakan pengguna jalan

b. Banyak kendaraan melewati jalan raya setiap hari

c. Jalan raya di kota besar selalu padat dan ramai

d. Perbaikan jalan memerlukan banyak biaya

Bacalah paragraf berikut!

Kemajuan teknologi telah mengubah cara kita bekerja dan

berkomunikasi. Dengan adanya internet, kita dapat

berkomunikasi dengan siapa saja di seluruh dunia. Selain itu,

teknologi juga memungkinkan pekerjaan dilakukan dengan

lebih  efisien, seperti menggunakan aplikasi untuk

mempermudah pekerjaan administrasi.

Apa ide pokok dari paragraf di atas...

a. Kemajuan teknologi mempermudah komunikasi dan
pekerjaan

b. Teknologi membuat pekerjaan menjadi lebih efisien

c. Teknologi membawa perubahan besar dalam cara kita
bekerja

d. Internet mempermudah komunikasi dengan orang lain

Perhatikan paragraf berikut!

Menjaga kebersihan lingkungan adalah tanggung jawab

semua orang. Lingkungan yang bersih dapat menciptakan

udara yang lebih sehat dan nyaman. Jika lingkungan kotor dan

penuh sampah, berbagai penyakit dapat muncul dan

membahayakan kesehatan manusia.

Ide pendukung yang sesuai dengan paragraf tersebut adalah...

a. Membuang sampah sembarangan tidak berpengaruh pada
kebersihan lingkungan
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b. Menjaga kebersihan hanya perlu dilakukan oleh petugas
kebersihan

c. Lingkungan yang bersih tidak memberikan dampak bagi
kesehatan manusia

d. Sampah yang dibiarkan menumpuk dapat menjadi sarang
berbagai penyakit

Bacalah paragraf berikut!

Banyak orang yang memiliki kebiasaan merokok mengalami
masalah pernapasan seperti batuk kronis dan sesak napas.
Selain itu, mereka yang merokok lebih berisiko terkena
penyakit jantung. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa
merokok dapat merusak kesehatan tubuh secara keseluruhan.
Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

Deduktif

b. Induktif

c. Campuran
d

®

Argumentatif

Bacalah paragraf berikut !

Hutan yang gundul menyebabkan berkurangnya daya serap
tanah terhadap air hujan. Hal ini mengakibatkan air mengalir
langsung ke permukaan dan meningkatkan risiko banjir.
Selain itu, penebangan hutan secara liar juga mengurangi
produksi oksigen yang dibutuhkan makhluk hidup.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa menjaga
kelestarian hutan sangat penting bagi keseimbangan alam.
Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif

b. Induktif

c. Campuran

d. Naratif
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Bacalah paragraf berikut!

Olahraga sangat penting bagi kesehatan tubuh. Dengan

berolahraga secara teratur, tubuh menjadi lebih sehat dan

bugar. Selain itu, olahraga juga dapat meningkatkan daya

tahan tubuh sehingga tidak mudah sakit. Oleh karena itu,

setiap orang disarankan untuk berolahraga minimal 30 menit

setiap hari.

Manakah ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf

tersebut adalah...

a. Olahraga dapat membuat tubuh lebih bugar dan Olahraga
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh

b. Olahraga meningkatkan daya tahan tubuh dan Beberapa
orang tetap bisa sehat meskipun jarang berolahraga

c. Setiap orang disarankan berolahraga setiap hari dan
Olahraga membantu menjaga kesehatan tubuh

d. Olahraga sangat penting bagi kesehatan tubuh dan
Dengan berolahraga secara teratur, tubuh menjadi lebih
sehat dan bugar

Bacalah kedua paragraf berikut!

(1) Polusi udara semakin meningkat di kota-kota besar. Asap
kendaraan bermotor menjadi salah satu penyebab utama
polusi. Selain itu, asap dari pabrik juga berkontribusi terhadap
pencemaran udara. Jika tidak segera diatasi, polusi udara
dapat berdampak buruk bagi kesehatan manusia.

(2) Jika kita membuang sampah sembarangan, lingkungan
akan menjadi kotor. Sampah yang menumpuk dapat
menimbulkan bau tidak sedap dan menjadi tempat
berkembang biaknya bakteri. Akibatnya, berbagai penyakit
dapat muncul dan mengganggu kesehatan manusia. Oleh
karena itu, membuang sampah pada tempatnya sangat penting
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untuk menjaga kebersihan lingkungan.
Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) dari
paragraf di atas...

a. (1) Deduktif dan (2) induktif
b. (1) Induktif dan (2) deduktif
c. (1) Campuran dan (2) deduktif
d. (1) Deduktif dan (2) campuran

Perhatikan paragraf berikut!

(1)Buah mangga mengandung banyak vitamin dan serat yang
baik untuk tubuh. (2) Vitamin C dalam mangga dapat
meningkatkan daya tahan tubuh. (3) Selain itu, serat dalam
mangga membantu  melancarkan  pencernaan.  (4)
Mengonsumsi mangga secara rutin sangat baik untuk
kesehatan.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf dengan pola
deduktif, manakah susunan yang benar...

a. -(H-2-0)

b. (D-2)-B3)-&)

c. @-G)-M-@

d 3)-@-»-0

. Perhatikan paragraf berikut!

Air bersih sangat penting bagi kehidupan manusia. Setiap
hari, manusia membutuhkan air untuk minum, memasak, dan
mandi. Namun, saat ini banyak sumber air yang tercemar
akibat limbah industri dan sampah. Oleh karena itu, kita harus
menjaga kebersihan air agar tetap bisa digunakan.

Makna ide pokok dari paragraf tersebut adalah...

a. Limbabh industri tidak berbahaya bagi air

b. Air hanya digunakan untuk keperluan minum

c. Semua air di bumi sudah tercemar
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d. Air bersih sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari

Perhatikan ide pendukung berikut!

.................. .Sampah plastik membutuhkan waktu ratusan

tahun untuk terurai. Sampah yang tidak dikelola dengan baik

dapat mencemari lingkungan. Mengurangi penggunaan plastik

dapat membantu menjaga kebersihan lingkungan.

Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragraf

tersebut adalah...

a. Sampah plastik menjadi masalah besar bagi lingkungan

b. Banyak orang menggunakan plastik dalam kehidupan
sehari-hari

c. Sampah organik lebih mudah terurai dibandingkan
sampah plastik

d. Sampah plastik dapat digunakan kembali untuk berbagai
keperluan

Perhatikan ide pendukung berikut!

.................. .Olahraga membantu memperkuat otot dan tulang.

Dengan berolahraga secara teratur, daya tahan tubuh

meningkat. Olahraga juga dapat membantu mengurangi stres

dan meningkatkan suasana hati.

Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragraf

tersebut adalah...

a. Olahraga sangat penting untuk menjaga kesehatan tubuh

b. Banyak orang suka berolahraga di pagi hari

c. Beberapa jenis olahraga membutuhkan peralatan khusus

d. Olahraga adalah kegiatan yang melelahkan tetapi
menyenangkan

Perhatikan paragraf berikut!
Membaca buku memiliki banyak manfaat bagi seseorang.
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Dengan membaca, seseorang dapat menambah wawasan dan

memperluas pengetahuan. Selain itu, membaca juga dapat

meningkatkan kosakata dan kemampuan memahami suatu

teks dengan lebih baik.

Ide pendukung yang sesuai dengan paragraf tersebut adalah...

a. Membaca buku membuat sesecorang menjadi malas
berpikir

b. Membaca buku tidak berpengaruh terhadap kecerdasan
seseorang

c. Seseorang yang rajin membaca akan lebih mudah
memahami berbagai informasi

d. Buku hanya dibaca oleh orang yang memiliki banyak
waktu luang.

Bacalah paragraf berikut!

Makanan sehat sangat penting untuk kesehatan tubuh.

Makanan yang kaya akan vitamin dan mineral dapat

membantu tubuh tetap kuat dan bugar. Selain itu, makanan

sehat juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan

mencegah berbagai penyakit. Karena itu, kita harus memilih

makanan yang sehat dan bergizi setiap hari.

Apa ide pokok dari paragraf di atas...

a. Makanan sehat penting untuk tubuh yang sehat

b. Vitamin dan mineral dibutuhkan oleh tubuh untuk daya
tahan

c. Makanan sehat dapat mencegah penyakit

d. Kita harus memilih makanan yang bergizi setiap hari

Perhatikan paragraf berikut!

Menanam pohon memiliki banyak manfaat bagi lingkungan.
Pohon dapat menyerap karbon dioksida dan menghasilkan
oksigen yang dibutuhkan oleh makhluk hidup. Selain itu,
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pohon juga dapat mencegah erosi dan menjaga kesuburan

tanah.

Ide pendukung yang sesuai dengan paragraf tersebut adalah...

a. Menanam pohon tidak memiliki dampak terhadap
lingkungan

b. Pohon hanya berfungsi sebagai tempat berteduh dari
panas matahari

c. Pohon membantu menyerap karbon dioksida dan
menghasilkan oksigen

d. Pohon tidak berpengaruh terhadap kesuburan tanah

Bacalah paragraf berikut!

Hutan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia.
Hutan memberikan oksigen yang sangat dibutuhkan oleh
makhluk hidup, tempat tinggal bagi berbagai spesies, dan juga
berperan dalam menjaga keseimbangan alam. Oleh karena itu,
kita harus menjaga keberadaan hutan agar tidak mengalami
kerusakan.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif
b. Induktif

¢. Campuran
d. Deskriptif

Bacalah paragraf berikut!

Pemanasan global semakin meningkat setiap tahun. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
penggunaan bahan bakar fosil yang berlebihan. Selain itu,
penebangan hutan secara liar juga menyebabkan peningkatan
suhu bumi. Jika tidak segera ditangani, pemanasan global
akan berdampak buruk bagi kehidupan di masa depan.
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Manakah ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf

tersebut adalah...

a. Pemanasan global semakin meningkat setiap tahun dan
Penggunaan bahan bakar fosil serta penebangan hutan
menyebabkan peningkatan suhu bumi

b. Penggunaan bahan bakar fosil menyebabkan pemanasan
global dan Pemanasan global perlu ditangani untuk
mengurangi dampaknya

c. Penebangan hutan menyebabkan peningkatan suhu bumi
dan Pemanasan global memiliki dampak besar bagi
kehidupan

d. Pemanasan global berdampak buruk bagi kehidupan dan
Pemanasan global semakin meningkat setiap tahun

Bacalah kedua paragraf berikut!

(1) Makanan cepat saji sering mengandung kadar lemak dan
gula yang tinggi. Konsumsi berlebihan dapat menyebabkan
obesitas dan berbagai penyakit lainnya, seperti diabetes dan
tekanan darah tinggi. Selain itu, makanan cepat saji juga
kurang mengandung serat yang penting bagi pencernaan. Oleh
karena itu, terlalu sering mengonsumsi makanan cepat saji
tidak baik untuk kesehatan.

(2) Kedisiplinan adalah kunci utama dalam mencapai
kesuksesan. Dengan bersikap disiplin, seseorang dapat
mengatur waktu dengan baik dan menyelesaikan tugas tepat
waktu. Selain itu, kedisiplinan juga melatih tanggung jawab
dan ketekunan dalam bekerja.

Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) dari
paragraf di atas...

a. (1) Deduktif dan (2) induktif

b. (1) Campuran dan (2) deduktif

c. (1) Induktif dan (2) deduktif
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d. (1) Deduktif dan (2) campuran

Perhatikan paragraf berikut!

(1)Menjaga kebersihan lingkungan sangat penting untuk
kesehatan. (2) Sampah yang berserakan dapat menjadi tempat
berkembang biaknya nyamuk dan bakteri. (3) Selain itu, air
yang tercemar bisa menyebabkan berbagai penyakit. (4) Oleh
karena itu, masyarakat harus lebih peduli dalam menjaga
kebersihan lingkungan.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf dengan pola
induktif, bagaimana urutan yang tepat...

2)-3)-H -1

b. 3)-@)-MD-#)

c. -3)-MH-@&

d @-03)-G-0)

®

Perhatikan paragraf berikut!

(1) Olahraga secara teratur dapat meningkatkan kesehatan
tubuh. (2) Salah satu manfaat olahraga adalah memperkuat
jantung dan melancarkan peredaran darah. (3) Oleh karena itu,
menjadikan olahraga sebagai kebiasaan sehari-hari sangat
disarankan. (4) Selain itu, olahraga juga dapat membantu
menjaga berat badan agar tetap ideal.

Jika paragraf tersebut disusun dengan pola campuran,
manakah susunan yang benar...

@-2-1)-03)

b ()-(Q2)-#)-(3)

c. @-@-M-0)

d @-1)-3)-©)

e

Perhatikan paragraf berikut!
Lebah adalah serangga yang sangat bermanfaat bagi

218



53.

54.

lingkungan. Selain menghasilkan madu, lebah juga membantu

penyerbukan tanaman. Tanpa lebah, banyak tanaman yang

kesulitan berkembang biak karena tidak terjadi proses

penyerbukan. Oleh karena itu, keberadaan lebah sangat

penting dalam ekosistem.

Makna ide pokok dari paragraf tersebut adalah...

a. Lebah hanya bermanfaat karena menghasilkan madu

b. Tanaman bisa berkembang biak tanpa bantuan lebah

c. Lebah sangat berguna bagi ekosistem karena membantu
penyerbukan dan menghasilkan madu

d. Lebah tidak memiliki peran dalam lingkungan

Perhatikan paragraf berikut!

Gunung berapi memiliki peran penting dalam keseimbangan

alam. Saat meletus, gunung berapi mengeluarkan abu

vulkanik yang dapat menyuburkan tanah. Selain itu, aktivitas

gunung berapi juga membantu membentuk sumber air panas

alami yang bermanfaat bagi manusia. Meskipun berbahaya,

keberadaan gunung berapi sangat berpengaruh bagi ekosistem.

Makna ide pendukung dari paragraf tersebut adalah...

a. Abu vulkanik dari gunung berapi dapat membuat tanah
menjadi lebih subur

b. Gunung berapi selalu membawa dampak buruk bagi
kehidupan manusia

c. Keberadaan gunung berapi sama sekali tidak memberikan
manfaat bagi alam

d. Semua gunung berapi berbahaya dan seharusnya tidak ada
di bumi

Perhatikan ide pendukung berikut!

.................. .Tanaman membutuhkan air untuk bertahan hidup.
Air membantu tanaman dalam proses fotosintesis. Tanah yang
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kering dapat membuat tanaman layu dan mati.

Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragraf

tersebut adalah...

a. Tanaman harus dirawat dengan baik agar tetap hijau

b. Air sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh
dengan baik

c. Petani sering menyiram tanaman di pagi dan sore hari

d. Proses pertumbuhan tanaman bergantung pada sinar
matahari

Perhatikan paragraf berikut!

Olahraga secara rutin sangat penting untuk menjaga kesehatan

tubuh. ..o .Dengan berolahraga, tubuh menjadi lebih

bugar dan kuat. Selain itu, olahraga juga dapat mencegah

berbagai penyakit, seperti obesitas dan penyakit jantung.

Kalimat pendukung yang sesuai dengan paragraf di atas

adalah...

a. Banyak orang lebih suka bermain game daripada
berolahraga

b. Berjalan kaki setiap pagi bisa menjadi salah satu bentuk
olahraga ringan

c. Olahraga sebaiknya dilakukan di tempat yang luas dan
nyaman

d. Semua orang harus mengonsumsi makanan sehat setiap
hari

Bacalah paragraf berikut!

Hutan tropis memiliki keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi. Di dalam hutan tropis, terdapat berbagai spesies flora
dan fauna yang tidak ditemukan di tempat lain. Hutan tropis
juga Dberperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan menyediakan oksigen yang diperlukan oleh
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makhluk hidup.

Apa ide pokok dari paragraf di atas...

a. Hutan tropis memiliki keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi

b. Hutan tropis berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem

c. Hutan tropis menyediakan oksigen yang diperlukan oleh
makhluk hidup

d. Keanekaragaman flora dan fauna di hutan tropis sangat
unik

Bacalah paragraf berikut!

Mengurangi polusi udara adalah langkah penting yang harus
diambil untuk menjaga kesehatan. Polusi udara dapat
menyebabkan gangguan pernapasan dan penyakit jantung.
Selain itu, udara yang tercemar juga dapat merusak
lingkungan dan memperburuk perubahan iklim. Untuk itu,
kita perlu mengambil tindakan untuk mengurangi polusi
udara.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

Deduktif

b. Induktif

¢. Campuran
d

o

Eksposisi

Bacalah paragraf berikut!

Banyak orang yang jarang berolahraga lebih rentan
mengalami berbagai penyakit, seperti obesitas dan diabetes.
Selain itu, kurangnya aktivitas fisik juga dapat menyebabkan
tubuh menjadi lemas dan tidak bugar. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa orang yang tidak berolahraga secara
rutin memiliki risiko lebih tinggi terkena penyakit jantung.
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Oleh karena itu, olahraga sangat penting untuk menjaga
kesehatan tubuh.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif

b. Induktif
¢. Campuran
d. Deskriptif

Bacalah kedua paragraf berikut!

(1) Menjaga kebersihan lingkungan sangatlah penting.
Sampah yang tidak dibuang pada tempatnya dapat mencemari
tanah dan air. Selain itu, lingkungan yang kotor menjadi
sarang bagi berbagai penyakit. Oleh karena itu, kebersihan
lingkungan harus selalu dijaga agar kita dapat hidup sehat dan
nyaman.

(2) Banyak siswa yang sulit memahami pelajaran karena
kurangnya kebiasaan membaca. Mereka hanya belajar saat
uyjian tanpa mencari informasi tambahan. Akibatnya,
pemahaman mereka terhadap materi menjadi kurang
mendalam. Oleh karena itu, kebiasaan membaca sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) dari
paragraf di atas...

a. (1) Induktif dan (2) deduktif
b. (1) Deduktif dan (2) induktif
c. (1) Campuran dan (2) induktif
d. (1) Deduktif dan (2) campuran

Perhatikan paragraf berikut!

(1)Membaca buku adalah kegiatan yang sangat bermanfaat.
(2) Dengan membaca, kita dapat memperoleh banyak ilmu
pengetahuan. (3) Selain itu, membaca juga meningkatkan
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daya ingat dan memperluas kosakata. (4) Oleh sebab itu, kita
harus membiasakan membaca sejak dini.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf induktif,
bagaimana urutan yang benar...

a. 2)-Q)-P-)

b. 3)-@-1-@)

c. @-(-H-&

d @-3)-@-0)

Perhatikan paragraf berikut!

(1)Sampah plastik menjadi salah satu penyebab utama
pencemaran lingkungan. (2) Plastik yang tidak terurai dengan
cepat dapat mencemari tanah dan air. (3) Selain itu, sampah
plastik yang dibuang sembarangan dapat menyumbat saluran
air dan menyebabkan banjir. (4) Oleh karena itu, kita harus
mengurangi penggunaan plastik dan mendaur ulang sampah
plastik dengan baik.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf dengan pola
induktif, bagaimana urutan yang tepat...

2)-B)-@-0)

b. B)-@)-B-(1)

c. @-3)-H-*)

d @-0H-03)-¢)

®

Perhatikan paragraf berikut!

Sampah plastik menjadi masalah besar bagi lingkungan.
Plastik sulit terurai sehingga dapat mencemari tanah dan air.
Selain itu, sampah plastik yang dibuang sembarangan dapat
membahayakan kehidupan hewan laut dan darat. Oleh karena
itu, penggunaan plastik harus dikurangi.

Makna ide pokok dari paragraf tersebut adalah...

A. Sampah plastik dapat mencemari lingkungan dan
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membahayakan makhluk hidup
B. Sampah plastik mudah terurai dalam waktu singkat
C. Hewan laut tidak terpengaruh oleh sampah plastic
D. Sampabh plastik hanya berbahaya bagi tanah

Perhatikan paragraf berikut!

Hewan kucing sering dipelihara oleh manusia karena sifatnya

yang jinak dan mudah beradaptasi. Kucing juga bisa menjadi

teman yang menyenangkan bagi pemiliknya. Selain itu,

kucing dapat membantu mengurangi stres dengan tingkah

lakunya yang lucu dan menggemaskan.

Makna ide pokok dari paragraf tersebut adalah...

a. Kucing dipelihara hanya karena tingkahnya yang
menggemaskan

b. Kucing banyak dipelihara karena sifatnya yang ramah dan
mudah menyesuaikan diri

c. Kucing bermanfaat untuk menangkap tikus di dalam
rumah

d. Kucing adalah hewan yang sulit beradaptasi dengan
lingkungan baru

Perhatikan paragraf berikut!

Buah-buahan mengandung banyak vitamin yang baik untuk

kesehatan tubuh. Vitamin C dalam buah membantu

meningkatkan daya tahan tubuh. Selain itu, buah juga

mengandung serat yang baik untuk pencernaan. Oleh karena

itu, mengonsumsi buah setiap hari sangat dianjurkan.

Makna ide pendukung dari paragraf tersebut adalah...

a. Buah-buahan mengandung berbagai vitamin yang
bermanfaat bagi kesehatan tubuh

b. Mengonsumsi buah tidak memberikan manfaat apa pun
bagi Kesehatan
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c. Kandungan vitamin C dalam buah dapat membantu
meningkatkan sistem imun tubuh

d. Semua jenis makanan memiliki kandungan gizi yang
sama dengan buah

Bacalah paragraf berikut!

Kesehatan adalah hal yang sangat berharga bagi setiap
manusia. Untuk menjaga kesehatan, kita harus menerapkan
pola hidup sehat, seperti mengonsumsi makanan bergizi,
berolahraga secara rutin, dan istirahat yang cukup. Selain itu,
menjaga kebersihan lingkungan juga sangat penting agar
terhindar dari berbagai penyakit. Oleh karena itu, menjaga
kesehatan harus menjadi prioritas utama dalam kehidupan
kita.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif
b. Induktif
¢. Campuran
d. Deskriptif

Perhatikan paragraf berikut!

Membaca buku dapat menambah wawasan seseorang.

.................. .Dengan membaca, seseorang bisa mengetahui

berbagai informasi baru. Selain itu, membaca juga dapat

meningkatkan kosakata dan kemampuan berpikir kritis.

Kalimat pendukung yang sesuai untuk paragraf tersebut

adalah...

a. Perpustakaan menyediakan berbagai macam buku yang
bisa dibaca

b. Beberapa orang lebih suka menonton film daripada
membaca buku

c. Seseorang yang sering membaca biasanya memiliki
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pemahaman yang lebih luas
d. Buku yang bagus biasanya memiliki sampul yang menarik

226



Lampiran 6. Kunci Jawaban Uji Coba Soal dan Rubrik Penilaian

No Kunci jawaban No Kunci Jawaban
1 B 34 A
2 C 35 D
3 A 36 B
4 C 37 B
5 B 38 D
6 A 39 D
7 B 40 B
8 A 41 D
9 A 42 A
10 A 43 A
11 A 44 C
12 A 45 A
13 B 46 C
14 B 47 C
15 D 48 C
16 D 49 C
17 D 50 A
18 C 51 B
19 A 52 C

20 B 53 A

21 D 54 B

22 C 55 B

23 D 56 A

24 B 57 A

25 A 58 B

26 D 59 C

27 D 60 A
28 D 61 A
29 D 62 A
30 A 63 B
31 B 64 C
32 B 65 C
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33 | A | 66 |

P=F:N X 100%
Keterangan :

P = Angka presentasi

F = Jumlah soal menjawab
benar

N = Jumlah soal keseluruhan
100% = Ketetapan
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Lampiran 7. Kisi-Kisi Post-Test

Jenjang Pendidikan
Mata Pelajaran
Kurikulum

Kelas

Jumlah Soal
Bentuk Soal

KISI-KISI SOAL

: SD/MI

: Bahasa Indonesia

: Merdeka

IV

: 20

: Pilihan Ganda (PG)

1. Ide pokok Peserta didik 1
disajikan  sebuah
Peserta didik dapat Iﬁ;ﬁg:f m:;ge:r
memperkirakan @de kemudian dimlzntz;

1 pok(oikk dan ide untuk menentukan C2 Pilihan
penduiung .. ide pokok dalam | (Pemahaman) Ganda
berdasarkan isi £ tersebut
paragraf yang paragraf tersebut.
diberikan Peserta didik 13

' disajikan  sebuah
paragraf mengenai
banjir, kemudian
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diminta untuk
menentukan ide
pokok dalam
paragraf tersebut.
Ide pendukung | Peserta didik
disajikan ~ sebuah
paragraf mengenai
membaca buku,
kemudian diminta
untuk menentukan
ide pendukung
dalam paragraf
tersebut.
Paragraf Peserta didik
deduktif disajikan  sebuah
Peserta didik dapat paragraf mengenai
menyimpulkan jenis teknologi,
paragraf berdasarkan kemudian diminta o
letak kalimat utama untuk (Pemeilzaman) 2233:
(deduktif, menyimpulkan jenis
induktif, atau campur apa paragraf
an). tersebut.
Paragraf Peserta didik
induktif disajikan  sebuah
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paragraf mengenai
penelitian olahraga,
kemudian diminta
untuk

menyimpulkan jenis
apa paragraf
tersebut.
Paragraf Peserta didik 14
campuran disajikan ~ sebuah
paragraf mengenai
membaca buku,
kemudian diminta
untuk
menyimpulkan jenis
apa paragraf
tersebut.
Peserta didik dapat Ide pokok dan | Peserta didik 3
membedakan ide ide pendukung | diberikan  sebuah
pokok, ide paragraf  tentang
pendukung serta banjir dan diminta C2 Pilihan
meembedakan  jenis untuk menentukan | (Pemahaman) Ganda

paragraf berdasarkan
letak kalimat
utamanya dalam

ide pokok serta ide
pendukung dari
paragraf tersebut.
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sebuah paragraf yang
diberikan.

Peserta didik
diberikan  sebuah
paragraf  tentang
tanaman

membutuhkan  air
dan diminta untuk
menentukan ide
pokok serta ide
pendukung dari

15

paragraf tersebut.
Peserta didik
diberikan dua buah
paragraf  tentang
. kurangnya
2. Jenis paragraf kebiasaan membaca
a. Paragraf d
. an perawatan
deduktif .
tenaman, kemudian
b. Paragraf L
. . diminta untuk
induktif
membedakan kedua
c. Paragraf o ¢
mouran jenis paragra
camp tersebut.
Peserta didik

diberikan dua buah
paragraf  tentang

19
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manfaat bersepeda

dan makanan

bergizi, kemudian

diminta untuk

membedakan kedua

jenis paragraf

tersebut.

1. Paragraf Peserta didik 4
deduktif disajikan ~ sebuah

paragraf mengenai

manfaat hutan bagi
Peserta didik dapat kehidupan,
mempolakan kemudian  peserta
paragraf sesuai didik diminta untuk
dengan jenisnya mengubah susunan C2 Pilihan
dengan paragraf dengan Ganda

(Pemahaman)

menempatkan pola paragraf )
kalimat utama pada deduktif.
posisi yang | 2. Paragraf Peserta didik 10
bervariasi induktif disajikan ~ sebuah

paragraf mengenai
manfaat

berolahraga secara
teratur, kemudian
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peserta didik
diminta untuk
mengubah susunan

paragraf dengan
pola paragraf
induktif.
3. Paragraf Peserta didik 16
campuran disajikan  sebuah
paragraf mengenai
kedisiplinan,
kemudian  peserta
didik diminta untuk
mengubah susunan
paragraf dengan
pola paragraf
campuran
1. Ide pokok Peserta didik 5
Peserta didik dapat disajikan  sebuah
menjelaskan makna paragraf mengenai Pilihan
ide pokok dan ide burung hantu, C2 Ganda
pendukung  dengan kemudian diminta | (Pemahaman)
mengguanakan untuk menjelaskan )

bahasa sendiri.

makna ide pokok
dari paragraf

234




tersebut dengan
menggunakan
bahasa sendiri.

2.

Ide pendukung

Peserta didik
disajikan ~ sebuah
paragraf mengenai
hutan, kemudian
diminta untuk
menjelaskan makna
ide pendukung dari
paragraf  tersebut
dengan
menggunakan
bahasa sendiri.

Peserta didik
disajikan ~ sebuah
paragraf mengenai
taneman, kemudian
diminta untuk
menjelaskan makna
ide pendukung dari
paragraf  tersebut
dengan
menggunakan

11

17
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bahasa sendiri.

Peserta didik dapat
memberi contoh
kalimat utama yang
sesuai dengan ide
pendukung tertentu.

1.

Kalimat utama

Peserta didik
disajikan ~ sebuah
paragraf yang tidak
lengkap mengenai
olahraga, kemudian

diminta untuk
mengidentifikasi

contoh kalimat
utama yang sesuai
paragraf tersebut.

Peserta didik
disajikan ~ sebuah

paragraf yang tidak
lengkap mengenai

membaca buku,
kemudian diminta
untuk
mengidentifikasi
contoh kalimat
utama yang sesuai
dengan paragraf
tersebut.

C2
(Pemahaman)

18

12

Pilihan
Ganda
)

236




2. Kalimat
pendukung

Peserta didik
disajikan ~ sebuah
paragraf yang tidak
lengkap mengenai

sekolah yang
bersih, kemudian
diminta untuk
mengidentifikasi

contoh kalimat
pendukung  yang
sesuai dengan
paragraf tersebut

Peserta didik

disajikan  sebuah
paragraf yang tidak
lengkap mengenai
membaca buku,
kemudian diminta
untuk
mengidentifikasi
contoh kalimat
pendukung  yang
sesuai dengan
paragraf tersebut.

20
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Lampiran 8. Soal Post-Test

Berikan tanda silang (X) pada pilihan A, B, C, atau D yang sesuai
dengan jawaban yang benar!

1.

Bacalah paragraf berikut!

Setiap pagi, kita disarankan untuk makan sarapan yang sehat.
Sarapan dapat memberikan energi untuk memulai hari dengan
baik. Selain itu, sarapan yang bergizi juga dapat
meningkatkan konsentrasi dan daya pikir kita. Oleh karena
itu, sangat penting untuk memilih menu sarapan yang sehat
dan seimbang.

Apa ide pokok dari paragraf di atas...

a. Sarapan yang sehat dapat meningkatkan konsentrasi dan
daya pikir

Sarapan sangat penting untuk memulai hari dengan baik
Sarapan yang sehat memberikan energi untuk tubuh

d. Menu sarapan yang seimbang sangat dianjurkan setiap

pagi

oo

Bacalah paragraf berikut!

Teknologi telah membawa banyak perubahan dalam
kehidupan manusia. Kemajuan di bidang teknologi
komunikasi, seperti internet dan smartphone, membuat orang
lebih mudah terhubung satu sama lain. Teknologi juga
memberikan dampak positif dalam bidang pendidikan dan
kesehatan. Dengan  demikian, kemajuan teknologi
memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia.
Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif
b. Induktif
c. Naratif

d. Campuran

Perhatikan paragraf berikut!

Banjir sering terjadi di kota-kota besar saat musim hujan.
Penyebab utama banjir adalah buruknya sistem drainase yang
tidak mampu menampung air hujan. Selain itu, kebiasaan
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masyarakat ~membuang sampah  sembarangan juga

memperparah kondisi ini. Akibatnya, air hujan tidak bisa

mengalir dengan lancar dan menyebabkan genangan air yang
berujung pada banjir.

Manakah ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf

tersebut adalah...

a. Banjir sering terjadi di kota-kota besar saat musim hujan
dan Penyebab utama banjir adalah buruknya sistem
drainase yang tidak mampu menampung air hujan

b. Buruknya sistem drainase di kota-kota besar dan
Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan
memperparah kondisi ini

c. Kebiasaan membuang sampah sembarangan
menyebabkan banjir dan Air hujan tidak bisa mengalir
dengan lancar sehingga menyebabkan genangan air

d. Air hujan tidak bisa mengalir dengan lancar sehingga
terjadi banjir dan Banjir mengganggu aktivitas masyarakat
di kota-kota besar

Perhatikan paragraf berikut!

(1) Hutan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. (2) Salah
satu manfaatnya adalah menghasilkan oksigen yang
dibutuhkan manusia dan hewan. (3) Selain itu, hutan juga
menyerap karbon dioksida sehingga mengurangi pemanasan
global. (4) Oleh karena itu, menjaga kelestarian hutan
sangatlah penting.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf deduktif,
bagaimana susunan yang benar...

@H-H-2)-06)

b. (H-2)-B)-&

c. @-0G)-MD-®)

d 3)-@-@G-0)

e

Perhatikan paragraf berikut!
Burung hantu adalah salah satu burung pemangsa yang aktif
di malam hari. Burung ini memiliki penglihatan yang sangat
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tajam dalam kegelapan. Selain itu, burung hantu juga

memiliki pendengaran yang sangat baik, sehingga dapat

mendeteksi keberadaan mangsa dengan mudah.

Makna ide pokok dari paragraf tersebut adalah...

a. Burung hantu bisa melihat dan mendengar dengan sangat
baik

. Burung hantu hanya berburu di siang hari

c. Burung hantu hanya memakai matanya untuk mencari
makan

d. Burung hantu punya ukuran sayap yang lebar

Perhatikan paragraf berikut!

Sekolah yang bersih dan rapi membuat siswa lebih nyaman

dalam belajar. .................. . Lingkungan yang terawat juga

menciptakan suasana yang menyenangkan bagi seluruh warga

sekolah. Oleh karena itu, semua siswa harus menjaga

kebersihan kelas dan lingkungan sekolah.

Kalimat pendukung yang sesuai dengan paragraf di atas

adalah...

a. Semua siswa wajib memakai seragam sekolah lengkap

b. Membersihkan kelas secara rutin dapat menjaga
kebersihan sekolah

c. Para siswa harus datang tepat waktu setiap hari

d. Guru mengajarkan berbagai mata pelajaran di sekolah

Perhatikan paragraf berikut!

Membaca buku memiliki banyak manfaat bagi seseorang.

Dengan membaca, seseorang dapat menambah wawasan dan

memperluas pengetahuan. Selain itu, membaca juga dapat

meningkatkan kosakata dan kemampuan memahami suatu

teks dengan lebih baik.

Ide pendukung yang sesuai dengan paragraf tersebut adalah...

a. Membaca buku membuat seseorang menjadi malas
berpikir

b. Membaca buku tidak berpengaruh terhadap kecerdasan
seseorang
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c. Buku hanya dibaca oleh orang yang memiliki banyak
waktu luang

d. Seseorang yang rajin membaca akan lebih mudah
memahami berbagai informasi

8. Bacalah paragraf berikut!

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa semakin sering
seseorang berolahraga, semakin baik kesehatan tubuhnya.
Mereka yang rutin berolahraga cenderung memiliki daya
tahan tubuh yang lebih kuat dan lebih jarang sakit. Selain itu,
olahraga yang teratur dapat membantu menurunkan berat
badan.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif
b. Induktif
c. Campuran
d. Deskriptif

9. Bacalah kedua paragraf berikut!
(1) Banyak siswa yang sulit memahami pelajaran karena
kurangnya kebiasaan membaca. Mereka hanya belajar saat
menjelang ujian dan tidak terbiasa mencari informasi
tambahan. Akibatnya, pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran menjadi kurang mendalam. Oleh karena itu,
membiasakan membaca setiap hari sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman.
(2) Tanaman membutuhkan perawatan yang baik agar dapat
tumbuh dengan sehat. Penyiraman yang cukup akan membuat
tanaman tetap segar. Selain itu, pemberian pupuk secara
berkala juga penting untuk menunjang pertumbuhan. Oleh
karena itu, merawat tanaman dengan baik adalah kunci utama
agar tanaman tetap subur dan sehat.
Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) dari
paragraf di atas...
a. (1) Deduktif dan (2) induktif
b. (1) Induktif dan (2) campuran
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10.

11.

12.

¢. (1) Campuran dan (2) deduktif
d. (1) Deduktif dan (2) campuran

Perhatikan paragraf berikut!

(1)Berolahraga secara teratur memiliki banyak manfaat bagi
tubuh. (2) Salah satu manfaatnya adalah menjaga kesehatan
jantung dan meningkatkan kebugaran tubuh. (3) Selain itu,
olahraga juga dapat mengurangi stres dan meningkatkan
suasana hati. (4) Dengan demikian, olahraga perlu menjadi
bagian dari gaya hidup sehat.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf dengan pola
induktif, bagaimana urutan yang tepat...

a. 2)-3)-BH-0)

b. 3)-@)-H-&

c. @-G)-H-&

d 3)-@-@G-0)

Perhatikan paragraf berikut!

Hutan memiliki peran penting bagi kehidupan. Selain menjadi

rumah bagi berbagai makhluk hidup, hutan juga membantu

menjaga keseimbangan udara. Pohon-pohon di hutan

menghasilkan oksigen yang kita butuhkan untuk bernapas.

Selain itu, hutan juga membantu mengurangi polusi udara.

Makna ide pendukung dari paragraf tersebut adalah...

a. Pohon-pohon yang tumbuh di hutan berfungsi
menghasilkan oksigen yang diperlukan untuk bernapas

b. Hutan memiliki peranan yang besar bagi kelangsungan
hidup manusia dan hewan

c. Hutan sama sekali tidak memberikan manfaat bagi
kehidupan manusia

d. Manusia tetap bisa bernapas tanpa adanya oksigen dari
hutan

Perhatikan ide pendukung berikut!

.................. .Membaca buku meningkatkan daya ingat
seseorang. Dengan membaca, seseorang dapat memperoleh
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13.

14.

banyak informasi baru. Kebiasaan membaca juga dapat

meningkatkan konsentrasi.

Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragraf

tersebut adalah...

a. Membaca adalah aktivitas yang hanya dilakukan oleh
pelajar

b. Banyak orang yang suka membaca buku di waktu
senggang

c. Membaca memberikan banyak manfaat bagi seseorang

d. Buku cerita lebih menarik dibandingkan buku pelajaran

Bacalah paragraf berikut!

Banjir adalah salah satu bencana alam yang sering terjadi di

musim hujan. Penyebab utama banjir adalah curah hujan yang

tinggi dan drainase yang tidak lancar. Selain itu, faktor lainnya

seperti penebangan hutan dan pembangunan yang tidak teratur

juga dapat memperburuk kondisi ini. Oleh karena itu, upaya

pencegahan banjir perlu dilakukan dengan memperbaiki

saluran air dan menjaga kelestarian hutan.

Apa ide pokok dari paragraf di atas...

a. Banjir sering terjadi karena curah hujan yang tinggi

b. Penebangan hutan menyebabkan banjir

c. Banjir terjadi karena drainase yang tidak lancar

d. Upaya pencegahan banjir perlu dilakukan dengan
memperbaiki saluran air dan menjaga hutan

Bacalah paragraf berikut!

Membaca buku adalah kegiatan yang sangat bermanfaat.
Dengan membaca, seseorang dapat menambah wawasan dan
memperluas pengetahuannya. Selain itu, membaca juga dapat
meningkatkan daya ingat dan keterampilan berpikir kritis.
Oleh karena itu, kebiasaan membaca harus terus
dikembangkan agar memberikan manfaat yang lebih besar
bagi kehidupan.

Termasuk dalam jenis paragraf apakah teks di atas...

a. Deduktif
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15.

16.

b. Induktif
c. Deskriptif
d. Campuran

Bacalah paragraf berikut!

Tanaman membutuhkan air untuk tumbuh dengan baik. Air

membantu tanaman dalam proses fotosintesis yang sangat

penting bagi kelangsungan hidupnya. Selain itu, air juga

berfungsi untuk mengangkut nutrisi dari akar ke seluruh

bagian tanaman. Jika tanaman kekurangan air, maka daunnya

akan layu dan akhirnya mati.

Manakah ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf

tersebut adalah...

a. Air membantu dalam proses fotosintesis dan Tanaman
tetap bisa hidup tanpa air

b. Air berfungsi untuk mengangkut nutrisi dan Air tidak
berperan dalam pertumbuhan tanaman

c. Tanaman membutuhkan air untuk tumbuh dengan baik
dan Tanaman yang kekurangan air akan layu dan mati

d. Tanaman yang kekurangan air akan layu dan mati dan Air
sangat penting bagi proses fotosintesis tanaman

Perhatikan paragraf berikut!

(1)Kedisiplinan adalah kunci kesuksesan seseorang. (2)
Dengan disiplin, seseorang dapat mengatur waktu dan
pekerjaannya dengan lebih baik. (3) Selain itu, kedisiplinan
membantu seseorang mencapai tujuan dengan lebih terarah.
(4) Oleh sebab itu, penting bagi setiap individu untuk
membangun kebiasaan disiplin sejak dini.

Jika paragraf tersebut diubah menjadi paragraf dengan pola
campuran, bagaimana urutan yang benar...

(1H)-2)-3)-@)

b. (D-3)-2)-4)

c. @-Q)-B-M)

d @-3)-()-&

e
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17.

18.

19.

Perhatikan paragraf berikut!

Tanaman membutuhkan air untuk tumbuh dengan baik. Air

membantu proses fotosintesis yang sangat penting bagi

tanaman. Selain itu, air juga berperan dalam penyerapan zat

hara dari tanah. Jika tanaman kekurangan air,

pertumbuhannya akan terhambat.

Makna ide pendukung dari paragraf tersebut adalah...

a. Tanaman memerlukan air agar dapat tumbuh dengan sehat
dan kuat
Tanaman dapat bertahan hidup meskipun tanpa air

c. Tanaman tetap bisa tumbuh subur meskipun tidak disiram
air

d. Air memiliki peran penting dalam proses fotosintesis pada
tanaman

Perhatikan ide pendukung berikut!

.................. .Olahraga membantu memperkuat otot dan tulang.

Dengan berolahraga secara teratur, daya tahan tubuh

meningkat. Olahraga juga dapat membantu mengurangi stres

dan meningkatkan suasana hati.

Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragraf

tersebut adalah...

a. Olahraga sangat penting untuk menjaga kesehatan tubuh

b. Banyak orang suka berolahraga di pagi hari

c. Beberapa jenis olahraga membutuhkan peralatan khusus

d. Olahraga adalah kegiatan yang melelahkan tetapi
menyenangkan

Bacalah kedua paragraf berikut!

(1) Bersepeda memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.
Dengan bersepeda secara rutin, tubuh menjadi lebih bugar dan
daya tahan meningkat. Selain itu, bersepeda juga dapat
membantu  mengurangi  polusi udara karena tidak
menghasilkan emisi gas buang.

(2) Makanan yang bergizi memiliki banyak manfaat bagi
tubuh. Misalnya, makanan yang kaya protein membantu
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20.

pertumbuhan otot, sedangkan makanan yang mengandung
serat baik untuk pencernaan. Selain itu, vitamin dan mineral
dalam makanan bergizi dapat meningkatkan daya tahan tubuh.
Oleh karena itu, kita harus mengonsumsi makanan yang
bergizi agar tetap sehat.

Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) dari
paragraf di atas...

(1) Deduktif dan (2) induktif

b. (1) Induktif dan (2) deduktif

c. (1) Deduktif dan (2) campuran

d. (1) Campuran dan (2) induktif

®

Perhatikan paragraf berikut!

Membaca buku dapat menambah wawasan seseorang.

.................. .Dengan membaca, seseorang bisa mengetahui

berbagai informasi baru. Selain itu, membaca juga dapat

meningkatkan kosakata dan kemampuan berpikir kritis.

Kalimat pendukung yang sesuai untuk paragraf tersebut

adalah...

a. Perpustakaan menyediakan berbagai macam buku yang
bisa dibaca

b. Beberapa orang lebih suka menonton film daripada
membaca buku

c. Seseorang yang sering membaca biasanya memiliki
pemahaman yang lebih luas

d. Buku yang bagus biasanya memiliki sampul yang menarik
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Lampiran 9. Kunci jawaban Post-Test dan Rubrik Penilaian

No Kunci Jawaban

1 B P=F:N X 100%

2 A Keterangan :

3 A P = Angka presentasi
4 A F = Jumlah soal menjawab
S A benar

6 B N = Jumlah soal keseluruhan
7 D 100% = Ketetapan

8 B

9 B

10 A

11 A

12 C

13 D

14 D

15 C

16 A

17 D

18 A

19 A

20 C
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Lampiran 10. Modul ajar kelas control

MODULAJAR KONTROL

DATA SEKOLAN
Sckolsh MIN T Kendal Kuriksham Merdcka
Jenjang/Kels | SDAV Semester 1iGanyil
Mata Pelajaran | Bahasan Injonesis | Alokasi Wakiu 207 (2X35 Meni)
Penyusun Yolunds  Novita | Materi Ide pokok dan e
Rahma Pembelajaran pendukung serta
membedakan jenis paragral
berdasarkan letak kalimat
wtama teka mformatif
" FASE DAN ELEMEN
Fase B/ Membaca dan Memirsa
CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Peserta didik mampa memaham ide pokok dan ke pendukung pada teks miormaril
TUJUAN PEMBELAJARAN (TF)

Mengidentifikasi ide pokok dun ide pendukung serta membedakan jenis paragral
berdasarkan letak kalimst utama teks informatif

PROFIL FELAJAR PENCASILA

I Beriman, bertakwa kepada Tubun Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
2 Berkebhinckaan giobal

3. Mandiri

4. Bernalar kritis
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2 Internet

3 LKMD
SARANA DAN PRASARANA
1. Laptop
2. Ruang Kelas
3. Proyekioe
" TARGET PESERTA DIDIK
materi ajor
JUMLAH PESERTA DIDIK
Jumiah peserta didik 30 orang

KOMPETENSI AWAL

| Pesenta didik pada awalnys diasumsikan telah mengenal konsep e pokok dan ide
pendukung dari pembelagsrun di kelas sebelumaya. Setelah pembeiajaran, peserta
dndik dapat memahani konsep ade pokok dan ide pendulung dengan lebeh bask
lngi

2 Peserta didik pada awalnya belum mengetahai tentang car menganalisis suate
paragraf untuk menemukan wde pokok dan ide pendukungnys. Setciak
pembelajaran, peserts didik dapat menganalisis suatu paragraf untuk menemukan
ide pokok dan wde perdukuagnys.

3. Peserta didik pada awalnys belum mengetabui tentang jenis-jenis paragraf
berdasarkan Jetak ide pokoknys (kafimat utamm). Setelab pembelajaran peserta
didik dapat mengetahui tentang jenis-jenes paragraf berdasarkan letak e pokokya
(kahimar utama).

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apakah ads yong tau apa ita parugra 7
2. Didalum paragraf ada spa saja?
3. Ada beraps jenis-jenis paragraf ?

KEGIATAN (10 MENIT)
1. Guru menyups didik.
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T Guru mengajak poscris dud aneuk bordos scheham memulai pelajaran. (Rerman |
dan Bertshws hepada Tubam YMU)

3. Curu mongeock kehadionn pescrta didik.

4 Gury momotivast pescrta didik dengan mengajsk iepuk scmangat.

5. Gure memberikan pertanysan pemantik yang berkaitan dengan pembelajaran.

6 Gure monyampaian tujusn pembelajaran.

KEGIATAN INTT (60 MENIT)

I Guru memulai pombelajaran dongan mengajsk pescrta dudik mclakukan kegatan sce
breakmng untuk moncpLakan sussans yang menycnangkan.

2 Gurw mengarshkan poserta dadik agar fokus dan memperhatkan sasl gury
menyampaikan matcri tontang ide pokok, ke peadukung. scrta membodakan e
paragrafl berdusarkan letak kalimat wtama pada teks imformati(

3 Setelsh menyampaican mater tentang dde pokok, wde pondukung. dan membedakan
jonis paragral berdamsarkan posisl kalioat utama dalam teks informatif, gur
menanyskan kepada sisws apakah mereks sodab memahami materi torsebut yang
tehah dyelaskan sebelumnys

4. Kotk peserta didik telsh memabami materi ide pokok, Me peadukung, dan
membodakan jenis paragraf berdasarkan posisi kalimat utama dalam teks mformatif,
§ury memberkan contoh paragraf dan menjclaskan e pokok, ide peodukung, dan
yenns paragraf beedasarkan ketak kalimat wtamanya.

S Guru menanyakan kepada peserta didik apakah mercka sudah memahami stay belum
comtoh yang tchh diborikan teckadt e pokok, e pendukung. serta can
membedaksn jenn paragraf berdasarkan postsi kalimat utama dalam teks informatil

6. Sctelah peserta didik sudah paham contoh yang telsh diberikan terkait ide pokok, e
pendulung, serta cars membedakan jenis paragraf berdasarkan posisi kalemat utams
dalam teks informatif, gury membagikan soal LKPD (pre-test) yang dikerjakan
secara mandin

7. Peserts didik menyelesaikan soal dalam wakty yang telah ditentulan olkch gure.

£ Gur memints peserta didik yang tebh sclessl mengerjakan soal watuk
mengumpulksnnya di meja g

[ KEGIATAN FENUTUF (8 MENIT)

1. Peserta didik bersama pury melskoukan reflekss terhadap pembelajaran yang b
dilsksanakon.
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[ 2. Guru memberikan umpan balik dengan menanyakan hal-hal yang belum dipahami
oleh peserta didik,
3. Peserta didik dun guru menutup sesi pembelajaran dengin doa dan salam,
ASESMEN/FENILATAN
Ascamen/Penilala
o Penilaian sikap: Obacrvasi dengan menggunakan rubrik
"~ Sikap .
No|  Nema Spiriat | Percays D | Keakiitan | "™ | suor]
: mnEhEEEREe ™
Penunjuk Penskoran
Indikator Keterangan
Spiritual | 1. Berdoa pada awal dan akhir + Skor 1 Jika | ndikator yang |
pembelajaran dengan muncul
tenang, khusyuk, dan » Skor 2 jika 2 indikator yang
sungguh- sungguh muncul
2. Melaksanakan kegintan » Skor 3 jika 3 indikator yang
dengan ikhlas muncul
3. Belajar dengan sunyguh- + Skor 4 jika 4 indikator
sungguh yang muncul
4, Menjawab salam pada saat
awal dan akhir
pembelsjaran
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Kriterd Sudal Mulal Mulal Tampak | Belum Tampak
" Membudaya (4) | Berkembang (3) (] m
Porcays | Tdak torbihal | Terlihat ragu- | Memerlukan HBehum
Diei ragu- ragy dalam | ragu dalam bantuan gury menunjukkan
meagungkapkan | dolam dalam dalam kepercayaan dirl
pendapat dan mengungkapkan | mengungkapkan | dalam
bertanya ketika | pendapat dan pendapat dan dalam
tidok memahami | bertanya ketika | bertanya ketika | mengungkapkan
materi tidok memahami | tidak memahami | pendapat dan
materi materi bertanya ketika
tidak memahami
materi
Koaktif | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
an mampu dalam | mampu dalsm kurang tidak
aktif bertanya, | aktif bertanya, mampu mamputidak
menjawad menjawab dalamaktif mau aktif
pertanysan, atau | pertanyaan, atuu | bertanya, bertanya,
mengemukakan | mengemukakan | menjawab menjawab
pendapat selama | pendapat sclama | pertanyaan, stsu | pertanyaan, stau
pembelajaran pembelajaran mengesuknkan | mengemukakan
dengan cukup pendapiat selama | pendapat selamu
baik pembelajaran pembelajaran

mzsmmdm’m

Skor Maksimal
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:'ﬁ ,

m&rnm“w
Skor Maksimal

-

Untuk peserta dudi yang hasil belajarmys belum memenuhs target. guru mengulang maten
dengan pendekatan yang kebih indrvidual dan memberikan tugas tambahas secars individy
untuk membanty mereka memperbaiki hasil belajar.

R o

peserta didik yang memilski days tangkap dan daya kerja lebsh baik dibundingian
yang lain, guru memberikan kegistan pengayaan yang kebih menantang untuk memperkust
permshaman mercka terbadap mateni yang telah dipelaan.

Bentuk kegiatan pengaysan terscbat adalah Berikan tugas proyek di mana peserta dadik
hargs menelis teks informatif mereka sendirl, memastikan bahwa mercka menggunakan
paragraf dengan kalimat wtama yang jelas, serts afe pokok dan ide pendukung yang saling
mendukung
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REFLEKSI PESERTA DIDIK

No Aspek Yang Dinilai Ya Sedang Tidak

1| Apalah peserta didik dapat
mengidentifikasi dan
membedakan antara ide
pokok dan ide pendukung
dalam sebuah paragraf,

2 | peserta didik dapat
membedakan dan
menjelaskan jenis-jenis
paragraf (deduktif,
induktif, dan campuran)
berdasarkan letak kalimat
wlamanya,

3 | Seberapa aktif peserta
didik dalam pembelajaran,
sepertl memberikan
contoh, bertanyu, atau
mengungkapkan
pemahaman mereka
tentang materi yang
dipelajarl,

SI GURU

1. Keberhasilan yang says rasskan dalam mengajarkan materi Ide pokok dan ide
pendukung serta membedakan jenis parngraf berdasarkan Jetak kalimat utama teks
informatif:

2. Kesulitan yong soyn alami dan akon sayas perbaiki untuk bab berikutnya :
3. Kegintan yang paling disukai peserta didik :
4, Kegistan yang paling sulit dilakukan peserta didik :
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3. Buku stau samber belajar lain yang saya lcmukan untuk mengajar bab ini :

........ L L A e L

o Al kontcn capaian pembelajaran: clemen-clemen turanan dari capaian
pembelajaran yang mencerminkan pencapaian kompetenst sccars bertabap.

o Awcsmen: usaba untuk mengempulkan dats mengenai proses dan hasil
pombelajaran guna mengetabug pencapaian pesria dudik dalam helas pada maseri
tenentu

o Capaan pembelaanan bemampuan yang dcapa: pada skher maia pembelajaran
melalu scrunghasan proscs belajar

*  Lembar kerja pescria didik: catatan yong meacakup wkap dan'atan keterampilan
peserta dudok untsk dwenats olch guru.

*  lde pokok: imti utama a2 mti permasaishan yaeg tordaput dalam becaan. de
pokok jugs dikenal scbagst gagasan utama Dalam scbuah paragral ide pokok
terdapat pada kalimat utama

* lde pendakung e yang mengembangkan lagi de pokok dengan kalimat yang
lebid mendalam. Ide pendulieng juga duebut ale pengelas stau gagssan pendukung.
Ide pendukung berfungsi sebagas pempelas dae) ide pokok Ide perdukurg
mengabarkan dengan detadl apo yang cobu dassmpaikan oleh ade pokok

o Paragnf kumpoln dari kalimat kalimat yung berivi lentang satu ide pokok atas
gigaan tama

o Kabenat utame: kalimat yang meveust inti deri scbuah penggalan cerita atsu
paragrafl yang momust semm 4

o Paragraf deduktif paragraf yang dimulal dengan pernyatasn umuem yang bemudun
dawahan dergan permystan kbusus setagar pemclasan

o Paragnaf nduknif paragraf yang kahmat utamanys berads pada akhe paragral

o Paragraf campuran staw deduksif-mduksif peragrafl ysng gagasen utamanys
terdapat pada bagian awal dan akhur paragral

DAFTAR PUSTAKA

Tndradi, A, & Purwakida, R, (1023), ESPS Bahasa Indonesie Uniuk SOOI Kelas 1V
(Noviska, N. Rahenawsti, Hindrina, M. lakak, & N. Sari (eds.)) Erlnggs.

Ice beesking:

hetpa/Ayouty bo/sk B8t Y Y=L QyIXI24TIEKZ
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Wall Kelas IV C Peneliti

Yolanda Novita Rahma
NIM: 2103096040

Misbachul Munir, M.Pd
NIF1973021 52005011000

NIP. 197411112001121002
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Lampiran 11. Modul ajar kelas eskperimen

MODULAJAR EKSFERIMEN

DATA SEKOLAN

Sckolah MIN 1 Kendul Kurikubum Merdeka

Denjang/Kelm | SDAV Semeter 1Ganyil

Mata Pelajaran | Hahason Indonesia | Alokasi Waktu | 2P (2X35 Menit)

Penyusun Yolanda Novita Mateni Ide pokok dan ide pendukung
Rahma Pembelajoran scrtn membedakan jenis
paragraf berdasarkan letak
kolimat utama teks informatif
FASE DAN ELEMEN
Fase B/ Membaca dan Memirsa

'CAPAIAN PEMBELAJARAN (CF)

Peserta didik mampu memahami ide pokok dan de pendukung pada teks informatil

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

Mengidentifikasi idc pokok dan ide pendukung scrts membedakan jenls paragraf berdasarkan
letak kalimat wtama teks nformatif

PROFIL PELAJAR PENCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Mahs Esa, dan berakhlak mulia
2. Berkebhinckaan global

3. Mandiri
4. Bernalar kritis
MODEL PEMBELAJARAN
"T;-amu-—mm
METODE PEMBELATARAN
 Diskusi
MEDIA PEMBELAJARAN
1. Flasheard
SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN
1. Buku Referensi
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3. LKIMD

SARANA DAN PRASARANA
1. Laptop
2. Ruang Kelas
3. Proycktor
4, Stk
TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik regulen/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar

JUMLAH PESERTA DIDIK

Jumiah peserta didik 30 orang

KOMPETENST AWAL

1. Peserta didik pada awalnya diasumsikan tclah mengenal konsep ide pokok dan ide
pendukung dari pembelajaran di kebss sebelumnya. Setefah pembelajaran, peserta
didik dapat memahami konsep ide pokok dan ide pendukung dengan lebih bajk fagi.

2. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui tentang cara menganalisis suatu
paragraf untuk menemukan ide pokok dan ie pendukungnys. Setelah pembelajaran,
peserta didik dapat menganalisis suatu paragraf untuk mencmukan ide pokok dan ide
pendukungnya,

3. Peserta didik pada awalnya belum meagetnhui tentang jenis-jenis pargraf
berdasarkan letak ide pokoknya (kalimat utama). Setelah pembelajaran peserta didik
dapat mengetahwi tentang jends-jenis paragraf berdasarkan letak ide pokoknya
(kalimat utama),

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apakah ada yang tau apa itu paragraf ?
2. Didalam paragrafl ada apa saja?
3. Ada berapa jenis-jenis paragraf ?

KEGIATAN PEMBUKA (5 MENIT)
1, Gum menyapa peserta didik.
2. Guru mengajok peserta didik untuk berdoa sehehum memulal pelajaran. (Beriman dan
Bertakwa kepada Tubam YME),
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3. Guru mengecek kehadiean peserta didik.

4 Gurs memetivasi poserta didik dengan mengajak tepuk semangat.

$  Guru memberikan pertanysan pemantk yang berkasan dengan pembelagran.
6 Guru menyampadan tupsn pembelajaran.

KEGIATAN INTI (60 MENTT)
A. Penysjian Kelas

1. Gure menylaphan kartu soal borupa Flashcand.

2. Peserta didik memperhatiban gurs menyampadkan materi mengenai ide pokok
dan e penduking serta mombodakan jene paragraf berdasarkan letak kalimat
utama icks informatif.

B. Kelompok (Team)

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing terdini
dari 5 orang secara heterogen berdasarkan prestasi akademik yang di fikat

2. Peserta didik diarabian untuk mempelajari materi ide pokok, ide pendukung,
serta membedakan jenis paragral berdasarkan letak kalmat otama pads teks
informatif lebéh mendalam melalut diskusi kelompok.

C. Games

|. Gurs menyiaphan permuinan menggunakas media flashcard.

2 Sctisp pescrta didik diberikan karty berisi soal-toal dan diminta maju ke depan
untuk meagantre secars copat untuk menjawsb soal yang mereka peroleh.

3. Sctisp peserta didik diberikan waktu 10 detik untuk menjewab.

4. Jawaban yang bensr mendapatkan |0 poin, sedangkan jpwaban yang salah tidak
mendapathan poa (0 poar)

5. Peserta didik yang sedeng mengaotri dibagi menjadi tiga kelompok untuk
mendapatkan skor tambehan Kelompok sstrise 1-10 shan memperoleh
tambahan skor schesar § pomn, kelompok sntrian 1120 mendapat tumbahan 3
poin, sedangian kelompok antrian 21-30 memperoleh tambaban | poin.

6 Sectelah games sclesal, guru menanyakan kepada peserts didik apakab mereka
sudah memahami materi tentang ide pokok, ide pendukung, serta cans
membodakan jenis pamgrafl berdmarkan posss kafimat wtaow dalam teks
informatif

7. Skor games skan digunakan untuk pembagian kelompok pada turnamen
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0. Turnamen

1. Guru membentuk kelompok berdasarkan skor yang diperolch dari games. Enam
pescrta didik dengan skor tertingg) ditunjuk schagal perwakilan masing-masing
kelompok. Sctclah ku, cram pescrta didik dengan skor tertingg) berikutnya
dibagi ke dalam sctiap kelompok. Proscs ini dilanjutkan dengan cara yang sama
hingga scrmua peserta didik terbagi ke dalam kelompok masing-masing.

2 Setelsh kelompok dibentuk, gary menginstruksikan peserta didik untuk doduk
bersama sesusi kelompok masing-masing.

3. Guru mengarahkan aturan permainan Temas Game Tournament (TGT) kepads
semua peserta dadik

4. Guru menyclenggankan tiga sesi tumamen, yaitu:

1) Pada umamen pertama, gury membagikan § kartu pertanysan dan §
kartu jawaban dslem bentuk Nlashcard ke masing-masing meja dar meja
| hingga meja 6. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok sesaai dengan
wakty yang telah ditentukan untuk mencocokkan jawaban dengan soal-
soal terscbut. Setelsh semua sclesal, gury memeriksa jawaban di setisp
micjs dan memberikan skor. Setinp jawsban yang benar bernilai 20 poia,
schingga total skor maksimal dalam tumamen pertama adalah 100 poin.

2) Pada wemamen kedua, gury menyiapkan kartu bemomor yang berisi
soaksoal pertanysan. Guru akan mengambil kartu secars acak dan
membacakan soal terscbut. Setelah selesai membacakan soal, kelompok
yang lebih cepat menganghat tangan akan diberi kesempatan ustuk
menjawsb dalam waktu 10 detik. Jika juwaban kelompok terscbut salsh,
pertanysan akan diberikan kepada kelompok lein yang lebih cepat
menganghat tangan. Sctisp jawaban yang benar mendapatian 20 pown,
schingga total skor pada tumamen kedaa adalsh 100 pom.

3) Pada tumamen ketign, guru memilih salah satu kelompok ustuk
menentukan soal berdasarkan kartu bermomor. Kelompok terscbut
kemudian harus menjawab pertanyaan dari kartu yang dipilih. Jika
mereka tidak dupat menjawab, pertanysan skan dialibkan ke kelompok
berikutnya. Proscs ini berlanjul dengan cars yang sama hingga ada
kelompok yang berhasil memberikan jawsban yang bemar. Setiap
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3. Gurs mengecck kehadiran peserta dabik.
4. Gury memotivasi peserta didik dengan mengajak tepuk semangat.
$  Guru memberikan pertanyasn pomantik yang berkadan dongan pembelajanan.
6 Guru menyampadan (upan pembelaaran.
"KEGIATAN INTI (60 MENIT)
A. Penyajlan Kelas

1. Gura menyisphan karmu sosl berupa Flashoand,

1 Poserta didik memperhatikan gury menyampadkan mator! mengenai sde pokok
dan ide pendukung scrta membodakan joom paragraf berdasarkan fetak kalimat
wtamo teks informatif

B. Kelompok (Team)

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing tesdiri
dari § orang secars heterogen berdasarkan prestasi akademik yang di hkat
berdasarkan nilai Bahass Indooesia dan penms kelarmn.

2 Peserta didik diarabkan untuk mempelajori materi ide pokok, ide pendukung,
serta membedakan jenis paragrafl berdasarkan letak kalmat utama pada teks
informutif kebih mendalam melalsi doskusi kelompok.

C. Games

1. Gurs menyssphan permamas menggunakan meda flashcard.

2. Sctisp peserta didik diberikan kartu berisi soal-10al dan diminta maju ke depan
untuk mengantre socara copat entuk menjawab soal yang mercka perolch.

3. Sctiap peserta didik diberikan waktu 10 detik untuk menjawsb.

4. Jawaban yang benar mendapatian 10 poin, sedanghkan jawaban yang salah tidek
mendapatian pon (0 pom).

5 Peserta &idik yang sodang mengantri dibagi menjadi tiga kelompok untuk
mendspathan skor tambuhan Kelompok sstrisa 1-10 skan memperolch
tambahan skor schesar S poin, kelompok antrian 11-20 mendapat tambaban 3
poin, sedangkan kelompok antrian 2130 memperoleh tambshan | poin.

6 Sectelak games selesal, guru mesanysian kepada peserta didik spakah mereka
sudah memabami materi tentang ide pokok, ide pendukung serts cara
membedakan jenis paragral berdasarkan posisl kalimat utama dalam fteks
mformatf

7. Skoe gumes skan digunskan untuk pembagian kelompok pada turmamen
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D. Turnamen

1. Guru membentuk kelompok berdasarkan skor yang diperoleh dari games. Enam
peserta didik dengan skor tertinggi ditunjuk sebagai perwakilan masing-masing
kelompok. Setclah itw, enam peserta didik dengan skor tertinggi berikutnys
dibagi ke dalam setinp kelompok. Proses ini dilanjutkan dengan cara yang sama
hingga semua pescrta didik terbagi ke dalam kelompok masing-masing.

2 Setelah kelompok dibentuk, gury menginstruksikan peserta didik untuk duduk
bersama sesusi kelompok masing-masing.

3. Guru mengarahkan aturan permainan Temas Game Tournament (TGT) kepada
semua peserta didik.

4. Guru menyelenggarakan tiga sesi turnamen, yaitu:

1) Pada tumamen pertama, guru membagikan 5 kartu pertanyaan dan §
kartu jawaban dalam bentuk flashcard ke masing-masing meja dari meja
| hingga meja 6. Pescrta didik berdiskusi dalam kelompok sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan untuk mencocokkan jawaban dengan soal-
s0al tersebut. Setelah semun selesal, guru memeriksa jawaban di setiap
meja dan memberikan skor. Setiap jawaban yang benar bernilai 20 poin,
schingga total skor maksimal dalam tumamen pertarma adalah 100 poin,

2) Pada tumamen kedua, gurs menyiapkan kartu bermomor yang berisi
soaksonl pertanyasn. Guru akan mengambil kartu secara acak dan
membacakan soal tersebut. Setelah selesai membacakan soal, kelompok
yang lebih cepat mengangkat tangan akan diberi kesempatan untuk
menjawab dalam waktu 10 detik, Jika jawaban kelompok tersebat salah,
pertanyuan akan diberikan kepada kelompok lain yang lebib cepat
mengangkat tangan. Setiap jawaban yang berar mendapatkan 20 poin,
schingga total skor pada tumamen kedua adalsh 100 poin.

3) Pada tumamen ketiga, guru memilih salah sty kelompok untuk
menentukan soal berdasarkan kartu bemomor. Kelompok tersebut
kemudian harus menjawab pertanyaan darl kartu yang dipilih. Jika
mereka tidak dapat menjewab, pertunyusn ukan dialihkan ke kelompok
berikutnys. Proses ini berlanjut dengan cara yang sama hingga ada
kelompok yang berhasil memberikan jawnban yung benar Setiap
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jowaban yang benat mendapathan 20 poin, schinggs ksl skor
tumamen ketiga adalah 100 poin

S, Gury memantas sclama proses tarmamen.

6. Guru menghitung skor akhir dari kedan tumamen yang telsh dilsksanakan
dongan menjumlabkan poin yang diporolch dalam sctiap turmamen. Skor
maksitmum dari setiap tumamen adalah 150 poin, di mana sivwa dapat mencapai
skor torscbut jika berhasil menjawab § soal dengan benar pada setisp tumamen.
Langkah-langhah perhitungan

1) Skor dari Turnamen | (muksimnal 100 poin) dkombinasikan dengan skor
darl Turnamen 2 (maksimal 100 poin), kemudian ditambabkan lagi
dengan skor dari Tumamen 3 (maksimal 100 poin).

2) Total poin dari ketiga turnamen kemudian dibagi dengan jumish snggota
tim umtuk mendapatian rata-rata skoe tim.

3) Contoh perhitungan: Jika tim berhasil memperoleh total skor 300 poin
dan memiliki $ anggota, maka rata-rats skor dikitung scbagai berikut:
rata - rata skor = Total skor | Jumlah anggota = 300 : 5

=60
Julukan tim diberikan berdasarkan rata-rata skor:
2 Super Teanw Rata-rata shor > 45
b Grost Team: Rata-ruts shor 40-45
¢ Good Team: Rata-tuts shor 30-40
E. Penghargaan Kelompok (Team Recogniar)

1. Gury mengumumkan kelompok dengan skor rata-rata tertinggi

2. Kelompok pemenang diberian penghargsan berupa hadish kecil

3. Gura memberikan pujian untuk scmus kelompok atss kerja sema dan panisgpasi
mercka.

4 Gurv memastikan peserta didik untuk memshami materi e pokok, ide
pendukung serta membedakan jenis paragraf berdasarkan letak kalimst utams
teks informatif.

S. Sctclsh turnamen berakhir, gure membagikan LKPD (postdest) untuk
dikerjakan sccara mandini.

6. Guru mengingatkan peserta didik untuk cormat dalam menjawab sosl
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7. Setcioh sclessi mengerjskan, peserta didik diminta menyerabkan hasinys
kepada guru.

KEGIATAN PENUTUP (5§ MENIT)
1. Pesona didik bersama gury melakukan refleksi terhadap pembelagaran yang telah

dileksamakan.
2. Guru memberikan umpan balik dengan memanyakan hal-hal yang belum dipadama
olch peserta didik.
3. Pescrta didik dan guru menutup scsi pembelajaran dengan doa dan salam.
ASESMEN/PENILAIAN
Ascsmen/Penilaian
« Penilsian sikap: Observasi dengan menggunskan rubrik
Sikap
m“
immm— jawab Nai | ko
112034/ 123 1] 2] 37 4j1[2}3|¢
Penunjuk Peaskoran
Kriteria Sudah Mulai Mulai Tampak | Belum Tampak
Membudaya (4) | Berkembang f‘_&
(2] b s
me menunjokkan | anggota anggota tampak | snggots  tidak
dan meskpun  ada
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keinginan untuk

it 31

_.w~ﬂ~um

wﬂumnﬁm

i o5i
m.*u~w“m“

_u_u
um.wwwm*

i

beberapa | Hampir tedsk ads
anggota  yang | angpota  yang
tugasoys  sesual | menyelesafian | menenjukian menunjukkan
stuse,  maju | aganya sesual | teggung jawab | Langgung jewsh,
scsuni piliren, dun | swran  dengan | terhadup  tugas, | hamysk
bertanggung beberaps ommentan yang | pelanggaran
jowab penuk pods | kesalahan bocll | luin pasif atwran Lemjad)
peran  masing- | dalem gilican
Skor Maksimal
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e Penilaian pengetahuan: Tes formatif secars terulis.

) _

L

Nu:s&:,qw”m
Skor Maksimal

—

Untuk pescrta didik yang hasi] belajarnya belum memenuhi target, guru mengulang mateni
untok membanty mereka mempertaiki hasil belajar

PENGAYAAN

yang lain, gury memberikan kegistan pengayaan yang lebih menantang unfuk memperiuat
pemahaman mereka terhadsp maten yang tehh dipeljart

Bentuk kegintan pengayasn tencbot adalah Berikan tugas proyek di mana peserta didik harss
menulis tcks informatif mereka seadiri, memastican balwa mercka menggusakan paragrafl
dengan kalimat utarma yang jelas, serta ide pokok dan ide pendukung yang saling meadukuns.

REFLEKSI PESERTA DIDIK
I L I O
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I | Apakah dengan model
pembelsjaran Teams
Game Tournament (TGT)
dengan bantuan media
Falshcard ini

1. Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan materi Ide pokok dan ide
pendukung serta membedakan jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utama teks
informatif:

.........................................

5. Buku stau sumber belajar lain yang says temukan mengajar bab ini :

e baErE s et tb et peeeaae

e Alur konten capaian pembelsjoran: elemen-cicmen turunan dari capaian pembelajaran
yang mencerminkan pencapaian kompetensi secara bertahap.

® Ascsmen: usaha untuk mengumpulkan data mengenai proses dan hasil pembelajaran

e Capaian pembelsjaran: kemampuan yang dicopai pada akhir masa pembelajaran
melalui serangkaian proses belajar.
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Tes formatif: penilalan yang dilakukan sclama proses helajar mengajar untuk memantau
dan memperbaiki proses belajur, Tes ini juga berfungsi untuk mengevaluasi pencapaian
tujuan pembelajaran,

Temas Game Tournament (TGT): model pembelajarun kooperatif yang menggunakan
tumamen akademik dalam menggunakan kuls-kuils,

Flashcard: media pembelajoran yang berbentuk karty berisi gambar atau tulisan yang
berkaitan dengan materi pelajaran, Media ini dapat digunakan untuk mempermudah
siswa memahami mater| pelajaran,

Tournament: kompetisi terorganisic yang melibatkan sejumlah tim atau individu dalam
pertandingan atau olahraga,

Ide pokok: inti utama atau inti permasalahan yang terdapat dalam bacaan. Ide pokok
juga dikenal scbagai gagasan utama. Dalam sebuah paragraf, ide pokok terdapat pada
kalimat utama.

Ide pendukung: ide yang mengembangkan lagi ide pokok dengan kalimat yang lebih
mendalam, Ide pendukung juga discbut ile penjelas stau gogasan pendukung. Ide
pendukung berfungsi schagai penjelas dori ide pokok. Ide pendukung menjabarkan
dengan detail apa yang coba disampaikan oleh ide pokok.

Paragraf: kumpulan dari kalimat kalimat yang berisi tentang satu ide pokok atau
gagasan utama,

Kalimat utama: kalimat yang memust inti dari sebush penggalon cerita atau paragral
yang memuat semua isi,

Paragrafl deduktif: parugral yang dimalai dengan pemyataan umum yang kemudian
diuraikan dengan pemyataan khusus sebagai penjelasan.

Paragraf induksif: paragraf yang kalimat utamanya berada pada akhir paragraf.
Paragrafl campuran atau deduktif-induktif: paragraf yang gagassn utamanya terdapat
pada bagian awal dan akhir paragraf,

Antusiasme adalah sikap atau perasaan sermangat, minat, dan keterlibatan yang tinggi
terhadap sesuatu, biasanys ditunjukkan melalui tindakan, ekspresi, atau perhatian yang
mendalam, Seseorang yang memiliki antusiasme akan cenderung aktif, energik, dan
menunjukkan motivisi yang besar dalam menghadapi suatu kegistan atsu situasi,
Sportivitas adaloh siknp atau perilaku yang mencerminkan kejujuran, keadilan,
penghormatan terhadap aturan, dan penghargaan terbadap orang lain dalam suatu
aktivitas, terutama dalam kompetisi atau kerja sama kelompok. Sportivitas mencakup
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ﬁw:mwlhmmummmdhmumlmmw
mencapai tujuan yang sama melalul saling berbagl tugas, tnggung jawab, dan sumber
dayn. Dolam kerjn sumn, sctinp individu berkontribusi dengan kemampuan atau
keahlian masing-masing, scrin mendukung satu sama lain untuk menyclesaikan
pekerjann atau menghadapl tantangan borsama.

Tanggung jawab ndalah kesadaran dan komitmen sescorang untuk melaksanakan tugss
wnu kewsjiban yang teloh diberikan, sorta bersedi rima konsek i dari
tindakan atau keputusan yang dismbil. Sikap tanggung jowab mencerminkan
kodowasaan, integritas, dan kepedulian terhadap diri sendirl, orang lain, dan
lingkungan,
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Lampiran 12. Rekapitulasi Validitas Soal

No. Pearson Sig. (2- Kesimpulan | Interpretasi
Soal Correlation tailed)
1 0,800 0,000 Valid SANGAT
TINGGI
2 0,207 0,299 Tidak Valid
3 0,539 0,004 Valid CUKUP
4 0,128 0,526 Tidak Valid
5 0,563 0,002 Valid CUKUP
6 0,494 0,009 Valid CUKUP
7 0,836 0,000 Valid SANGAT
TINGGI
8 0,460 0,016 Valid CUKUP
9 0,511 0,006 Valid CUKUP
10 0,575 0,002 Valid CUKUP
11 0,689 0,000 Valid TINGGI
12 0,602 0,001 Valid TINGGI
13 0,192 0,377 Tidak Valid
14 0,491 0,009 Valid CUKUP
15 0,753 0,000 Valid TINGGI
16 0,701 0,000 Valid TINGGI
17 0,628 0,000 Valid TINGGI
18 0,847 0,000 Valid SANGAT
TINGGI
19 0,795 0,000 Valid TINGGI
20 0,789 0,000 Valid TINGGI
21 0,643 0,000 Valid TINGGI
22 0,578 0,002 Valid CUKUP
23 0,795 0,000 Valid TINGGI
24 0,351 0,073 Tidak Valid
25 0,396 0,041 Tidak Valid
26 0,514 0,006 Valid CUKUP
27 0,789 0,000 Valid TINGGI
28 0,811 0,000 Valid SANGAT
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TINGGI

29 0,866 0,000 Valid SANGAT
TINGGI
30 0,595 0,001 Valid CUKUP
31 0,622 0,001 Valid TINGGI
32 0,658 0,000 Valid TINGGI
33 0,619 0,001 Valid TINGGI
34 0,251 0,282 Tidak Valid
35 0,595 0,001 Valid CUKUP
36 0,450 0,018 Valid CUKUP
37 0,440 0,022 Valid CUKUP
38 0,124 0,539 Tidak Valid
39 0,653 0,000 Valid TINGGI
40 0,651 0,002 Valid TINGGI
41 0,607 0,000 Valid TINGGI
42 0,369 0,068 Tidak Valid
43 0,501 0,008 Valid CUKUP
44 0,694 0,000 Valid TINGGI
45 -0,10 0,960 Tidak Valid
46 0,440 0,022 Valid CUKUP
47 0,727 0,000 Valid TINGGI
48 0,499 0,008 Valid CUKUP
49 0,230 0,248 Tidak Valid
50 -0,008 0,969 Tidak Valid
51 0,664 0,000 Valid TINGGI
52 0,407 0,035 Valid CUKUP
53 0,495 0,009 Valid CUKUP
54 0,758 0,00 Valid TINGGI
55 0,699 0,000 Valid TINGGI
56 0,365 0,061 Tidak Valid
57 0,206 0,301 Tidak Valid
58 0,433 0,024 Valid CUKUP
59 0,489 0,010 Valid CUKUP
60 0,0361 0,064 Tidak Valid
61 0,120 0,551 Tidak Valid
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62 0,418 0,030 Valid CUKUP
63 0,349 0,075 Tidak Valid

64 0,727 0,000 Valid TINGGI
65 0,475 0,012 Valid CUKUP
66 0,775 0,000 Valid TINGGI

0,800 - 1,00 = SANGAT TINGGI
0,600 - 0,799 = TINGGI

0,400 - 0,599 = CUKUP

0,200 - 0,399 = RENDAH

0,000 - 0,199 = SANGAT RENDAH

272




Lampiran 13. Hasil Perhitungan Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,961 66
Item Statistics
Std.
Mean Deviation N

Soal01 0,74 0,447 27
Soal02 0,89 0,320 27
Soal03 0,63 0,492 27
Soal04 0,41 0,501 27
Soal05 0,81 0,396 27
Soal06 0,63 0,492 27
Soal07 0,67 0,480 27
Soal08 0,67 0,480 27
Soal09 0,74 0,447 27
Soal10 0,52 0,509 27
Soal11 0,85 0,362 27
Soal12 0,85 0,362 27
Soal13 0,63 0,492 27
Soal14 0,56 0,506 27
Soal15 0,70 0,465 27
Soal16 0,59 0,501 27
Soal17 0,59 0,501 27
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Soal18
Soal19
Soal20
Soal21
Soal22
Soal23
Soal24
Soal25
Soal26
Soal27
Soal28
Soal29
Soal30
Soal31
Soal32
Soal33
Soal34
Soal35
Soal36
Soal37
Soal38
Soal39
Soal40
Soal41
Soal42
Soal43

0,70
0,70
0,70
0,70
0,78
0,70
0,63
0,74
0,85
0,74
0,67
0,74
0,70
0,70
0,74
0,81
0,89
0,70
0,52
0,78
0,89
0,74
0,78
0,78
0,74
0,59

0,465
0,465
0,465
0,465
0,424
0,465
0,492
0,447
0,362
0,447
0,480
0,447
0,465
0,465
0,447
0,396
0,320
0,465
0,509
0,424
0,320
0,447
0,424
0,424
0,447
0,501
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27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27



Soal44
Soal45
Soal46
Soal47
Soal48
Soal49
Soal50
Soal51
Soal52
Soal53
Soal54
Soal55
Soal56
Soal57
Soal58
Soal59
Soal60
Soal61
Soal62
Soal63
Soal64
Soal65
Soal66

0,67
0,81
0,74
0,63
0,63
0,89
0,93
0,56
0,96
0,93
0,70
0,67
0,70
0,67
0,70
0,74
0,41
0,48
0,74
0,67
0,63
0,78
0,67

0,480
0,396
0,447
0,492
0,492
0,320
0,267
0,506
0,192
0,267
0,465
0,480
0,465
0,480
0,465
0,447
0,501
0,509
0,447
0,480
0,492
0,424
0,480

27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
27
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Lampiran 14. Rekapitulasi Tingkat Kesukaran

No. Soal Nilai kategori
1 0,74 Mudah
2 0,89 Mudah
3 0,63 Sedang
4 0,41 Sedang
5 0,81 Mudah
6 0,63 Sedang
7 0,67 Sedang
8 0,67 Sedang
9 0,74 Mudah
10 0,52 Sedang
11 0,85 Mudah
12 0,85 Mudah
13 0,63 Sedang
14 0,56 Sedang
15 0,70 Sedang
16 0,59 Sedang
17 0,59 Sedang
18 0,70 Sedang
19 0,70 Sedang

20 0,70 Sedang
21 0,70 Sedang
22 0,78 Mudah
23 0,70 Sedang
24 0,63 Sedang
25 0,74 Mudah
26 0,85 Mudah
27 0,74 Mudah
28 0,67 Sedang
29 0,74 Mudah
30 0,70 Sedang
31 0,70 Sedang
32 0,74 Mudah
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33 0,81 Mudah
34 0,89 Mudah
35 0,70 Sedang
36 0,50 Sedang
37 0,78 Mudah
38 0,89 Mudah
39 0,74 Mudah
40 0,78 Mudah
41 0,78 Mudah
42 0,74 Mudah
43 0,59 Sedang
44 0,67 Sedang
45 0,81 Mudah
46 0,74 Mudah
47 0,63 Sedang
48 0,63 Sedang
49 0,89 Mudah
50 0,93 Mudah
51 0,56 Sedang
52 0,96 Mudah
53 0,93 Mudah
54 0,70 Sedang
55 0,67 Sedang
56 0,70 Sedang
57 0,67 Sedang
58 0,70 Sedang
59 0,74 Mudah
60 0,41 Sedang
61 0,48 Sedang
62 0,74 Mudah
63 0,67 Sedang
64 0,63 Sedang
65 0,78 Mudah
66 0,67 Sedang
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Lampiran 15. Rekapitulasi Daya Pembeda

No. Soal Nilai Kriteria
1 0,784 Baik Sekali
2 0,183 Kurang Baik
3 0,522 Baik
4 0,096 Kurang Baik
5 0,541 Baik
6 0,496 Baik
7 0,841 Baik Sekali
8 0,426 Baik
9 0,482 Baik
10 0,554 Baik
11 0,674 Baik
12 0,583 Baik
13 0,170 Kurang Baik
14 0,488 Baik
15 0,733 Baik Sekali
16 0,694 Baik
17 0,597 Baik
18 0,832 Baik Sekali
19 0,777 Baik Sekali

20 0,771 Baik Sekali
21 0,617 Baik

22 0,554 Baik

23 0,777 Baik Sekali
24 0,332 Cukup
25 0,364 Cukup
26 0,496 Baik

27 0,773 Baik Sekali
28 0,793 Baik Sekali
29 0,854 Baik Sekali
30 0,585 Baik

31 0,596 Baik

32 0,635 Baik
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33 0,598 Baik

34 0,191 Kurang Baik
35 0,568 Baik

36 0,444 Baik

37 0,411 Baik

38 0,098 Kurang Baik
39 0,630 Baik

40 0,536 Baik

41 0,584 Baik

42 0,358 Cukup

43 0,501 Baik

44 0,670 Baik

45 -0,019 Jelek Sekali
46 0,409 Baik

47 0,703 Baik Sekali
48 0,480 Baik

49 0,229 Cukup

50 0,007 Kurang Baik
51 0,654 Baik

52 0,395 Cukup

53 0,480 Baik

54 0,760 Baik Sekali
55 0,643 Baik

56 0,531 Baik

57 0,187 Kurang Baik
58 0,400 Baik

59 0,482 Baik

60 0,355 Cukup

61 0,090 Kurang Baik
62 0,386 Cukup

63 0,332 Cukup

64 0,703 Baik Sekali
65 0,477 Baik

66 0,755 Baik Sekali
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Lampiran 16. Rekapitulasi Benar Salah Post-Test Kelas Kontrol

1 | Abyan Ubayyu Adji 1 111 111111 111 0O|1] 0 |1]0]0O0
Ahmad Syafiq

2 Ubaidillah 1 11 110[0] 1 111 110 0 |1]1 1
Al Yaqdhan Qays

3 Nabigh 1 111 o111 01 1|10 1|10

4 | Aliando Alvaro Putra | 1 11 110(0] 1 110 1({1] 1 |1]1 1

5 | Andre Wijaya ol1]1]0 110lo0]o0 01 olo| o |1]o0]1
Setyawan

6 | Arsy Qisya Yanuar 1 110 111|100 110 1{0} 1 |110|0

7 | Asyila Thuz Dzakira 1 110 111]1]0 110 11 1 11010

g | Atina Taqiyyatal o[1]1]0 0[0]0]0 1|0 olt1loololo
Izzah

o |Dhafitha Nizza Nur 1 | 51 1 1lol1]o 110 ol1lo0 [1]0]1
Azizah

10 | Fauzia Najwa 0 01 0/1]0]1 00 O(1{0 (010

11 | Franda Ainun Najwa | 1 0]0 1{0/0]0 110 o(of1|1{01|0

12 | Imarotul Husna 1 0|0 110[{0]0 01]0 0|0 1 |1]1 1
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13

Jauza Shabian
Adhwahady

14

Khairunnisa Larasati

15

Mabhira Kamila Husna

(S)

16

Maritza Syifa
Alinarrahman

17

Meisya El Faza
Ramadhani

18

Muh Habibi Choirul
Umam

19

Muhammad Adzkhan
Rei Ibrahim

20

Muhammad Azyan
Mahardika

21

Muhammad Jannata
Saputra

22

Muhammad Khabibul
Wasi' (S)

23

Muhammad Zaki
Firmansyah

24

Mukhammad Bintang
Farid Attallah
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25

Muyassar Nabil

26

Raditya Raffa
Alrasyid

27

Salwa Qurrotul Ain

28

Zakcy Al Azzam
(Alfa)
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Lampiran 17. Rekapitulasi Benar Salah Post-Test Kelas Eksperimen

Abil

1 | Akhsanul tloftfoltfrfa]tj1lr]l1]lolololol1]l1|1]1]0
Karim

Adira Putri

2 | cpeed tlrfjol1|tloli|tjolt |11t ]1lol1]ol1]1]1
5 |AarenSaufa ool ol 1lolol1]lol1il1]o]o
Zuhriana

Aghniya

4 | Mecca plofafaoffaofalr e frlolrliltl1lol1]1
Badriya

Ahmad Fatih

5 Al hadat ol1|olo|t|1]ofl1]|tlo]1|1|l1]o|1]lo]l1|1]0]oO
Ahmad

6 | yap i | L] L[ T L[o[ ol ftf ol tfolofjo|t|1]o0
7 | AiniaArofan |11 1ot t]oli[ 11t lolo 11|11 ]1]1
g | Alfi Raka ol 1|ttt 1loltlt]1lt]lolol1lti]loli]|1]1
Prayitno
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Alika Naila
Putri

10

Alvina Rosita
Putri Nugroho

11

Arijal Khoiril
Aditya

12

Azzam
Maajidu Rifqi

13

Bilgis Adiba

14

Davina
Khaira
Khusna

15

Dhini
Ayunindya

16

Faeyza Abid
Pranaja

17

Kaisha
Ayunindya
Fatiyyakurah
ma

18

Kavindra
Ghazy
Ghalibie
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19

Kevin Riqza
Fathan
Fawazi

20

Maulana
Ibrahim
Baharudin

21

Maulida
Azzahra

22

Maulidatuz
Zahra Aqila

23

Meisya
Shakila
Nisa'ul
Jannah

24

Muhammad
Azzam Arrafi

25

Muhammad
Itmamul
Arsyad

26

Muhammad
Rozaqul
Zadid

27

Nawang
Kinasih
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Tejokesumo

28

Naziha
Latifah

29

Syarif Faqih
Almugodam

30

Talita
Zakiyya
Adhawiyah
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Lampiran 18. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total
Percen Perc
Kelas N Percent N t N ent
Kemam  Post-Test 25 100,0% 0 0,0% 25 100,
puan Kelas 0%
Memah  Kontrol

ami Post-Test 30 100,0% 0O 0,0% 30 100,
Gagasa Kelas 0%

n Eksperime
Dalam n

Teks
Informa
tirf
Pada
Mata
Pelajar
an
Bahasa
Indones
ia

Descriptives

Std.

Statisti  Err
Kelas c or
Kemampua Post-Test Mean 57,40 3,5
n Kelas 95
Memahami Kontrol 95% Lowe 49,98
Gagasan Confidence r
Dalam Teks Interval for Boun
Informatirf Mean d
Pada Mata Uppe 64,82
Pelajaran r
Bahasa Boun
Indonesia d

5% Trimmed Mean 57,39

287



Post-Test
Kelas
Eksperime
n

Median

Variance

Std. Deviation
Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Lowe

Confidence r
Interval for Boun

Mean d
Uppe
.
Boun
d

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

60,00
323,16
7

17,977
30

85

55

35
0,018

-1,418
67,67

63,40
71,93

67,69
67,50
130,57

11,427
45

90

45

15
0,065

-0,579

0,4
64
0,9
02
2,0
86

04
27
08

288



Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Stat Statisti  d  Sig
Kelas istic df Sig. c f .
Kemampuan Post-Test 0,1 25 0125 0922 2 0,0
Memahami Kelas 55 5 56
Gagasan Dalam  Kontrol
Teks Informatirf  post-Test 0,1 30  ,2000 0973 3 06
Pada Mata Kelas 16 0 31
Pelajaran Eksperimen
Bahasa
Indonesia

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 19. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kelas Kontrol

dan Eksperimen
Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percen
Kelas N t N Percent N Percent
Kemampu Post-Test 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
an Kelas
Memaham Kontrol
i Gagasan Post-Test 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0%
Dalam Kelas
Teks Eksperime
Informatif nt
Pada
Mata
Pelajaran
Bahasa
Indonesia
Descriptives
Statisti Std.
Kelas ] Error
Kemampuan Post-Test Mean 72,40 2,064
Memahami Kelas Kontrol
Gagasan Dalam 95% Lower 68,14
Teks Informatif Confidence Bound
Pada Mata Interval for Upper 76,66
Pelajaran Mean Bound
Bahasa 5% Trimmed Mean 72,67
e et Median 75,00
Variance 106,50
0
Std. Deviation 10,320
Minimum 50
Maximum 90
Range 40
Interquartile Range 15
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Skewness -0,309 0,464
Kurtosis -0,523 0,902
Post-Test Mean 72,50 1,530
Kelas o
Eksperiment 95A). Lower 69,37
Confidence Bound
Interval for Upper 75,63
Mean Bound
5% Trimmed Mean 72,50
Median 75,00
Variance 70,259
Std. Deviation 8,382
Minimum 60
Maximum 85
Range 25
Interquartile Range 15
Skewness -0,118 0,427
Kurtosis -1,174 0,833
Test of Homogeneity of Variance
Leve
ne
Statis
tic df1 df2 Sig.
Kemampuan Based on 1,054 1 53 0,30
Memahami Mean
Gagasan Dalam Based on 0,723 1 53 0,399
Teks Informatif Median
Pada Mata Based on 0,723 1 50,701 0,399
Pelajaran Bahasa Median and
Indonesia with adjusted
df
Based on 0,992 1 53 0,324

trimmed mean
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Lampiran 20. Hasil Uji Coba Salah Satu Peserta Didik

LATIHIAN SOAL
MIN I KENDAL
TAHUN PELAJARAN 202472025

Eeror

Mata Pelajaran : Bahasa Indoacsia 254 25\ xlov

Kelas £ IV (Empat) -
HariTanggal t$ N 1Y I dl“ql, 2,12-‘) o g‘b’); e
o < Muharad A 2453 Fifdacy PR

Nilai ‘?.?.

Petunjuk :

1. Malailah d b berd bed ﬂm‘tr‘iihﬂlﬂl-

2. Talis namy serta hari dan tanggal pada lembar jawnban,

3. Dabulukan mengerjakan soal yang dianggap paling mudah,
4. Jiko ada seal yang kurang dipahami, tanyakan kepada goru.
5. Perfksa kemball jawaban schelum disernhkan kepada gura,

Berikan mnda silang (X) pada pilihan A, B, C, atau D yang sesuai deagan jawohan yang
benar!

Bacatah paragraf berikue!
Setizp pogi, Kita disarankan untuk maksn sapan yang schal. Saupan dapat
memberikan energi untuk memulai hari dengan baik. Selain iy, sarapan yaog bergizi
Juga dapat meningkatkan konsentrasi dan daya pikir kita Oleh karcna itu. sangal
penting untuk memilih meou sarapan yang schat dan seimbang.
Apa ide pokok dari paragraf di atas..
2 Sarapan yang schat dapat meningkatkan koesentrasi dan daya pikir
b. Sarapan sangat penting untuk lsi hari dengan baik

& Sarapan yang sehat membesikan energi untuk tabul
d' Menu sarapan yang seimbang saagat dianjurkan sctiap pags

Perhatikan paragraf berikut!
=" Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidup . Deogan pendidikan,
g dapat memperoleh pengetshuan dan ketermmpilan yang bogum di misa
degan. Selain itw, pendidikan juga membantu veseorang berpikir kritis dan mengambil
kepurasan dengan bijak.
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e pondubung ying sciual demgan paragraf lerichut alalah

@ Schalah slaleh lewpat yang tnlak terfabs penting datam kehnbugun

b Pondidihem hanya bergwna bags anak-anak dan tidak diperhulan oleh orang dewany

¢ Poodibitan membuisy seicoring mencapsl Cita-csta dam meninghatian kualite
Pedap

X Semua orsmg bdok perha berpendudiban tmgg ik wihics datam hidop

Hacalah parngraf berikut!

Teknolog: telah membawa banyuk perubadun dalam behadupas manusis Kemapuan &
bidang teknologs komunidiasl, seport msernet dum smartphose. membuat ocang lebsh
madsh lerhubong 1 1ama lam Teknolog jugs memberikan dampak posithf dalam

hina harus memwhib makanan yang schat setap han
Termanuk dalam jonis paagral apaiah tcks & atan
& Dodubnr
Y lndknf
¢ Camporss
4 Deshripeif

Bacalah paragral borvkue!

w**&n_ﬁhmmm

sk budd keschatan tububavya Mereds yang rutin besolahrags ung mer vk |

m*“mﬂhhﬂhmh&h“m
wratur dapat membants menurueh sn berat budin.

Tormeasuh dadam jemis pacagral sgokah seks b atas

» Deduknf

st

Banjer sering tecjadi @& hote-kots besar saut musim bajan. Povyebob weama hanjw
adalah bursknys sisterm dranate yang Gdak mamps menampung e bugin Selan s,
Nebuanin musysrshd membniang tampah wmbarsngin g memperparsh Londis
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inh, Akibatnya, e beagen Bdeh Biss mongalic dengen lancar dan momychablan

rmangen air yang herupung pads banjer

Manskah sde pokok dam ide pendbamg delam paragral serscbut adalah ..

& Danjir scring tenadi & hote-kots bossr sant musim lngen dan Ponycbeb wtama
Bangit sdalah bard nyy ustem dratnare yang tdak mamyw mensmpung s higen

Y Dundoys sistem drsimase & hotakots bossr dem Kebisase masyarskat
membumng 1ansh scmbatsngan mompoparsh Landiat wn

¢ Kebiatzan memtuang ssenpah semtherangsn menyetubban bamye dan Aw bujan
tidak bres meogatir dengan Lancar schanggs menycbubian prnanges av

4 Alr bnjan tidak bisa mengalic dengan duncar sehinggs forjadi banjir dam Banger
mengganpps abtvias masyarskn dv kot kota bessr

" Bacalah hodes paragral berfkut!

(1) Bamysk siaws yong sultt memshesi polajaran baroma Mursngnys hebiassan
membaca Meorcka hanys belajar samt menjelang upien dan tidak torblass mencan
informasi meshebun, Akibatwys, pesshaman merchs techadap mater pelajaren
monyadi burang mendalam Obeh Larens i, mombsmssh e membacs sctisp hurt tangat
Perting untad meningh b e peeniheemen

(2) Temaman memdwndhan porwwatan yang baik ager dapst tumbuh denpan sehat
Penysamen yang cubksp shan mendbust tsaman tetap sepse Scisin ita, pemberian
pupuk socars berkals jups pemting ustuk messmjang pertsmbuban Oleh karena #u,
motswal tamarman dengan baik adsish kunci utams agw tasaman Melap sbwr dan

sehat

Termasuk jeoie apskah paragraf (1) dam paragesf (2) dan paragral & stas.
& (1) Dodubsif dan (2) imdubksit

K (1) Induktsf dan (2) compran

(1) Campuran dan (3) dodeknif

4 (1) Dedubnd dun () compursn

Pohatikan parsgral berihut!
(1) Mutsa memiliks banyak manfust bapl hebadopan. (1) Salsh satu manfastays sdelsh
monghaniian ohuprs yang dibutubhan manusss dan hewan (1) Sedan it batan juge

L W--m-0)
b ()-@-0)-4)
X @-M=-M-
4 -@-®-1

manfaatays adsish meeyags besehatan jantumg dan mewngiadoam kebugaren tubud
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() Selsn wa olsdwags pugs dapst merguang swes dan memenghahan 1uiesna has
14) Demgan devmiksam. clzbrags perie mesgads bagpaan dan gaya hadup schat
Jids parsgraf tersctwn Suhah wodh pacagral dongan pols indlnl. bagaemany
yiug wpm
@ - - -m
b ) -@--
e DM
4 H-@D-w-m

IR Pohatkan puragral beriw!

AN Kediphnan adalah bunc: besshsesen soscorsng (1) Dengan dmpln. sescorang
dpt menpaher walte dan pelenasnys dongan iehih bak. () Sclsn i
Andeuplinan mesnbanty sercormg mercaps tywan dempan lebdh wraah (4) Obeh
schob te. penting bags sevap ndivide wend mesbangus bebs Guplin sqab
it
Mha parsgral wesebna dnsbah b parsgeal dempam pols cxmguran hagammans
wrwtan yang benar
e (M-@-M-"

M- -~

e M=M= -
4d -~

. Pertsmiban paragraf herkus'
Borung hants adslsh salsh saty burue; pemangsa yang 3010 & mslem Mt Furung
i emcrmilal) pemgihatan yang sampat Gyam dalam begrimpmn Sciam mu. burung hants
Jega mevlits pendengaran yang LogH badk whinggs daps mendesch w beberadam
mangus dempan mudeh
Makna sde pohok dan paragraf teneber adaleh

Burung hanty busa mebhat dam memdengar dongan wmpst bk

Purang hanty haaye berbury & sang han
¢  Burung hassy hanys memubs matwys weiok mencar makam
4 Burung hunte pomys shuras sxysp yong ebar

2 Pehatikan parsgral berikwt!
Huan meridiks peran penting bap Lelndupen Selam menjadi remab bap berbagas
makduk hedup. Matan jegs membasty mompags boscmdangan wdirs Pohos pobon &
butan menghasifian ohiigee yang bits busblan wntuk bermapss Selsin dw betan
ega evoenbanty mengursngs pobuss wdar s
Makns wde poadubung dart paragral terictet sdalsh

xm ying tembeb & betes berfungu mesghaulian ohupes yang

Sepcriuian entuk dernapes

b Hutan momiiiki prrasss ysag besar bag belanpiungan hdup muneio das hewsn
¢ Mutsn sama sckah tedsh memberih sn manlas bag behadupan mamwis
4 Mamus ety bina dernagas e sdanyy ok sagon dan hetsn
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. Perhatikan ide pendukung berikut!
curnrmeeneen BOANYAK nelayan mengalami kesulitan mencari ikan karena laut tercemas,
Sampah plastik di laul meogganggy ckosistem laut, Pembusegan lmbsh ke laut
merusak hobitas tean,
Kalimat utama yang sesuai untuk melengkapi paragral terscbat adalah...
». Banyak nelayan yang bekerja setisp hari untuk mencari ikan
S Laut yang tercemar memberikan dampak negatif bags kehidupan laut
€. &mﬂmm“m&:k&ehﬂumymgﬂ

4. Masyarakal pesisir b % yung bekerja sebagai nelayan
14 Perhatikan paragraf berikut!
Sekolah yang berssh dan mapi membuat siswa kebib ny dalam belajar. ...
- Uinglungan yang Jugn iptal yang ghan tag
sebw‘hwno&olnh. 0|chkmnm.mmmmmmmbebaﬂhmkda
dom lingkungan sckolah.

Kalimat pendukung yang sesusi dengan paragral di stas adalah. .

»  Semua sisws wajib memakai seragam sekolal leagkap

KL Membersibian kelns secara rutin dapat menjoga kebersihan sekalah
c. Pars siswa harus dmang tepal wakto setiap hani

d. Garu meagajarkon berbagai mata pelajaran di sekolah

5. Bacalah paragraf berikut!
Banjir adalah salah 45ty bencana alam yang sering tejadi di musim ljan. Penyebab
wtama banjir adalah cursh hugan yang tinggi dan drasnsse yang tdak lancar. Sclain itu,
faktor lainnyn seperti penchangan hutan dan pembangunan yang tidak terutar juga
dapat memperburuk kondisi inl. Oleh karena wu, an}u mm- bu;ur perlu
dilakukan dengan perbaiki saburan air dan ¥
Apa ide pokok dan paragraf di s
a. Banjir sering terjadi karena curah hujan yang tinggi
b. Penchangan hutan menyebablan banjir
(2 erupﬁhundrﬂnncymglﬂnklmw

DX Upaya pencegahan banjir perta dilakukan dengan perbaiki saluran air dan
menjags hwtan
6. Perhasikan parngral berkut!
Membaca buke memiliki banyak faat bagi g Dengan b
g dapat bab dan r h Selain n,
m”dq\-mugkmknknnkmdnkummpnnm:uunm
dengan bebih baik.
Ide pendukung yang munl dengan parngraf tersebut aunlnh
2. Membaca buku g meng “mllns

b Membaca buku tdsk berpengaruh terhad d.
(3 Muhnyldlhud&mmmnﬂbbmyﬁwmum
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xmqmmmnm*www

* poeagrad berilout!

Membocs buky adalak kzgratan yang 1angat bermanfast Dengmn meombeca, 1scoring
dapat menzmbah wawatan den memperiuas pengetahmmnys Selaen i, membaca
Juga dapat meningiatian days lngat dum ketersmpilan berpikir kritis. Ofch karena ina,
Mrbiastun membaca haras terus dikembanghan agar memberikan manfait yeng lcbib
Sewar bag: hehidapan

Termasuk dalam penis parsgral apakah teks di stes

»  Dedubsit

X induoktif

& Deskriptf

¢ Camporsn

Hacalah pacagral beribue!

Tanaman membotubies 2ue unsuk b Semgas baik Aw membasty lanamen Salus.

prises fatotmtesss yung sangm perticg bagl kslanpuagan budupays Sclaim i s

Jegs berfungai wntuk mengangion nutrisl dari akar ke sehuruh bagian Smsmen. Nk

maaman kekuringn s, maks disnnys shan layw dan skhirnys math

Manakcah ide pokok dan ide pendiskung dalim parsgnaf terschut sdalsh

& Ak membasty Silam pruses floeonintzais dan Tanaman tetap Dess Mdap tangs s

b Al borfungul ek mengenghut metrise dem Al ek berpersn  dalum
pertambudun tanaman

«(u——mu-‘-ﬂmuum”
kekucangan s akan layu din mati

¢ Tiouman yeng holosrsngan sl skan layu e miti dan Alr g penting bagl
preees fotoninks i tindiman

. Bacalab kedus parsgrof berilus!

(1) Bersepods memnilibl banyak manfaat bagi beschatan tbehy Dengnn bersapuda
tecurs rutin, Whuh menjadi lebib bugwr don doys ban meninghm Selam au,
Bersaperds jugs dopat membant mengurangl poluti udury barena tdsk menghaulion
emis gan baang

(7} Makanan yamg bergial memilikl baoyak manfaur bagi mbuh. Misaloys, makanas
yg kays proccs membusty  permmnbuban  ott, sodinghan mukanan  yueg
mengandung e baik unuk pencernasa Sclam iy, vitanwn dan mingrsl dalen
makanan bergizl dapat meningkadkan days ubus tubeh. Ofeh karcn i, kits hans
mengossurmal mak s yang bergin agar tewp schar

Termanuk jonis apekab paragraf (1) dun parageaf (1) dun parngrad @ stes.

X (1) Decdukaif dum (2) indusioif

B (1) nchuhiif dun (2) dedolnid

£ (1) Dedukalf dn (2) campursn

d (1) Camparn dam (1) indakuf
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Perhatikan paragraf berikut!

Pobon mangrove memiliki banynk manfant bagi lingkungan. Akar pobon ini dapat
wencegah abrasi pantai dan menjadi tempat hidup berbogai biota laut. Selain i,
hutan mangrove jugs membants mengurang) kadar karbon dsoksida b wdara.

Makna ide pokok dari pargraf tecsebut adalsh...

a. Hutan mangrove berguna unsuk menjaga ksalitas udam

¢ Pohon mangrove memberikan banyak manfast bagi alam sckitar

¢ Akar pobon mangrove bisa cambek panjang dan kuat

4. Banyak hewan loue yang tinggal di sekitar poban mangrove

1. Pechatikan paragraf berikut!

Tamarmas membutahkan air watuk tmbeh dengan baik, Alr membantu proses
mlmu“mmmmm&linluwmnmm
Wmmum:m—mnhwmmm'ak-
teshambat.

Makns ide peodukung dari p f twrscbut adalah..

. mm-map-wmmum

b, Tanaman dapat bertnhan hidup meskapan tunpa sir

©. Tansman tetap bisa tunsbeh subur meskipen tidak disiram air
x’AwmmnMM-mmp-ﬁm

Perhatikan ide pendulung berikut!
'flm_mmmwlm Dengan b
dapat memperolch banyuk informasi bars. Kebi baca juga dapu
meningkatkan konsentmsi.
Kalimat utssna yang sesuni untuk melenghapi graf tersebut adalah

a Munhnuhl-hihwtumhnndlhbh.ol:hp&pr
b Banyok orang yang suka membecs buku & wakiu seaggnng
Memb mberikan bamyak maafuat bagi g

& Buku cenita lebih ok dibandingkan buku p
Perhatikan puragraf berikut!
Buah-bustan memiliki banyak monfast bagi  kesehman. . Buah

mMmghhpinw-mmwSehmnu.mmbulh
Juga memb

Mwmun;mmmmmmu

. Bush-boahan bisa dibeli &i pasar tradisional dan supermarket

bt Bush yang segar basaoya memiliki warna yang lebih cerah

¢ Banyuk orang lebib suka makan camilan daripada bask-bashan
xmmhanmmumwmt-mu-nm

24. Bacalah paragraf berikut!
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Burung elang memitilo panh yaag tywn dan kuat entuk merobek daging. Durung
poikan memilik) parvh panjang des berbantong wntuk mesanghap dan. Sementars

g

Manakah ide pokok dan idc pendukung dalam parsgraf terschont sdalah

& Burung clang memilili paruh tajam untok merobek daging dem Tidak semms
barung memiid hestud paruh yang wms

H_Burung memilili berbogni jenis parsh sesusl dengan mskansanys dan Bureg
clang memibio parsh yang tzam dan kust untok merobek daging

¢ Burung pelikan memilds panch berkamtong wetud menmasghap ikan dan Burung
‘moengpimsh on peruberys antuk maksn sesas jors makanann ya

d Burung pipit memiliki paruh kecll den runcing dan Bareng memiliki berbagel
yemm paewh yang borboda scsast dengan makananoys

Porhatiloan parspraf boriou !
(1)Menanam pohon mensiliki benysk manfast Segl linghungan (1) Pobom dapet
usesyerap karbom dicksads dan menghaailian olicgen yang dibwtubion manusa (1)

dibwtubkan (1) Olch karena iy, setiap oreng sebasknys mencsapkan pols dup sebat
dalsm teschansnaya (3) Gaya hadup sehat tangs pesming untuk menyage beschsten
mubuh (4) Selsin stu, rutin berolshrags fuga dapat mesingtackan daya tahan tobuh
Jia perapral & st jogin dibust dengan pols dedultif, hagasmann susunan yang
pmt_

L D-M--()

b @O-Dd-0r-M

¢ W)-M--o

HKo-m-m-w

. Perhatinn paragrad berikut!

Olahrags memilik: baryak manfaxt bap beschatan tubnd Dengsn beralahrags wooans
meninghaticen days tahan tuboh tethadip penyakit. Oleh karens ity setisp ceang
dianyurian untok nmn berolahregs
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Makna ide pendukung dari paragraf wrscbut adalah

s Olahwrags sama schali tk bespengani iertudap koodins keschatan sesconang

b Hamya atlet prafenonal yang memdotublan ohibrags dalam kchidupan schan-fan

~<. Seszorang yang sarung berokshwags thisk periu memperintikan keschataamys
tahan tobck

Perbasikan paragraf berskoa!
Mengags kebersibon tangae mngut ponting wanik keschatan. — Tangas yang
kotor dapst memjadi sarama pemycbusan kumas das vires. Ofeh karema ite, kats hary
rapn mencos wegan dengan xabun sehcium mukae din sercish mergpinaian tovler
Nalimt pendeiung yang sesuai untuk paragraf torschut adalah
a  Mencac) ungan dengan air s sudah cukup sntuk membersibian kuman
b Menjaga kebersiban whah jugs penting 1clsim mencoct angsa
¢ Banysk orang hups mesceci tangan sciclul bormain & luar rumak

Peaggunzan ssbon dan sir meagalic kedib efeioif dalam membunch kumas

Tekzologi berkembang pesat dam berikan bimysk manfesr bugi kahedup
mamesia Salzh s manfmcsys sdshié mosponmedsh komesmikas:, sepest mekshn
teicpon dan imsernet. Sclam itu, tekmologt jugs membanss dalam bidang pendidiian
dengan mewyadiakan berbagn ssmber belagar secairs Sumg.

e pendulnmg yamg senan dengan pursgraf ericbut adalah

& Teknolog hamys digunshan untuk bermain dum bersenang-senang

5 Pokembuagan teknologs tdsk berp d wrhntap poedidiam

©  Maousia lebib buik hidup tanps icknologs dalam kehidupes sehari-han

L, Trksslogt mempermudah komumban des menduksng proses belajyr secars

anas
Bacalah peragraf berioa!
Mcmbuang simpab paca tempanyys merupaian kobiasaan yng turus diferisplan olch
scup aneg Sampeh yang dibwang semb Lapat lleghungan dan

mesimbolian berbugai pemyabit Sclses ive, Meghungan yung lowor jugs dopat
meagerang: kendaban don kesyamasun tempat tingzal Obed karrms wu. mempaga
Astcrashan fnglungan tangat penting bags koschutin dam keoymmnanan beriamis
Termasek dalaem jenss paragraf spakah tchs di sms

X, Dedaest

B Indukur

¢ Compurss

2 Deskrpsf

1. Perhatikam paragraf berikut!
(1) Olsbrags mcmsiiis bunysh munfast bugs dcschutan (2) Dengan numn horolabrags,
sescormg dopat memingkatian daya Ghan whuh (J) Scisin v, olshrags jugs
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mombanty mengerangl stres dan menjags borst badan ideal (4) Oleh kurers tu,

olshrags harus dilakuian socars terseur

Jika paragraf drubub mengadi pols camp Sagasmana susunan yang benw
& (H-mama

N (1) - @)~ (3) - (4)

e -0)~(h=

d ()-@D-M=-

Hacalah kedus paragral benkur!

(1) Obabwnga moenibiki basrysk manfis Jgl wbeh. Demgin beroluhrags secars rtin,
tubuh mengadi bebih sehat dam bugar Selain mu, olshrugs dapat mengurangl ko
borbagal pooynkit. Oel karons i, olahiaga harus mengedi bagion dart gays Wdup
b

(2) Menabung sdslsh hebdnsasn balk yang harus diterspham sejok dina, Dengan
menabung. seseocang dapet memsilidl Cadangan dans umtik kebutubian incodesak
Sefaen ita, menabung jugs membantw dalan pertacanamn keuangan jangka panjang
Termassh jonis apaksh paragrsd (1) dan paragral (2) dari parsgraf & stas...

n, (1) Doduksif dan (2) ndubsif

)(mc-u—a-mw

(1) Indubsif dan (2) campersn
4 (1) Dedubsif dan (3) computin
33 Perbatiban ide pendubumg boribut!
s Jlam yung rak dapsl menyehsbhan kecelabaan lale lintas,

Jalan
borfubang membuat pengendars kowibitan dalam bodkondarn.  Pemerimsh  poria
melskukan perbadian jalan secars bodkala
Kalimnat utams yeng sesusl wetuk medenghaps paragrul tersebut sdalah

A Jatun yng rusak mesnbuhuyshan peoggans juln
b Banysk kendarsan mvelewesi jalan rwya sesiap hari
©  Inlem rays & hota besar sclsly padet dan ramal
& Perbwikam jalan memerfulom banyuh bays
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LATIHAN SOAL
MIN 1| KENDAL
TAHUN PELAJARAN 20242M5

Mata Pelajaran < Hakass Indoncsia

Kelas SV (Empat) 2
HariTanggal ¢ tleSr 25 F(b..dl, Lol S

Nama hﬁh’m‘ﬂfﬁfﬂ Fo‘/o{ﬂns

Nilai

Petunjuk
1. Mulailah dengan berdon sebelum mengerfaksn soal.
2. Tulis nama serta harl dum tangeal pada lembar jawaban,
3. Dahulukan mengerjakan sual yang dinnggop paling mudak,
4. Jika ada soal yang kurang dipahami, tanyakan kepada guru.
5. Perikya kemball jawaban sehelum diserahkan kepada gurs,

Benikan tanda silang (X) pads pilikan A, B, C, atau D yang sesusl dengan jawsban yang
benar!

. Bacalah paragraf berikut!

Kemajuan teknologi telsh mengubsh cara kits bekerga dun berkomunikasi. Dengan
adanya internet, kita dapat berkomumikasi dengan stapa saja & seluruh dunia. Selas
umhobgjupmﬂa-h-m&lmkmdeamwneﬁmm

Menjaga kebersiban hingkusgan adalah tanggung jawsh semua omng Lingkungus
yang bersih dapat mesaptakan udars yang bebih sehat dan nyansaa, Jika lingkungan
kotor dan penub ssmpah, berbogal penyakit dopal muncul dan membahzyakas
Aeschatan manusia.
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Ide pendukung yang sesual dengan paragraf 1erscbut adalah.

2 Membuarig sampah sembamngin tidak berpengarah pada kebersihan lingkungan
b, Menjaga kebersihan hanya perlu dilakukan oleh petugas kebersihan

¢ Limgkengan yang beraih tidok membertkan dampak bagi keschatan manusia

S Sainpab yang dibiarkan mesminguk dapat menjadi sarang berbagai penyakit

Bocalsh parageaf benkut!

Banyok oraeg yang memiliki kebinssan merokok mengalami masalah pernapassn
sepert] batuk kronis dan sexnk napas. Selain itu, mereka yang merokok lebih berisik
terkena penyakit jantung, Banynk bukii yang mesanjukkan bahwa merakok dapat
merasok kesehatan tubub secars keseburahan,

Termasuk dalam jenis paragral apakal) teks i atas..,

8, Deduktif

K, Indukaif

€. Campuran

4 Argumenstatif

7. Bacaloh parngraf borikut |
Hutan yang gundul menyebabkan berkursagnys dayn serap tanah terbadap air hajan
Hal ini mengakibatkan sir sengalic langsung ke permukann dan meningkatkan risiko
banjir. Selain itw, pencbangan hutan wecara liar jugs mengurangi peoduksl oksigen
yang dibutubkss makhluk hidup. Beedasarknn hal tersebut, dapat disimputkan babwa
menjaga kelestarian hutan sangat penting bagi keseimbangan alam.
Termasuk dalum jenis pagral apakal teks di atas..,
& Dedukul
3 Indukeif
¢«. Campuran
d. Namuf

. Bacalah parngral berikw!
Olahraga sangat penting bagl kesehatan tubuh, Dengan berolahraga secarn feratue,
tubuh menjadi lebib schal das bugar. Seluin iu, olshrags juga dapst meningkatkan
darya tahan tubub sehingga tidak mudaly sakit. Oleh karena itu, setiop ceang dismnkan
untuk berolalwngs minimal 30 menit setisp hari,
Manakal ke pokok dan ide pendukung dalam paragraf tersebut adakab,
& Olahraga dapat membust tabuly lebib bugar dan Olahraga memiliki banyak
manfbat hagi kesehatan tubal
b, Olahrags meningkatian daya taban tubub dan Beberapa orung tetap bisa schat
meskipun jaang berolahrags
¢ Setiap omung disarnnkan berolahraga setinp bart dan Oluhraga membantu menjaga
kesehatan lubah
XOIﬂummpmghdmmmdemnmwnum
terntur, tubub menjadi lebih sebat dan bugar
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. Bacalah kedua paragraf berikut!

(1) Polusi udara semakin meningka di kots-kots bessr, Asap kendoraan bormotor
menjodi salah wite poaychsh wiama polusl, Sclain Wi, asap dari pabrik jugs
berkomtribuai torhadap pencemarsn udara. Jika tidak dhatasl, udara
berdanspak bunsk bagi keschaten manwsin. s e
(2 Jika Kien membuang sampah senstusangan, lingkungsn skse menjadi kotoe.
Samguah yang mensmpuk dipat menivbulkan bay tidak sodip dan menjads tompat
berkembang biskayn bakterl.  Akibatnyn, berbagal pesyakit dapst muscsl dam
mengganggu kesehaten manusa. Oleh karens (lw, membuany sampah pada lempatays
sangat penting untk menjaga keberaihan linghwngan

Termasuk jenls apakah parugraf (1) dan parugrsf (2) dari paragraf & st

(1) Doduktif da (2) indukuf

b (1) Indakaif dun (2) dedusbtif

< (1) Compuran dan (1) dedwktif

3 (1) Dedwknf dun (2} camparan

Pechatikan parngraf berikw!
(1)Dush mangys mengandung banysk vitamin dan serat yesg boalk stk wbab, (2)
Vitumin C dalem mangga dapat roesinghutkan daya tahan tobub. (3) Seiain ite, seeat
dulam mangga membanty melancarkan pencermaan, (4) Mesgonsams mangps seow
futin sanga baik untuk kesehatan.
Iiks parsgral tenebut diubah menjadi parageal dengan pols dedukef, manakah
mmhn.w

A ()=~
x(l) )~ 3)~(4)
o @)= M-(1)-@)
d ()@@~

1. Pestatikan paragraf berikut!

Air bersih ssngal pesting bagh  kehidupan mamusia  Setlap  han, manesia
membutuhkan s untuk minum, memassk, dan mandi. Namun, st i banysk
sumber alr yang torcemar skibat limbah ndustri dan sanspah, Olch kirens i, kita
harus menjags keberuibas asr agar (etap biva digunskan,

Makna ide pakok dari parugraf serscbin adalah. .

s Limbah mdustri tidak borbabays bagi nir

b, Alr hanys diganakan wntuk keperluan minsm

¢ Semun air & bumi sudah terceimar

Y Air bersih cangat deporlukan dutum kehsdupan sebari-han

enboprebtbath ,mpmaMmm—mmmw
yang dﬂ dikeloln dengan bailk dapat mencemart lingkungan.  Mesgarangl
penggunasn plastik dapst membanta mengaga Kobersihan linghurgan,
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. Bacalsh keduz paragraf berikut!

(1) Polusl udars semakin menimgkat di kota-kota besae. Asap kendarsan bermotor
menjodi salah ssta peaychab wtama polusi Sclsie 2w, asap dari bk jugs
berkontribesi terhadap peocemarsn udare Sk tidak deatasi, udara
berdampak bunsk bagi keschatan manesia. oo g =z
@) Jia kim membuang sampah sembsrangan, lingkungsn skae menjadi ketor
berkembang biskmyn  bakieri Akibatnys, bebagal poayakil dapst mumcsl dam
mengganggy keschstan manusia. Oleh karema ite, membuang sampah pada tempatarys
Termasuk jenis apakah parngraf (1) dan paragraf (2) dari paragraf & ats ...

2. (1) Dedukaif dan {2) indoktif

& (1) Indaktif dam (2) doduktif

< (1) Camparan dan (2) deduionl

2 (1) Deduaif dsm (2) camparan

Perbatskan paragraf henlout!

{1)Bush manggn mengandung banysk vitamin dan serat yang baik smtuk nbsth. (2)
Vitamin C dslem mangpa dapal meninpkatkan duys tahan tubub. (3) Selsin ita, serat
dalam mangga membanme melancarkan pencermaan. (4) Mengonsmms mangpn secara
rutin sangst baik antok keschatan.

susuman yang benar

L@ ()-@-3

X(l)-m-ﬂ)—(‘)

e @-3)-)-3

4 (G)-@-@-)

. Pohatikan paragraf beriiut!

membutuhken air gntuk minem, memessk, dan mandi. Namun, st ini banysk
sumber air yang tercemar akibat fimbsh mdustri dan samph. Ojeh karena iy, kita
hatus menjaga kebershan air agar tetap bisa digunaken

Makma ide pokok deri paragraf terscban adalah.

2 Limbsh mdusini tidak besbabaya bagi sir

b, Air hanya digenskan wnuk ksperiuan minum

¢ Scous sir & bumi sudak sercemar
xum-‘wmwﬁm

Perhatikan ide pendulang berikut!
yang tidak dikelols domges baik dapat mencemar lingkungan  Mengurangi
penpganasn plastik dapst membanta menzags kebersihan lngungim.
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Kanlimat utama yang sevus untuk melenghapi paragral sersebut adalah...
9. Samgah plastik menjodl masalah besar hagl lingkungan

b Nanyuk onng menggunskan plastik dadam kehidupon sehari-harl
e Sampah organik lebil mudah terural dibandingkan ssmpah plastik
A Sampah plasik dapst diganakan kembadl untuk berbagal keperhsin

3, Perbatiknn ide pesdakung berikut!

e Olahraga memboniy memperkuat olot dan tulang. Dengan berolabugn
wecnra feratur, daya taban twbub mesingkal, Olaheags jugn dapat  membaney
mengurangg stres dan mesingkatkan suasans hati,
Kalimat wtansa yang sesust untok melengkepi paragraf tersebut adalah.

( Olaheagn sangat penting ustuk menjaga kesehatan tubuh
b Nanyak ormng s berolahraga & pagi hari
¢, Reberapn jemls ohabenga membutahkan pormistan ks
¢ Olahraga sdalah kegatan yang mebelalikan tetapl mesyenanghan

44, Perhatikon paragraf berikut!
Membocs bukw memiliki banysk manfust bagl seseorang. Dengan  membaca,
sescorang dopol mesambah wawanse das memperhiss pesgetahunn. Selaln i,
membaca jugs dapat mesingkatkan kosakata dan kemampuan mematiam| sustu teks
dengan lebeh baik
Idbe pemdukung yung sesui dengan parngraf tersebut adaloh.
& Membaca buku membuat seseocang menjadi malas berpikie
b Membaca buku tidak berpengarub terhadap keoerdasan sescorang

. Seseorang yang rajin membaca akan lebil mudab memahami berbagai informas

o Buks honyn dibaca oleh oenng yung memiliki basyak wokiu g,

_ Bacalah paragraf berikut!

Maknnan schat sangat penting untek kesehatan sbub. Makanan yang kayu okan
vitaenin dan minesil dapat imemsbantu subub tetop kunt dan bagar, Selain Itu, makanas
schat jugn dapm mesinghatan daya tehan teboh dan mencegal berbagnl peayakit
Karena Mu, Kita barus menmilit makanan yang schat dan berglel setisp hart.

Apa ide pokok darl paragraf di atas.

3 Mukanan sehat pemting untuk tsbub yang vehat

b, Vieamin dan mineral dibatubian oleh bl wsk days tahan

e Makanan sehat dapat mencegah penyakis

d. Kita barus meemilih nsakanan yang bengizi setiop hari

6. Perhatikun pacogral berskut!
Menanam pohon memiliki banyak manfast bagl Nngkusgan. Pohoa dupat menyerp
kurbon diokaids dan meaghasifien oksigen yang dibutsbkan oleh makiduk hidup,
Selain ftu, pobon jugs depat imencegih erosi dan meonjags kesubaran tanah.
Ide pendukung yung sesuni dengan panigraf tersebut adalah
» Menamam pohoi tduk memitiki dampak terhadup linghungan
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b P'ohon hanya berfungsi schagai tempat beriedub dari panas matahan
#-. Pohon membantu meayerap karbon dioksids dan menghasilkan oksigen
A Pohan tidak berpengarub terhadap kesubaran tanah

. Bacalsh parngraf berikut!

Hutan memiliki hamyak manfaat bagi kehidupan manusia. Hutas memberikan oksigen
yung sangst dibutuban olch makhiuk hidup, tempat tinggal bags berbagai spesies,

uju.wmunmwhoumnmm

menjaga keberadaan butan agar tidek mengalami kerasakan.

Tm&nmmm&dm.

pasagraf benikut!
Pemanasan global scrnakin meningkat setisp tabun, Hal ini discbabkan olch berbagai
faktar, salah satunys adalsh penggunsan babas bakar fosil yang berlebiban. Selain i,

pencbangan hutan secars liar juga menycbabkan peningkatan suhu bumi, Jika tidak
sopera ditangand, pemanasan global skan berdampak buruk bagi kehidupan di masa
depan.
Manakah ide pokok dam ide pendukung dalam paragraf tersebut adalah. ..
2 Penggunaas bahan bakar fosil menyebabkan pemanasan ghobal dan Pemanzas
b Penchangan butan menychabkan peningkaan subu bumd das Pemanasan global
< Pemanasan global berdampak buruk bage kehidupan dan Pemanasan global
. Bacalsh kedua paragraf berikut!
(1) Makansa ccpat suji sering mengandung kadar jemak dem gula yamg tinggi.
Konswms! berlcbihan dapat menyebabkan obesstas dan berbogal penyakit lainnys,
sepesti diabetes dan tekanan darah tingge. Selain i, makanan cepat 535 juga kurang
mengandung seral yang penting bagl poscernsan Oleh kaveoa tu, terlalo sering
mengonsumsi makanan cepat saji tidak baik untak keschatan.
(2) Kedusipline adsish kunol utama dalam mencapal kesuksesan. Dengan bersikap
mm-nwummmmum_m
bekerja.
Termasik jems npakah parageaf (1) dun paragraf (2) dari paragraf di mas...
a (1) Deduktsf dan (2) indulctii
b (1) Camgpursn dan (2) doduksifl

(1) Induksif dam (2) dedukeif
4 (1) Deduktif dam (2) canypuran
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Perhatihan paragral bonkut!
(1Menjaga heborndua linghungin sangst penting wiisk kowchatan () Sampab yang
berrerahan dagat munpnd lempet Serkombang buakays nyzmuk dan bakten. (3) Selain
W, nir yong serowmar bisa menyehoblan bobagsl pemyukin (4) Oeh karens in,
mmsayarah st havus lebeh peitub dalem menjags Leberadhan laghungan
Jika paragnf tonchut dwhah menpnli paragral dengan pols ieduknf, bagsimana
\wusn yang tepat

M-
b O)-@ -4
e @)= =)~
L @-0)--)

~ Perbatitan paragral bordkut!

(1) Olibraga sccars teratur dapat meninghation keschaten tobub. (2) Salsh et
munfast olabrags adalah memperkust jamtung dan melsocaron poredaraa dush (1)
Oleh karena  ion, menpediian olsbwags schagn  beblasaon  seharihani  sanget
saaankan (4) Selan ou, olahrags jugs daput membante menjags berat budun agar
ttap el

Jika paragraf tersetmet duiusus Sregan pola Comparan, maniiah siuman yaag bemar
. W-m--m
K m-@- 6~

e M-W-M-0)

& W-m-Mm-@

Perhatikan parsgraf beriku!

Lebah adalah seranggn yang sangat bermanfaat bagy hnghungan Sclin menghanihan

madi, debah jugs membsoty penyobulan tmumun Tings [cbok, bamysk tanaman

yang kesalitan berbembang buk Lasena tdek tenad proses penyerbulan. Oleh karma

i, beberudaan lebah sangst pentng dalam ehotsstem

Makna wde pokok den pacsgref termebet sdatah

2 Lebah hanya bormianfat Larena menghasifam mady

b Tamaman boa berb embung buk lanpa hastusn lebah

{ Lebah samgae berguna bugl chosistem kirema membunty penperbukan dan
memghatslban mady

4 Lobah tidak memsliki peran dalam Bnghumgan

Perhankan parsgaf benku
Gumung berapi memdlihi persn penting &l koseimbungan alam. Saat meletus,
poung berapi mengebarhan abu vulkandk yung diput menyubarkan usah. Selam o,
aktivitas gumung berapt jugs membants membenink sumber s punas alani yung
bermanfaat beg manuiia Meskipun berbubaya, keberubam gunung berapi Jangst
berpengaruh bags cheaintem
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b, Indukuf
¢ Cumpuran
~f( Ekxponisi

acalah paragraf berikut!

Banysk orang yang jarmng berolahraga lebib rentan mengalami berbagsl penyakit,
seperti obesitas dan diobetes, Selnin itw, kurangnya aktivitas fisik juga dapat
menyobablan  tubuh  menjodi  lemas  don  tidok  bugor. Beberapa  penelitian
menunjukloan balvwa orang yung tdak berolaheaga secarn rutin memiliki risiko lebih
tnggi terkena penynkit jontung. Oleh karonn My, olahraga sangat penting untuk
menjnga keschatan tubuh,

Termnsuk dolam jenis parngraf apakah teks di ata,.

o Deduktr

b Induksif

X Campuran

4 Deskriptif

. Booalab kedua parngraf berikut!
(1) Menjagn kebersihan lingkungan sangatlah penting. Sampah yang tidak dibuanyg
pada tempatnyn dapat mencemarnt tnah dan air. Selain i, lingkungan yung kotar
menjadi sarang bogl becbagal penyakit. Oleh karenn itu, kebersiban linghungan hars
selalu dijuga ogar kita dapat hidup sehat dun nyaman,
(2) Banysk siswa yang sulit memabami pelajaran karens kurangnys keblassan
memboca. Mereka hanya belajar saat ujian tanpa mencarl informasi mboban.
Akibatnys, pemshamon mereka teehadup mateel menjadi kurang mendalam. Oleh
karena itu, kebiassan membaca nangat penting untuk meningkotkan pemahaman
skawa,
Termasuk jenis apakah parngraf (1) dan paragraf (2) dari parageal & atas, ..
(1) Induknif dan (2) deduknf
b, (1) Declukuif dan (2) induksif

(1) Campuran dan (2) induktif
d (1) Deduktif dan (2) eampurun

tikan parngral berikut!
(1)Memboca buku adalah keglatan yang sangat bermanfuat, (2) Dengan membaca,
kita dupat memperoleh banyuk ilmu pengetahuan. (3) Selain itu, membaca jugs
meningkatian days ingnt dan memperluas kosakata. (4) Oleh sebab (t, kita horus
memblasakan membaca sejak dinl,
Jika porugraf tersebut divbah menjadi paragral indukell, bagaimana wrtan yang
n ()= =) ~(1)

)= @) = -4
% @)=~M-)-1)
d @-B)-®-M0
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Jikn Wmmwmmmwmm
el T A ——
@)~ ()~ 4)-(1)
b (3)-@2)-4)-(1)
X @)= )~ (1) - @)
@)=y~

vyt
Plastik menjadi masnlah besar bagl lingkungan. Plastik subit tenirsl sehinggs
dapat mencemart tanah dan air. Setasm i, sampah plastik yang diaang semborsngan

dapot membahayskun kehi bewan )

S s dapan lout dars daent. Oliely Karens it pemgginann
Makna ide pokak dari paragraf tersebut sdalah...

A Sampsh plastik dapst menceman linghungan dan mensbabayakan makishik bidup
SC Sampah plastik mudah terursd dalam wakin singhat

€. Hewan lawt tidak terpengarah oleh sampah plastic

0. Sampah plastik hanys berbahays bagi tanah

Perhatilan paragral berikut!

ummmmmmmh_-uw-mmmjumm

MLM)'MWWMMUWMM

Selin i, kacing dapat membantn menguesngh stres dengan trgkah lnkusyas yung

Iuon dan menggemaskan.

Makna {de pokok darl parngraf terwebut adalah..

. Kucing dipelibara hanys karena tngkalinys yany menggeraskon

b mwwwmhmﬁlmylmumdmm”mm
dirt

¢, Kucing bermanfaar untsik mensnghap tikus di dalam namah

& Kucing sdalah hewan yang milit beeadaptast dengan lingkungan baru

_ Porhatikan paragraf berlkut!
MmmvahnuMWhmmMVmu
© dolaen bush membanty meningkatkan daya tahan wbuh. Sclnln i, bush jugs
mengandung werat yang balk otk pescernann, Oleh karena i, mengonsums: bual
setiap har) ssagat dianjurkan,

Mukna lde pendukung dan paragnif lersebut adalabs...
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4 Baah-buahan mengandung berbagal vitamin yang bermanfont bagl kesehatan
Wb
b. Mengonsmei buah tidak memberikan manfast spa pun bagi Keschatan
2 Kandungan vitamin C dalam buah dapst membansu meningkntkan sistem imun
bl
& Semun jenis makansn memiliki kandungan gizi yang sama dengan buah

. Bacalsh parngraf berikut!

Kesehatan aidaloh bal yamg sangar herharga bagl setiap manusia. Uk menjags
kesehstan, kita heus menerapkan poln hidup schat, sepertl mengonsumal makasan
bergizl, berolahrags secamn rutin, dam istirabat yang cukup, Selain v, menjags
kebersihan lingkungan jugs sangat penting agar terhindar dari berbagai penyakit. Oleh
karena itu, menjaga kesehatan harus menjad| priontas utama dalam kehidupan kita,
Termasuk dalam jends paragraf apakah toks & sas,.

A Dedukif

b, Induktif

x Campuran

N

Membeca buku dapst menambah wawasan seseomng. Dengan
sesoorang bisa mengetabul berbagal (nformasl baru. Selsin bu, membaca juga dupa
meningkatkan kosakata den kemampeaan berplkis kritls,

Kalimat pendudung yung sessai untuk paragraf tersebut adalah,

s Perpustakaan menyediakan becbagni macam buku yang bisa dibaca

b Bebermmpa orang lebik suka menoston filim danpads membaca buky

W Seseorang yaayg sering membaca bissanys momdlikl pensabaman yung lohil hias
. Buku yang bagus blasanys memiliki ssmpul yang menarik

Deskripnif
/{ Pechatikan paragraf berikut!
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Lampiran 21. Hasil Post-7est Nilai Tertinggi dan Terendah Peserta
Didik Di Kelas Kontrol

LATIHAN SOAL
MIN 1 KENDAL
TAHUN PELAJARAN 202472025

Mata Pelajaran : Hakmsa Indonesia
Kelm 2 IV (Empat)
HariTanggal Rapu [ NPRLL 2ers

Nama :RANLYT FRaFed Rusiyd
Ntk 119 %S ¢ 0F

Petunjuk :

1. Mulailah dengan berdaa sebelum mengerjakan soal

2 Tulis nama serts hari dan tanggal pads lembar jawaban,
k8 mwummmw
4, Jika ada soal yang j‘l, tany pado gure.
5. Perikan kemball ) belum diserabkas kepada guru.

tands silang (X) pads pilithen A, B, C, stau D yang sesusi dengan jawaban yang besar!
. Bacalsh pasagraf berikut!

Setiap pagi, kita disaraskan untuk makan sampen yang schat Sarspan daput

memberikan energl untuk memulsi hari deagan balk. Selsin itu, sampan yang berpizi

jugn dapot meningkntkan koosewirusi den duyn pikic kita. Oleh karess b, sangm

penting wetuk memilih mens sarspan yang sehit dan seimbang.

Apa ide pokok dari paragraf di s

o Sarapss yang schat dapat memngiatkan konsesarusi dun dayn pikie

A Sampan sangal pesting untok memubai hari dengan baik

Sarpan yang schat memberikun energi untuk tubeb
4 Menn sarupan yang sexmbang sanget Sianjurkio sctiap pagi

Bucslah pamapral bekut!
mu-—mmm—mw-—n;—g—a
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. Perhatikon paragraf berikot!

Bonjir sering terjodi di kota-kota besar szat musim hujan. Penychab utama banjir adalah

bm*nyl sistem drainase yang lidak mampe menampung =ir hujan. Selain iy,
kehiasase masysmkot meenbunng sampah sesnberungan juga memperparah kondisi ini,

Akibatnys, air hujon tidak bisa mengalir dengan lancar dan menyebabkan genangan air

yang berujung pada banjir.

Manakah ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf sersebut adalsh. ..

X w“hﬂ‘lmms—mhuhwnuw
adalah burukmys sisters draimase yang tidak mampo menampang air hujan

b Buruknys sisiem drainase & kota-kota besar dan Kebiasnan masyarakat

sampah sembarangan
“hmmlﬂwm
d Mh—ﬂthmﬁlmhﬂwWﬁhhﬁ
menggangss aktivites masyarskat & kota-kota besar

Perhatikan paragraf berikut!

(1) Hutan memifiki banyak manfist bag) kebidupan. (2) Salah satu manfastnyn sdalah

menghasifkan oksigen yang dibutsbkan manusia dan hewan. (3) Selain sy, hutan jugs

mmmwmmm (4) Oleh karesa
itu, menjapa kelestarian hatan sangatlah penting.

Jika paragraf terschut divhah menjodi parsgeal deduktid, bagnimana susunan yang

benas_

X (O-M-@-0)

b (D-@2)-0)-4)

e @-M-0)-@)

d (3)=-@)-@)~-()

Perhatikan parsgraf beriku

Burung hantu adalah salah satu burung pemangsa yang aktif ¢l malam hani. Burung ini
memiliki penglihztan yang sangst tajam dalam kegelapan. Selzin itu, brarung hantu jugs
memiliki pendengaran yang sangat baik, schinggn dapm mendetcksi keberadumn

mengsa dengan mudsh,
Mﬂn&pﬂﬂ:mmwdﬂ“
X Burung hasty biss meliha dan mendengar dengan sangat baik
b, Burung heotw hanya berbury di stang kari
¢ Burung bant hanya memskai matenys untuk mencari make
Barung hantu punya ukures sayap yang lebar

Perhustikan paragral berikut!

Sckolah yang bersih dan rapt membust siswe Jebih nyaman dalam belaas ...
warga sckolah. Oleh karema itu, semus siswn harus menjaga kebersihan kelas dam
fingkumpan sekolsh.

Kalimat penduloung yang sesusl dengan pargraf di stes adalsh .

o Semwa siswa wajib memakai seragam sckolah lenghap

X - Membersibkan kelns secara rutin dapat menjags kebersihan sekolth

¢. Pors siswa harus datang tepat wakty setinp heri

d. Gure mengajerkan berbagni mata pelgjaras i sckalah
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Kl'uhulhnmnfhdkm

Marmbacn baku memiliki banyak manlsat bagi sescorang, Dengan membacs, sescorang
dopal mesambol wiwassn dss memperluas pengetahuan, Selain itu, membaca jugs
dagat meningkatkan kosakata dan kemampuan memahami suatu teks dengan lehih baik.
Ibwﬂ&mmmddmmvdmmwhh
a,  Memboen buku membeal sescornng menjadi malas berpikir
b, Memboen buk tidak berpengseuh torhadap kecendusan sescorsng
¥ Bukw banya dibaca oleh oeang yang memiliki baoyak wakiv luang
d Sescorang yang rajin membace skan lebih mmadah memahami berbagni informasi

Bacalah paragaf besikut!

Derbagnl penelition mesunjukkan babwa semakin sering sescorang berolahrags,

mﬂnmmmwumklmmthMMlm

doya tnhan tabuh yang lebib kuat dan Jebih jarmng sakit. Selain itu, olahmaga yang teratur
membantu menurunkan berat badan.

Termasuk dalam jenls pamgral apakab seks di otas. .

K Dedukeif

b Indukiif

. Camgraran
d. Deskriptif

Bacalah kedus parngraf berikutt

(1) Banyak siswn yang sullt memabamd pelajarnn karona kunaagaya keblasaan
wembacy, Mercka hanys belojor saat menjelang ujisn dan tidak wrbins mencad
informasi wenbahan. Akibatnyn, mereks terhadap materi pelajaran menjad|
kurang mendalam, Oleh karena itu, memblasakan membacs setiap hari sangat pesting
antuk meningkatkan

(2) Tasaman membutuhkan perawntan yang baik sgar dupst tambub dengan sehat.
pupuk secarm berkals juga penting untuk menunjung pertembuhan. Oleh karena i,
merawat tunaman deagsa baik adalah kunci wama agar tanaman tetep subur dan sehm.
mwmmmummumau

1, Perbatiknn paragral berikus!
1)Bernlahruga

yang tepat...

A Q-0 =@ -

b (3)-@)-()-#)
Coe @=()= ()=
4 O-2)-9- m
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. Perhatidan paragrafl berikut!
Hutan nvemiliki peran penting bagi kehidupan. Selain menjadi ramah bagl berbagsi
makhiuk hidup, hutan jugs membanty menjaga keseimbangan udam, Pohon-pohon &
bvatan menghasilkan oksigen yang kit butwhkan untuk bemapas. Selain itu, hutan juga
membanty mengurungl polusi vdara.
Makna ide pendwicung dasi paragraf lersebut adolah...
& Pohos-pohon yang tumbuh di hwtan berfungsi menghasilkan oksigen yang
diperlukan untuk bemapas
b. Hutan memiliki peranan yang besae bagi kelangsungan hidup manusia dan bewan
c. Hutan sama sekall tidak memberikan manfuat bagi kehidupan manusie
d. Mansia tetap bisa bernapas tanpa adasya oksigen dari husan

Pcdtllhmdepdukm'haM!
.............. Memboca beku meningkatkan daya ingat sescorang. Dengan membaca,
mmwmmmwmmmm

Knllnnmmmudmmtmwm paragraf tersebot adalal .
u. Memboca adalah sktivitas yung hanya dilakukan oleh pelsjar

. Bacalah paragraf berikut!
Basyjir adalah saloh sstu bescana alam yang sering terjodi di musim hujan. Penyebab
wtana banjie adalah curab bujan yung tinggi dan deainase yang tidak bancar. Selain itu,
faktor lninmya sepenti penebangan butan dan pembangunan yang tidak teratur jugn dapat
memperburuk kowdisi ini. Oleh karena itu, upaya pencegnhan banjir perlu dilakukan
demgan salumn alr dan menjaga kelestarian hutan.
Apa ide pokok dari paragraf di atas...
& Banjir sering terjadi karena cursh hujan yang tinggi

Ivatany menyehablon

¢ Banjir terjadi karesa deainase yang tidak lancar
A Upaya pencegshan banjir periu dilsikukan dengan memperbaiki salumn air dan
mcnysga butan

14/ Bacalah pargraf berikut!
buku adalsh kegistan yang sangat bermanfist, Dengan membaca, sescorang

1§, Bocalah parageaf berikut!
membutublkan air untuk tumbuh deogan baik, Air memhanea tansman dulam
proses fotosintesis yang ssagat penting bagi kelangsungan hidupnys. Selain iru, air jugn
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Lapaman

& Twamss membetubksn ale untuk sembub dengsn bulk dun Tasaman yang
Aekurangan s skan My dan mani

d. Tanamsn yang kekurangan sie akun layw den mati des Alr sangat penting bagh
prosey (olotiasens tananan

begh sereap malividu uniak dhiphin veyak dimi
Jika parsgraf tersebut diubah menjodi parsgral denyan pola canpuran, bagaimans

Makna sde pendukung dan parsgral senetns afalah
& Tunaman memerbukan sir agar dapet tumbuh dengan sehat dan kuat
b Tinsman dapat berahan meskipun Laogn s
©  Tanaman \etap beaa tumbub subor meskigun tidak desiram air
Alr memidiki peran penting dalam peoses fotosinieais pads unaman

Perhatihan ide berikus!

ooseorem— meanbants memperkual oot &an wlang. Dengan berclabunga
vecars lerabw, days ahan tubuh mesingkat, Olahraga fugs depat membantu mengurang:
atres dan meninghathan suasand hatl
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serst baik wenck pemcernaan. Sehain itu, vitamin dua miseral daiam makanan bergizi
ﬁh““lﬂhlﬁh“

bergal agar
Termank ﬂd-ﬂ(l)ho-ﬂmu-.-um
. u)o-uu-m

i
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LATIHAN SOAL
MIN | KENDAL
TAHUN FELAJARAN 202472028

Mata Pelajaran : Bahaa Indonceia
Kelas + IV (Empat)
HariTanggal iRabu [l At lewr

Nama 1 J3uz3y fyaban Adhwahady
Nilsi : 6xf 330
Petunjuk :

L. Mshilah deagen berdea sebelum mengerjakan seal

2. Tulis oama serts hari dan tanggal pads lembar jawaban

3. Dshslvkan meoperjskas sosl ysag Giangzap paling modak.
4. Jika sds sonl yang kurang dipshami, tsoyaksn kepada guru.
5. Periksa kembali jawaban sebelum diserabkan kepads gure.

Berikan tanda silang (X) pads pilihas A, B, C, staw D yang sesual dengan jawaban yang benar!

Bacalah paragraf berikut!

Sctisp pagl, kits disarankan eatk makas sepun yaog schet Sarapan dapat

jugs dapst meninghatian komseserasl dan doys pikir kits Oleh karena itu, sangst
unnak memilsh meny sarapan yang schat dan seimbang.

<. Sarspan yang schst memberikan ssergl untuk tobh
4 Mo sarapee yang scimbeng sanpat dianyurian setap fag

Au#w

Teknologi ieish meminws hanyak perubshan dalees kedefupes mamas Kemsjumn )
tedang icknolop) homunikas:, scpert internet dan smanphome, mombust orsag kibvh
mradsh terhubung satu sams kin. Teknologi juga memberikas dampak posatif dalam
budang pendadikan den keschatan Dengin demikian, kemajuon icknolog memberikan
Termasnk dalam jonis pacageal apskah wks & atas...

LGN <

je
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Perhatdan parsgraf derut!

Hﬂh“‘mi—-**hqﬂhﬁ“

t-h,‘ sistom draimase yang Gdsk mempy memampung i hejan Sclsin ite,

Aebuman maryawrakat membusng wampah sembarangan jugs memperparab koadisi ini.

Mﬁ*“h**hhq&n-

yamg beruyjung pads

Manakad ide pokok dan ide pendukumg dalem paragral terscheat adalah.

a Banjir serng tegadi & kota-kota besar sat mesim hogan dan Poryebab utamas bangsr
adaleh bardnye ustem dramase yang bdal mamgr monampang air hauss

o Burukovyz sstem drzinase & hota ota besar dan Kebizmaan masyarabat membasng
sampuh semburangun memperparsh kondod i

¢ Kebixasn membumg sampeh sembarangan menysbablan ﬁh& kapan

x prnangsn s

parsgral
) Huten memitiks bavyal manfast bag: kedsdupan (2) Salah satu manfaatwys adsish
menghazlian oknpra yang ditwruhian cussn dan hewmn (3) Selain it butan g
menyerap karbon diokasds sehinggs meagurang: pemamasan global (4) Oled karena
ita, menjaga helestanan butan sangaciah peating
Jika parsgraf terscing dauheh menjadi paragraf dedulud, bagaimans suunan yang

b Borung hants hasys berbury & siang hari
c© Burung kantc hanys memshx mummys untuk mencan makan

Burung bants punys shurs wys yang lebar
Perhunikan paragrad berilan!

_ Linghungan yang terawat japs menciptakn sussans yang menyensngias hags schuruh
-“.G‘l—h.—t-h*“&h
Imghungan sckolah.

Kalimat peadulung yang scsus deagia parngraf di stas odalsh
Semus sTwa waph memak s seragam scholed leaghap
Membershias beles secars rutn dapat menjaga beherssbun sekolsh

¢ Parn stvws harus datang tepat waktu sctisp han

4 Guru mengajarkas berbagal mata pelajaran & sckolsh
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® Buku hamya dibaca olch orang yang memiliki banyak wakty hung
€ Seseorang yang rajin membaca akan lebih mudsh memahams bobaga mfocmas

Bacalsh paragral beribw!

sesnakin bask keschatan tebubnya. Mescka yang rutin berolabrags cenderung memaliki
dopet mombonty menurunkan berst badan

Termasek dalumn jonis paragraf spokad whs & stas

. Dedukelf
® induksf
¢ Capern
4 Deshripaf
Bacalsh kedm pacagraf berikut!
(1) Basysk sivws yang st memsharsl pelgjarmn bwems kumegrys keblasun
membocs. Mereka kamya belgjer 32t menjelang whisn dam tidsk terbisse menceri
nfoemnaz temboden, Abshecnyl, pemahac s mercha tebadap maten pelanan memgad
wrang mendaleen Oled kavens tu. memhirml bhaca setiap hari sangat penting
@k memeghatiae ponshaman
() Tanaman membutsblon poswatan yang ik aper depet temboh dengan schat.
Peoyirmmun ysog cokup shan membaat tansmas wap segae Sciam ow, pemderian
pupuk secana berkals jups penfing unhd memmyang portumbohen. Olch kacena ita,
meryeat unaman deagan hadt adalah kunsi stama ager tanmman tetyp subar dan ichat.
Termasuk apakab paragral (1) den passgead (7) durd puragrad & atas. .

(1) Deduksif dan (2) induksif

(1) Induktif dan (7) campuran
< (1) Camperan dm (2) doduiil
d (1) Deduktif dan (2) camponan

¥ ot
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Perhasikan paragraf benla!

makhduk bodup, huton jugs memhanta menyags bescimbungan odara. Mohon-pobon &i

hutan menghasifiam ol sigen yang bita butubikan wauk bermapas. Sclain i, batas jugs

memhanty mengursags polus oder

Mabns ide pendubung dori paragradl scractua adaloh

2 Pobonpoben yang tumboh & betwn berfungs mesghmilian oksiges yang
Grpeeriahan untid homapas

() Huum momiliki peranan yang besar hag) kelangsungan hidup manusia dan hewan

¢ Muasn toms selall bk memberiban menfast bog) bohidupen manuna

4 Mamusia ietap biss brrnapas taega adanya ohuigen dan hotss

Perbatilan ide pendulung berida!

. Micmbars buky meninghatkan days ingst sexcorsng. Dengan membaca,
sercorang dapst memperoled bunysh informasi baru Kebiziam membisca joga dapal
meninghatim Lonseonresi

Kadimat vien yang sesum untel mebenghapt porsgraf seracba adslsh
& Mreshacy adalsh aktrvitas yang hanya dilakukan olch pelzjar

¢ Membacs memberihan banyak maniax hagl seseorang
(@ By cerita icbih memarik dibandinghan beku pelsjaran

. paragraf beriku!

Danjir adaleh salah sty bencans slam yang sering wrjadi & musim bujan. Penyehsh
wtama banyer adalah cursh Ingae yang uogE dan drainaze yang tiduk lancar Selain st
fador laineys seperti penchangan hutss dan pembanpunan yang bdak Scrut jags dapat
meoperberuk bondis ini. Oleh kavens i<, wpays peocopaien bpir perly Elakukan
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herfungsh unuk menyangkut nutris dart akar ke selurub bagian tanaman. Jiks Beaman
kekurngan ale, maka dawsys akan tayu dan akhimys mati.

Manakab ide pokok dan ide pendukung dalam paragraf \ersebut adalah. ..

& Alr membastu dalam peoses fovosintesis dan Tanaman tetap bisa hidup tanpa sir
b, Alr berfungsi ustuk menganghoat nutriai dan Air tidak berperan dalam pertumbuhan

tanaman

(©) Tanaman memsbutubkan sir uniuk fumbuh demgan balk dan Tassman yang
hekurmegan ale akon dayu dan man

d. Tonuman yasg kekursngen sir akan layu don matl dan Ale sangst penting bag
proscs fotosiesks tinamen

& ()=@)=0)-4)
B (=0) =25~
o @)-0)~)-(1)

& @) =M= ()=

Xt.—

membutebkan sir wtuk tumbsh dengan baik. Alr membantu proses
fososintests yang sangat penting bogs tanaman. Selain ine, dalam
penyerspun zat harn dari Wamah. Jikn tansenan kekurangan sir, pertumbahasnnys akan

Makna ide perstiung dart pansgraf tenebut adalah.
Tanaman memerhaan ais agar dapat bembuh dengan sehat dan kust
bh—*hﬂ-l:-ﬁm-p&
¢ Tanammas tetap bisa tumbub suber meskipun tidak disimm air
4. Air memiliki persn penting dalum peoses fotosntanis padas tasaman

membutuhhan
. Olshraga sdelah hegiatan yang melelabian tetapi menyesanghan

%‘mu-muw
1) Bersepeda mamiliki banysk manfist bagi keschatan tubsh. Dengan benepeds
secars rutin, tubeh mengadi leddh bugar dan days 1ahan mentagiae Selsin i,

Juga dapat membuntu mengumngi polust wdaes karens thdak menghasilkan o

(2) Maksnan yang bergizi memiliki banyak manfaat bagi tsbah, Misalnys, makssan
yang kays protein membanty pertumbuhan ctol, sedanghan makssan ysag mengandung
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serat baik untuk pencemnaan. Selais i, vitamin dan minersl dadam makanan bergizi
dopat meningkatkan days tshan tubub. Oleh Javena itu, kits horus mengonsumsi
makarar yarg berizi agar 2 sehat,
Termasuk jenis apakah paragraf (1) dan paragraf (2) duri parageaf i atas. .
3. (1) Dedukiif dan 2) indekiil.
9 (1) Induksif dan (2) dedukiil
€ (1) Dedukif dan (2) campuran
4 (1) Camporan dan (2) indubsif
Perhatikan
Vi infocmani e Dengan membeca,
sescorang bisa mengetabui berbagai v ll':‘ ~ i
Mwuww&“ membaca

Kalimat pendukung yang sesusi uotuk paragraf trebot :
» m-,&w-u'm’“‘h

oo e - e
4. Buku yang bagus b St
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Lampiran 22. Hasil Post-7est Nilai Tertinggi dan Terendah Peserta
Didik Di Kelas Eksperimen

LATIHAN SOAL
MIN | KENDAL
TANUN FELAJARAN 20242028

Mata Pelajaran t Mabasn Indonceln
Kelas IV (Empat)
Hari/Tanggal P oedsd | A AP 1onE

Nama | Mohriya Mocca  Badriva
Nl (v + 90

Petunjuk 1

. Mulailuh dengan berdes sebelum meagerjalian soal,

“Tubks namnn serta harl dan tanggal pada bembar jawaban,

. Dahulukan mengerjakan woal yang dianggap pabing mudah.
, Jika wida sonl yang kurang dipahaml, tanyakan kepada gers,
Periksn lemball jawaban sebelum disershkan kepada guru.

e

Berfinn tanda silang (X) poda pitiban A, D, C, atau [ yang el dengan Jawstan yang benarf

. Bacaluh parogral berikur!

Snlmlhdlmdmuuﬂmmmmm.snmm
mem| energl untuk memulal hael dengan baik. Selaln i, sarsgan yang berglel

Juga dapet meningkatknn konsentrasi dan days pikie ki, Oloh kacona itw, sangat

penting untek memilih menu sampan yasg sehat dan seimbang.

Apa Ide pokok darl paragraf di atas...

0. Sampan yang sehat dapot meningkatkan konsentrusl dan daya pikie

)(Snmmupmluu'dmmummhﬂ

0. Snmpan ysag sehat memberikan enengl unhek tubub

. Menu sampan yang seimbang ssagat dlanjuckan setiop pagl

Bacalah parsgraf berikua|

Teknobogi telah membawn basmyak perubahan dalum kehidupan manusia. Kemajuan of
bidang teknobogl komusdkasi, seperti internet dan smartphone, mesbust omng lebih
musdah terhubung sty suma luin. Teknobogl Juga memberikan dumpak positif dalam
bidang pendidikan dan keschatan, Dengan demikian, kemajusn veknologl memberikan
benyak manfast bagl kehidupan manuain.

Termusuk dalam jenis paengrf spakah teks di s,

" Deodukiif

b Induksf

e Nantif

o Campuran
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Pertatian paragraf besikut!
ﬂwm*amu——-* Peaychub stama bamr adidah

j
i

pads bamyur
e pohod dum e pemduh ung dudam paragraf unebet adslah
aeryab b bote Avaa esar rat Mt bagan dim Pemryetud ctams Ny

if
i

Alalah bridd 3y 3 werm st ) ang adah mamg measrgung e e

* Derdaya s drunaie & bots Lot e dim Ketessane misy sl st membaing
Arnqub SomAr Egan mempCre i b omdii

¢ Ketosmn membuang amped sembarangan menycdaddan bange dan A hupes
Btk Deis murmgaly Srmgan buxar sehsgge -

& Alr b ek bisa mvengalie deagan bncar sebinggs tejadl banjle dan Rangie

pasagrad berbut!
(1) Matan sematiks bamysk manfast bag bebadupan. (2) Salah rite muanfastivys ataleh
mghasilhan od g yang &iutubl un marsatis dan bewaa ()) Selus we butan joga
eroyenp Laboe dukide whinggs meagarang permanuan ghodal (4) Oted karrma
. memyags hebevtarien butse sangarlad jenting
Jha puragrs wrieb dedah menpads paragry! dedchufl Pegumans e yung

6 Perhasiion
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¢ Buks kamya didacs okch oramg yang memiliks bumyak wakts baang

Bacalah parsgraf beria!

a
bt
¢ Camponn
& Deshrigsl
Bacalah kedes paragraf besikar!
(1) Bayak =ows ysog sulit memshans pelsjoran karema bumegrys kebissam
membocs Mervka haoya belgjer sa menjeiang ojien dan tidak terbiasy mencari
=forman tseduban. Alobetya, pemabaman mersi terhadss maten pelapanan mrmgad
kanog mendalam Oleh Lavesa i, mendaskon membnce seinp bart UagS peating
ek menusgharian pemabaman
(2) Tooeman membusnbion perawatn yang beik agar dopat tumbeh dempan schat.
Ponyiruman yang culup shan membust tnamen Setip s, Seisin ity pomberian
Pepek secan berkale jugs proing wnik Semmmgang permmtchen ik Laems ma
Merrwst maman demgas bask adalah ko wtama agw Gmaman ety sobar dan schae
Termand joan apakah paragrad (1) das paragrad (2) dart pacagrad & sas
& (1) Dedukaif dan (2) indukalf
(1) Induiksif dan (2) cammpesan
& (1) Campursn & (7) dodenif
4 (1) Dedulksif dan (2) camparan
Perhmiban paragraf deriaat
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- Porhanikan paragraf berikout!
makhiok bidup. hutan jugs membaety menjags koscimbhangsn udwa Pobon-pobon &
mombanty meagurEnp polus udars

Wi pondukuang dori parapraf dersehot adaleh
Pobcopobos yong tumbuh & butan berfumgsi menghasillan oksiges yamg
diperiukan viuk bernapas

& Hutan momidihs perasan yang bt bap belamprungan badup mamasia dan bewan
¢ Huan sama sckali tidsk memberikan masfa bagi kchidogen manusa
4 Maomsis totxp bsa bernapas tnpa sdanya okugen don hutan

Perhatikan 1de pendukung benku!

el Lossentryi

Kalimst ctams yang scsoni . medeaghags paragraf sersedus adalah
a2 Momhacs sdalsh sktivites yang hanrys Silakuban oich pelgar

b Bamysk orang yang suls membeca buku & wakie scaggang
/u*m-ﬂnum

4 Boku corita Ichib menarik Ghemfinghan buls peisgsrss

Bacaish paragraf beriian!
Bamye wdaisd salsh sru bencame alam yacg serng Wnsd & muesm bgan Pomyebed
wiama basjrr adalsh curah bujan yang tagp dan dremesc yang tdek laoca Selmn itg,

2 Banyir sering terjadi kareoa carak bujan yang tingg
mexychabkan bemyir
¢ Basjir terjadi karena drainase yang Gdsk lascer

d Upsys pencegahan banjir periu dilskukan dengsn mempertoiki saluran sir dm
memyaps bonan

Bacalsh paragrsf beeiiut!
Tanzmen membotubkan arr untuk tumboh deagan bk A memmhesty tansman dalam
prones fomosintess yang sangst pesting bag kelangrangan tudupmye. Seitm tu, &t juga
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berfungsi untuk menganghul nutris dan skar ke sclunvh bagian tanaman. Jika tsmsman
rkarsmgan s, maks dsuneys skan layu dan skhirmys masi.

Manakah 1d¢ pohok dan ide pendubung dstam paragral worschut adalah

8 Ase eembantu dalam proses Sotensmtesss dan Tansman etap bia hadup taapa air
b A berfungsl ustuk menganghut sutrisi dan Air Udak herperan dalam pertumbnhan

tanaman,
/'_ menbunhlon st unnd tebub denpas balk dan Taasman yaog
hekursngan air ahan byw dan mani
4 Tenemie yang keksesngan air akan liyy dam mati dam Alr sangat ponting bagl
proses $3t0tindeus tanaman

Perhatikan w3e pondubung berikur!

. Bacaleh bedua paragraf berfku!

(1) Bersepods memilits basysh munfast bagl heschutun tubsh Dengan herscpeda
secars rvtin, tubut mesged: bebnh bugar San drys Wwhan meningiat Selain i, hersepeda
Juga dapet membnty meagaang: polusl wdnrs karrea udsk merghismlhan emint gas
(2) Mskansa yung bergizs memidiki banysk evamfast bagi nibub. Misslnys, makane
yeng Lays prowcsn membanty pertambuban otot, sedanghan makansn yang mengandung

i
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serat bolk vetuk penoernoan. Selain itw, vitamin dan mineral dalam makansn bergizi
dopat meningkatkan daya tahan tubuh. Oloh kaeena it, kita harus mengonsumsi
minkanan yang berglzl agor tetap selat,
Termasuk jenls apakab paengeal (1) San paragral (2) dori paragraf di s, ..
)( (1) Doduktif dan (2) induktif
b, (1) Indukalf dan (2) dedukti
e (1) Deduktif dan (2) canypuran
d. (1) Campuran dan (2) induksif

, Perbatikan paragraf berikut|

Membacy bukis dapat mesamball Wawasan SCSCOMNEL 1. Dengan membaca,
yeseorung bisa menpetahul berbagsd Informasl baru, Selain i, menshaca juga dapat
meningkatkan kosakatn dun kemumpsan borpikie keitis,

R T nee o LA s et i furpads b bl

mhmmmﬂmuumquu
’{mmmmmmumm
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LATIHAN SOAL
MIN | KENDAL
TAMUN PELAJARAN 202472028

Mata Pelajarns 1 Hakass Indonerls
Kelar + IV (Empat)
HarvTanggal t 21 MYA

Nems | jaitha  Agumind  Fanysdxurahng
Nl 18 x¢ oNg

Petunjul
1. Mulailah demgan berdes sebelum mengerjaban sal
2. Vulis mama serta hari dan taagpal pads lembar jawaban,
1 Dabulukan mengerjahan sesl yang dianggap paling madah.
4. Jika adn veol yang kursag dipahami, tanyskan kepads gure.
€ Preshan hembabi jawshsn sebclum diserabhan hepads gurn

Derian tands silang (X) pada pilihan A, B, C, stas D yung sesunl dengan jowsban yang benar!

Bacalah paragraf beriha!

Setip pogl. hita Slewsshan wivk meksn s yeng schat. Swwpan dgue
memberikan energ) unhd memwdel han dengan badk. Sclain itw sarspan yang bergin
Jugn dapet meninghatian kossentran dan dayn plkir kita Ofed kaveas Mu, sangst
penting wotuh memlih mens sarmas yang schat dan seanbang.

Aga ide pobok dant paragrsf & st

X Sarspan yang schat dapat meninghathan konsentrail dan days plic

b Sarsgen sangst peesing wntik evemula hat demgan bk
¢ Serwmpun
4

330



-

i
i
i

Perhatikan parngraf berikut!

w“mammun—hmm-—w‘a
buruknyn sistem drainase yang tidak mompu menampung aie hujan. Selain itu,
mu—m—nm,—wwu

Akibateya, sir hagjsn tiduk bisa mengalic dengin lancar dan menyebabkan genangan air

mummmmwmu
L wmuﬂdhbhi—ﬂ_-m-muw

umpsh memperpacah koodis ini
¥ Kebiasaan sampah sembaringsn menychsbkan bunjir dan Air bujsn
dengan lancer schinggs air

menghasilkan oksigen yang dibutublcan manutia dan bewan. (3) Selain itu, hutan jugs
menyerap karben dioksida schingya mengurangi pemamasan global. (4) Oleh kasena
Itu, menjagn kelestarian hutan sangatlah penting.

paragral tersebut diubah menjadi paragrafl deduktif, bagnimams susuman yang

_[I'

moME
1
e8

oss3
293
32

[ ]

Perhatikan pargraf berikut!

Sekulah yang bersih dan rpi membuat tiswa lebih yuman dalam belajas. ...,
- Linghungan yang terawat j2ga menciptakun suasans yeng menyenangkan bagi seluruh
W“mmummmwmwu
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Perhatikan paragraf berikut!
Membaca taku memiliki hanyak maaluat bogl seseoning. Dengan mombaca, seseorang
dapal menambah wawmsan dan memperluas pengetahiuan. Selain iy, membaca juga

Termasuk jenia paragraf (1) dan parngref (2) duri paragral &5 stes,
t (1) Dedulaif dan (2) indaltif
(1) Induktif dan (2) campussn
e (1) Camguunn dan (2) dedubtif
d. (1) Dodubtif dan (2) campursn
. Perhatikan parageaf berilout!

1)Berolshrags teruter memllikl banysk manfust bagl tbok. (2) Saleh st
L-_pur*mmuwmmm

Sclain itu, obthruga juga dopat mengumngl stres dan meningkaton sussasa hati. (4)
Dengun demikian, olabrugn menjadh bagian dari gaya hidup schat.
mmmm’:ﬂdmw»mwm

)=@)=(1)-14)
@-0)-()~4)
@

{ @ =)= (@)~
Q

€

4 M-

=-m
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. Pethatikan paragrafl berikut!

Hutan memillki peran penting bagl kehidupan, Selain menjudi rumah bagl berbagai

makhluk hidup, hutan juga membantu menjoga keseimbangan udara. Pohon-pohon di

lutan menghasilkan oksigen yang kita butuhkon untuk bernapas. Selain itu, hutan juga

membantu mengurangl polusi vdanm,

Maksa ide pendukung dari paragraf tersebut adalsh...

¥ Pohon-pohon yang tumbuh di hutan berfungsi menghasilkan ocksigen yang
diperhukan untuk bernapas

b, Hutan memiliki peranan yang besar bagi kelangsengan hidup manssia dan hewan

¢. Hotan sama sekali tidak memberikan manfant bagi kehidupan manusia

d. Manusia tetap bisa bemnapas tanpa sdanys oksigen dar hutan

. Pechatikan ide pendakung berikut!
.............. Membaca buku meningkatkan daya ingat seseocang. Dengan membaca,
mmmmmmmmmm

Wmmwmmwmm
2. Membaca adalah akitivitas yang hanya dilakukan oleh pelajar

b, Banysk orsag yang suka membacs buku di wakte seaggang

X Nﬂnhu-abuiknbmﬁn‘uhm

d. Buku cerita lebih menasik dibandingkan buku pelsjeran

. Bacaleh parsgraf besikut!

Banjir adaloh salah satu bencana alam yang sering teriadi di musim buajan. Penychat
wtama banjir adalash curah hujan yang tinggl dan drainase yang tidak lancar. Selain ita,
fakior lainnya seperti penebangan hutan dan pensbangunan yang tidak teratur juga dapat
memperburuk kondisi isi, Oleh kasena itw, upaya pencegahan banjic perdu dilskukan
dengan memperbaiki saluran air dan mesjaga kelestarian hutun,

Apa ide pokok dari paragraf di atas_,

a D-irmwdwl-a;;-:ﬂnmw
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berfungsi sntek mengangkut nutris: dant skar ke sclursh bagian tanaman. Jia tasamas

hekurangsn sir, maka dssneys skan layu dan sihinvya mati.

Manakah ide pokok dan ide pendukung dalan paragrad tersebut adalah .

2 Aw mombants dalam proses fotesintesis dan Tanaman ietsp besa badop tanpe 2

b Air berfungni wntuk menganghon mutrisi dan Air tidak berpersa dalam pertumbuban
unaman

¢ Twmamon membutebkan air wntek tumbub dengan boik dan Tasaman yaog
kekwangan air shan iayw dan mati

% Tanaman yang kelowangan sir shan layw dan masti dan Air sangat penting bagi
proses fotoustes:s naman

Jape daget membacts mengaraagl polus wdars karrns Bdsk mesghasilian emini g

(7) Msharas ymog berpic memiiiki tamyak manfast bogi tubok Missloya, makams
yang kaya protes mrmbests pormembehan ctod. sedangian mukzae yang mengandag
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Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol

Gambar 2. Pembelajaran Inti
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Gambar 4. Peserta Didik Mengerjakan Post-Test
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Gambar 6. Membimbing Peserta Didik Mengerjakan Post-Tes
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Gambar 7. Pengumpulan Soal Post-Test
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen

Gambar 9. Pembagian Kelompok Berdiskusi Materi
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Gambar 11. Penyetoran Dalam Menjawab Soal Games
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Gambar 13. Pembagian Flashcard Pada Tournament Pertama
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Gambar 15. Memeriksa Hasil Tournament Pertama
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Gambar 17. Cepat-Cepatan Dalam Menjawab Pada Torunament
Kedua
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Gambar 19. Menunjuk Salah Satu Kelompok Untuk Menjawab Pada

Tournament Ketiga
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Gambar 21. Pemberian Reward Kepada Juara 1
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Gambar 23. Pembagain Reward Pada Juara 3
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Gambar 25. Peserta Didik Mengerjakan Soal Post-Test
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Gambar 26 . Pengumpulan Soal Post-Test
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Lampiran 25. Dokumentasi Media Flashcard

Gambar 27. Tampak Depan Media Flashcard Pada Games
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Gambar 29. Tampak Depan Media Flashcard Pada Tournament 1
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Gambar 31. Tampak Depan Media Flashcard Pada Tournament 2
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Gambar 32. Tampak Belakang Media Flashcard Pada Tournament 2

VG ¥, M = g

Gambar 33. Tampak Depan Media Flashcard Pada Tournament 3
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Gambar 34. Tampak Belakang Media Flashcard Pada Tournament 3
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Lampiran 26. Surat Penunjuk Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

2 T ool D, Marvks Kim 2 Semmang 35183
“la Tebepon €34- 201235, Fekadmmie 024 700 (293
wow wakwmpo a2 34

Semarang, 01 Juli 2024
Nomar : 2630 Un 103VL6PP.00, 1072024
Lamp :-
Hal  : Penunjuk Pembimbing Skripsi

Kepaida Yih,
by, Dr. Nislt Alflanilan M.Pd

Di tempar.
Assalomws ‘alaibum Wr. W

Berdasarkan basil penshabasan ulasan judul penclitian di Jurusan Pendidikan Gur
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), maka Fakubtes lmu Tarbiyah dan Kegurusa menyetsjul
mahasiswa:

Judud skripsi

Nauma : Yolanda Novita Ratma

NIM 1 2103096040

Judad : PENGARUH METODE BERCERITA DENGAN MEDIA BONEKA

TANGAN TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA PADA
SISWA KELAS 11 DI MIN | KENDAL

Dan menunjuk :

Ibu. Dr. Ninit Alfianikan M.Pd Sebagai Pembimbing

Surt pecsanjukan ini hanyn berlaku enam bulsn dan akan ditingai kenstali jiko datam enam
bulan tidak manapu menyelesaikan skripsi,

Demikian penunjekan pembimbing skripsi ini disampaikan dan otas kerasamanya yang
diberikan kami ucapkan terima kasih

Wassalamualaikum Wr, Wb

Tembusan:
1. Dekan Fakultes limu Tarbiyah dan Kegurusn UIN Walisoogo (Setagai Laporan)
2. Arsip Jurussn PGMI

3. Mabasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 27. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
H Prof Dr Mamka Kom 2 (024) 7601295 Fax. 7615367 Semarang 50185
Wetinea hip ATtk wabistngo 4c K

- D495/Un, 10, 3AKM. 00,11 2 2025

| &>

; Izin Penolgian/Riset

i
i3

1 KENDAL

§

Assalamu‘alaskum We. Wo

Diberitshukan dengan hormat, dalam rangkn memenuby tugas akhir pada Mahasiswe S|
Proci Pendidikan Guru Madrasoh Ibtidatyah, Fakutas limu Tarblyah dan Keguruan UIN
Walsongo Semarang. barsama Inl kami sampaikan bahwa mahasiswe di bawah int

Nama : Yolanda Navea Ranhma

NiM : 2103086040

Semester N ]

JUDUL SKRIPS! : PENGARUM MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAME

TOURNAMENT (TGT) DENGAN BANTUAN MEDIA FLASHCARD TERHADAR
KEMAMPUAN MEMAHAMI GAGASAN DALAM TEKS INFORMATIF PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV DI MIN 1 KENDAL

Dosen Pembimbing : 1. Ibu. Dr. Ninit Asftanika M Pd

WMMMMQHIWMWMM

dukungan data dengan temajuoul mmmmwurm
mnmmmmnmmn atas perhatian dan
mmdhmhnm

Tembusan Yih
Dekan Fakullas ima Tarblyah dan Keguruan UIN Walisorgo Semaring
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Lampiran 28. Surat Telah Melakukan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL
MADRASAH [BTIDAIYAH NEGER] 1 KENDAL
NPSN : 60713098 NSM : 111133240001

Cmad - adrrin- 111133240001 Grandeansh herrenag o it
Webate | www rres | handal ach i

Jakes Pabdawen | K0m 1| Kendal 51318 Telp. { (204 ) 331108 e 1 2 ¥ v\l

T
Nomar : 123/Mi,11.B3/PP.00.4104/2025

Yang bertanda tangan o bawah ini :

Nama - H. Subiyano, SAg, MPd.|
NIP : 197411112001121002
Jabatan : Kepala MIN 1 Kendal
Menerangkan balwa

Nama : Yolanda Novita Rahma
NIM 2103096040

Samaester L)

peneitian risel mangenai PENGARUH MODEL
TEAMS GAME TURNAMENT (TGT) DENGAN BANTUAN MEDIA FLASHCARD TERHADAP
KEMAMPUAN MEMAHAMI GAGASAN DALAM TEKS INFORMATIF PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV DI MIN 1 KENDAL.

mmmmwdmmwmmm
dpergunakan sebagaimana messSoya.
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